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BATIK TULIS WASTRA TUNGGAL DUSUN TAPAN-KARANGL O,
PURWOMARTANI, KALASAN, SLEMAN, YOGYAKARTA

Oleh

Novita Sar aswati
NIM 14207241045

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mergetahui dan mendiskripgkan: 1) Motif
ukel dan dauntalas dengan format liris, dan 2) nilai estetisbatik tulis WastraTunggal
Dusun Tapan-Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan pendlitian kualitatif, yang menghasilkan data
bersifat deskriptif berupa kata-kata. Instrumenutama dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri dibantudengan menggunakan pedomanobsivasi, wawancara can
dokumenasi. Keabsahan data diakukan dengan teknik ketekuran pengamatan dan
triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan dengan carareduksidata, penyajian
data, dan menarik lesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Motif ukel dan daun talas dengan
formatliris terdiri dar hasil inspirasi bentuk matif utamapadatumbthan yaitu daun
talas dan ukel. Ide dasar pembuatn matif mengunakan unsur motif klasik yaitu
formatliris. Ornamenpengisi bidangnya adalah ukel cantel yang memlatasi semua
moatif dan menpdi sebuah aur yang memiliki iramapadadesain yang telah dibuat.
Ciri khas motif yang dibuat tidak penuh sehingga mempunyai spasi ruang yang
kosongdan hanya diberi warnasaja. Terdapat i sen-isenklasik/tradisioral yaitu cecek
dan ukel, kemudan isen-isen gaya baru yaitu garis segitiga digambar secaa
berulang-ulang/repetisi, kemudan hasil tilasiisen-isendaun krokotsertastlasi isen
isendaun putri maluyang mengisi setiap bentuk matif padadauntalas. 2) nilai estetis
pada notif ukel dan daun talas dengan format liris yaitu jika dilihat dan segi
wujud/bentukmatif terdapat unsurtitik pada matif ukel, garis lengkung daun talas
dan ukel, garis lurus segitiga dan memiliki bidang yang kosong. Struktur cara
penyuswnan motif memiliki kesatuan bentuk berirama yang saling berjgar, dan
bentuk daun terlihat jelas. Jika dilihat dan segi penampilan wama yang dihasilkan
adalah satu warnayaitu biru mudacenderung kearah puth abu-abu, sehinggawama
yang dihasilkan memniiiki intensitas rendah.

Kata Kunci: motif dan estetis.

XVii



BAB 1

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Batik di Indoresia kini kian disukai, diterima, dan dipilih oleh masyarakat
setempat bahkan dilirik oleh kaum marcanegara, karena batik telah diakui oleh
UNESCOpadatanggal 02 Oktober 2009sebagai warisan kemanusisan untuk Budaya
Lisan dan Nonbendawi (Masterpeces of the Oral and Intangble Heritage of
Humanity). Meluasiya betik di masyarakat umum, terutama disukuJawa padaakhir
abad ke-18 dan awal abad ke-19, batik yang dibuat ialah batik tulis (menggunakan
canting) dengan bahan pewamanya dibuat dari tumbuhan asli Indonesia, misalnya
Tarum, Soga, Mengkudu, antara laindaun, kulit pohon,kayu, kulit akar, burga dan
sebagainya yang dicampurdengan sodaabu dan lumpur.

Terdapat salah satu pengusaha batik tulis wama alam yang berada di wilayah
Dusun Tapan-Karanglo, Desa Purwomarani, Kecanatan Kalasan, Kabupaten
Sleman, Provinsi Yogyakarta. Berdasarkan wawancara dengan salah satu pemilik
usaha batik tulis warna alam tersebut yaitu Remigius Tunggal Nugroho selaku
pengusaha batik tulis yang sudsh mendirikan studio betik tulis warna alam di
wilayah tersebut (Wawancama 06 Februan 2018). Remigius Tunggal Nugroho
memiiki usaha batik tulis dengan menggunakan warna alam. Nama usaha batik
tulisnya adalah WastraTunggal. Namatersebut memiliki arti AWastiao ada ah kain,
dalam hal ini yang dimaksudialah kain batik. Kemudan fiTungga artinya nama

pemilik studio batik tulis wama alam tersebut yaitu Remigius Tungga Nugroho.



Kemudan kata fiTunggal 0  juga sliatikan sebagai satu-satunya. Jadi fiastra
Tunggal 0 adalah satu-satunya kain batik tulis dengan menggunakan bahan pewama
warna alam yang dibuat oleh Remigius Tunggal Nugroho. Dahulu batik Wastra
Tunggal menggunakan bahan kain dobi dan suta atbm. Karena faktor bahan kain
sutra yang mahal, maka Remigius Tunggal Nugroho hanya menggunakan bahan
kain dobi sgja sampai sad ini. Jumlah konsunen suah mula cukup banyak dan
kian tertarik dengan hasil usahabatik yang dirintisnya hingga sad ini.

Terkadang masih adakonsurren yang memesan batik dar bahan kain sutra. tapi
untuk sad ini jarang atau tidak banyak peminatnya, karena faktor bahan yang sulit
didapat dan harganya yang sangat mahal. Remigius Tunggal Nugroho untuk sad ini
hanya mempoduksi batik tulis berbahan kain dobi sgja. Usaha produks batik tulis
warna dam WastraTungga mampumemproduksi batik bahan sandang, pakaian,
dan kain selendang. Batik WastraTunggal terus menirgkatkan kreativitasnya untuk
mengembangkan matifnya, mengolahpolabaru dan bentuk- bentuk modelbaru yang
lebihmoden, up to dateataulimited edition mengikuti gaya sesuai konsumen. Batik
tulis wamaaam WastraTunggal ini dapat dilihat dar segi matif dan nilai estets
padaproduksi batik Wastra Tunggal tersebut. Perbedaan ciri khas batik tulis dengan
hasil wama alam lainnya, batik Wastra Tunggal memiiki matif, hasil warna dan
bahan kain yang berbeda dan pengusaha atau pengrgiin  batik lainnya yang
menggunakan bahan kain dan wama aam yang dihasilkan.

Darn segi matif batik WastraTungga tetap membawa unsir-unsurmotif klasik

atau tradisonal kedalam produksibatik yang dikembargkan menjadisebuah matif



batik gaya barunya. Motif batik WastraTunggal memiiki nilai estetisyang terdapat
pada motif batiknya, kemudan matif batik juga dibuat berdasarkan inspirasi dari
hasil kreasi, perisiwa, pengalamanpribadi yang dgabungkan dengan bentuk matif
klasik, matif flora dan fauna, matif geometris dan non geometris, motif tokoh
pewayangan, matif ornamen ukian kayu dan lain-lainnya. Darn sekian Motif batik
Wastra Tunggal yang dibuat tidak pernah diberi nama. Goresan malam yang
memientuk motif pada kain sangat tegas dan rapi, meskipunbahan kain yang
digunakan addah kain dobi.

Kain dobi adalah bahan kain yang dapat dikatakan sebagai kain setengah sutia,
tidak polos, memiliki tekstur, karena kain dobi yang paling halus sekalipun akan
terasateksturserat-seratnya yang menonjoldan cenderung kasar. Kain dobi memiiki
beberapatingkatan dllam kain ini, seperti halnya katun prima can primisima. Maka
jarang sekali bahkan hampir tidak semua pengusaha batik tulis yang berani
mengambil resiko karena terdapat kesulitan mercanting menggunakan bahan kain
dobi sebagai bahan kain batik dalam usaha prodiksi batiknya. Apalagi usaha katik
tulis dengan mengyunakan teknik manual dengan caning, membatik tuis dengan
secaa manua mengyunakan aat canting menorehkan malam yang dilakukan pada
bahan kain yang bertekstur memang harus benar-benar berani mergambil resiko
dalam sebuah usaha batiknya. Karena pembatik atau pengrajin harus benar-benrar
memiiki keahlian (skill) menbatik yang sangat mahir, daripada pembatik yang pada
umumnya hanya membatik pada bahan kain mori polos. Membatik manwl pada
bahan kain dobimemiliki kesulitan tersendiri dalam proses memilatik nya yakni bahan

kain dobimemiliki tekstur sangat berbeda dengan bahan kain batik yang biasanya



polostidak bertekstur, misalnya kain mori prima, primisimamaupunyang lainnya
Sehingga Wastra Tunggal menggunakan bahan kain dobi sebagai bahan kain batik
tulis keurggul annya.

Wastra Tungal telah memproduksibatik tulis pada kahan kain dobi bertekstur
kurang lebih 300 bahan sandang yang tersimpanrapi dialmainya. Motifnya yang
unik dan berbeda-beda, WastraTunggal terus meningkatkan produksi batik tuli snya
tersebut dengan ssaran konsunen kalangan masyarakat menengah atas. Batik tulis
berbahan kain dobi dilakukan dengan teknik manual dengan aat canting dan
membutuhkarproses waktu, keuletan, ketlateran maupun kesabaran yang cukup
lama. Remigius Tunggal Nugroho sendiri mampu meghasilkan batik bahan
sandang, kain selendang dan pakaian yang memiliki matif berbeda, unik, dan indah.
Usaha hatiknya masih terus befjalan dan berupaya mengembangkan inovasi dan
Kreativitasnya.

Pewamaan batik yang digunakan pada batik WastraTunggal adalah pewarna
alam. Karena ditinjau dar lokasi berdirinya usaha Batik Wastra Tunggal di area
persawahan. Bahan pewarna aam yang digunakan sangat aman, maka Remigius
Tunggal Nugroho memiih merggunakan bahan pewama batik yang terbuat dari
warna alam bukan pewarna kimiaatau sintetis. Dalam produksi batiknya, beliau
tidak ingin meracuni ekosistem alam, air dirumahnya karena menbuang dsabahan
limbahair maupunsampah yang dihasilkan. Hal ini juga sebagai salah satu cara
usaha kali gus pelestrian budaya karya seni dalam merjaga ekosisem alam dengan
menggunakan bahan pewarnaalam pada produksibatik tulisnya. Berbagai usaha dan

inovasi terus dilakukan oleh Batik Wastra Tunggal salah satunya mengikuti



berbagai acara pameran dilingkup wilayah Yogyakarta biasnya di Jogja Expo
Center (JEC) untuk memperkenalkan kekayaan produksi batik tulisnya pada mdif,
warna dan bahan kain sebagai ciri khas Batik tulis warnaalam Wastra Tungdl.

Dan penjelasan tersebut menunjkan bahwa eksistensi batik tulis terus
berkembang sangat pesat dan batik tidak lepas dar segi matif dan nilai estetis pada
warna serta bahan kain yang dgunakannya, kemudian telah menpdi ciri khasnya
masirg-masng di setiap produksi batik tulis. Batik Wastra Tungga memiliki
beberapa motif yaitu matif ukel dan daun talas dengan formatliris yang mengambil
bentuk matif inspirasi pada alam dan membawa unsur motif klasiktradisiordl
digabungkan merjadi sebuah desain matif gaya baru, maotif mega mendung dengan
burung yang mengambil bentuk matif inspirasi pada faunahewan kedalam bentuk
matif gaya baru yang digabungkan bersamamotif klasik/tradisionalyaitu motif mega
mendung, matif kawung dengan daun ketapang mengambil bentuk motif hasil
inspirasi pada motif klasik/tradisioral yaitu matif kawung dengan bentuk matif
tumbuhan daun ketapang, matif parang dengan ukiran kayu mengambl bentuk maotif
klasiktradisional yaitu matif parang dengan paduan bentuk matif ornamen ukiran
kayu, dan stilasi matif burung dengan naga yang mengambil bentuk matif hasil
inspirasi padaburung kemudan stilasi padasirip naga menjpdi pengisi bentuk motif
burungtersebut.

Darn sebagian motif tersebut, maka dalam penelitian ini difokuskan untuk
mergliti lebih ddam lagi pada slah satu bentuk matif batik Wastra Tumggal yaitu

matif ukel dan daun talas dengan format liris yang merupakan salah satu contoh



moatif batik yang mewakili dan bebergpa matif yang telah dibuat oleh Remigius
Tunggal Nugroho, karena pada dasamya idenitas dan keseluruhan motif batik
WastraTunggal yang telah dibuatselalu mewakili dan memkawa salah satu bentuk
unsur matif klasik/tradisional kedalam motif batik gaya barmunya yaitu format
liris/lereng maupunparang. Maka peneliti mengulas dan mereliti tertang motif ukel
dan daun talas dengan format liris dan nilai estetis pada batik tulis Wastra Tunggal

Dusun Tapan-Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Y ogyakarta.

B. FokusMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka difokuskan
maslah penelitian yaitu analisis maotif ukel dan daun talas dengan formatliris dan
nilai estetitis pada katik tulis warnaalam WastraTunggal Dusun Tapan-Karanglo,

Puwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penéliti an ini adalah sbagai berikut:

1. Untuk mergetahui dan mendeskripskan moatif ukel dan daun talas dengan
format liris pada katik tulis Wastra Tunggal Dusun Tapan-Karanglo,
Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.

2. Untuk mergetahuidan mendaskripgkan nilai estetis batik tulis WastraTunggal

Dusun TapanKaranglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Y ogyakarta.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan Tujuan di atas, maka penélitian ini dapat membeikan manfaat
sebagai berikut:

1. SecamTeoritis

Hasil perelitian ini dapat memierikan informasiyang akurat mengenai matif
ukel dan daun talas dengan format liris dan nilai estetis batik tulis Wastra
Tunggal Dusun Tapan-Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta
yang dapat merambah wawasan serta pengetahuan tentang batik tulis warna
aam.

2. SecamnPraktis

Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi bahan acuan referensi bagi
makesiswa Program Studi Pendidikan Kriya dan menpdi bahan kajian daam
usahapelestarian produksi batiktulis warnaaam.

Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memlerikan informasi lepada
masyarakat tentang matif ukel dan daun talas dengan format liris dan nilai estetis
batik tulis Wastra Tumgal Dusun Tapan-Karanglo, Purwomatani, Kalasan,
Sleman, Yogyakarta.

Bagi Industri,penéliti an ini dapat dipublikasikan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan dan sebagai meda dokumetasi sekaligus referensi untuk
memperkenalkan batik tulis warnaaam Dusun Tapan-Karanglo, Purwomartani,
Kaasan, Sleman, Yogyakarta kepada masyarakat luas dan hasil penelitian ini
dapat memberikan masukan guna pengembangan motif dan warna yang

digunakan padabatik tulis WastraTungga tersebut.



Bagi Lembaga, penelitian ini dapat membeikan hasil perelitian mergenai
matif ukel dan daun tabs dengan format liris serta nila estetis yang telah
dilakukan di studio batik tulis Wastra Tungga Dusun Tapan-Karanglo,

Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Tinjauan Tentang Batik

Menurut Prasetyo (2012: 77) mengemukékan bahwa katik merupakan
busana warisn para leuhur. Kemudian Setiati dan Joko (2008: 3) menyatakan
bahwabatik merupakan hasil kebudayaan asli bangsa Indanesia yang mempuyai
nilai tinggi. Dijelaskan juga olehSoetamman (2008: 02) bahwa seni batik adalah
seni melukis di atas kain untuk pakaian yang mengdi salah satu kebudayaan
keluargarga-raga Indonesiazaman dilu.

Kemudian Musman dan Ambar B (2011: 4) menjelaskan bahwa kesenian
batik adalah keseniangambardi ataskain untuk pakaian yang merjadi salah satu
kebudayaan keluarga rga-rgja di Indoresia. Kemudan Hamidin (2010: 8) juga
menglaskan bahwa kergjinan batik merupakan suatu kergiinan gambar diatas
kain untuk pakaian. Dalam perkembangan selanjutnya menpdi salah satu ikon
budaya keluarga bangsawan Indoresia di zaman dahulu. Kata yang berkaitan
dengan batik adalah fimembatik Oyaitu membwt corak atau gambar (terutama
dengan tangan) dengan menerapkan malam pada kain, membuat batik, atau
menulis dengan cara eperti membuat batik (sangat perlahan-lahan dan berhati-
hati sekali) karenatakut salah (Wulendari, 2011: 3).

Darn beberapa penjelasan dan pendapat tersebut, makadapat disimpulkan
bahwabatik adalah seni melukiskain untuk pakaian dengan caramembuat corak

atau gambar yang menerapkan mabm padakain yang mengdi sdah satu hasil
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warisan leluhur asli bangsa Indonesia yang sudah ada sejak kebudayaan para

raja zaman ahulu hingga sekarang.

2. Tinjauan Tentang Batik Tulis

MenurutTjahjani (2013: 50) batik tulis adalah batik yang dibuatdengan cara
dicanting. Batik tulis dikefjakan dengan menggunakan canting yaitu aat yang
terbuat dari tembaga yang dibentuk bisa nenampungmalam (lilin batik) dengan
memiliki ujung berupa saluran/pipa kedl untuk keluarnya malam dalam
memlentuk gambar awal pada permukaan kain (Prasetyo, 2012:1). Batik tulis
yang halus memiiki harga jua yang mata tergantungdan tingkat kesulitan
pencantingannya. Batik tulis bernilai seni lebih tinggi dan bercita rasa ekslusif,
karena dibuat dengan tangan. Batik tulis, jika motif batik dibentuk dengan
tangan (Sod¢aman, 20@: 05).

Pengerjaannya menekan waktu lama, menggunakan pdekatan lilin dan
canting tulis (Kusurmawardhani, 2012: 13). Dijelaskan pula oleh Wulandari
(2011: 100) bahwa kain ini dihias dengan teksturdan corak baik menggunakan
tangan pembudan batik jenis ini menerlukan waktu lebih kurang 2-3 bulan.
Batik tulis dikerjakan dengan menggunakan canting. Canting merupakan alat
yang terbuat darn tembaga yang dibentuk bisamenampungmadam (lilin batik).
Ujungnya berupa saluran/pipa kedl untuk keluarnya malam yang digunakan
untuk membentuk gambar pada permukaan bahan yang akan dibatik (Musman
dan Ambar, 2011:1718). Sedangkan menuut pendapat dan Setiati dan Joko

(2008: 4-5) batik ini dikerjakan secaamantal atau dalam pembudan polaserta



11

pengisian warna dalam pola-polanya dilakukan dengan menggunakan tangan
manusigbukan menggunakan mesin.

Dari beberapapengertian tersebut, makadapat disimpulkan bahwabatik tulis
adalah seni batik yang pengerjaannya dilakukan dengan caramarual padatangan
yang menggunakan canting tulis sebagai alat untuk pelekatan lilin padakain dan
membutuhkanvaktu yang cukuplamakurang lebih 2-3 bulansehingga memiliki

nilai cita rasaeksusif jua lebih tinggi.

3. Tinjauan Tentang Motif Batik

MenurutSad d(2013: 33) Motif yaitu setiap hiasan dibuatdengan teliti dan
melaui proses yang panjang, sedangkan kesempurmaan dari motifnya
menyiratkan ketenangan dari pembuahya. Kusumawardhani (2012: 35) juga
menglaskan bahwa mdif batik biasanya menggambakan lingkungan daeih
dimanabatik itu berkembang. Tumbuhan yang khas atau binatang yang banyak
di daewh tersebut.

Menurut Handagjani (2016: 130) motif batik klask menjadi: matif parang,
matif geometris, moatif non-geometis, seperti motif tumbuh-tumbuhan,
tumbuban air, satwa, dan alam. Motif batik yang berkembang ditiap daerh
berbeda. Pada dasamya matif yang berbentuk geometis dapat diklasifikasikan
menpdi motif-matif geometis gonggong, mdif geometis kawung, maotif-motif
geometris nitik, matif-motif ggometis banji (Handgjani dan Eri Ramanto,2016:

134).
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Motif adelah desain yang dibuatdar bagian-bagian bentuk, berbagai macan
garis atau elemen-elemen, yang terkadang begitu kuat dipengaruhioleh bentuk-
bentuk stilasi alam benda, dengan gaya dan ciri khas tersendiri (Suhersono,
2006:10). Kemudan menurut Suhersono(2011: 49) Motif aami (natural forms)
adalah desain ini sangat dipengaruhi oleh bentuk-bentuk dari alam yang nyata.
Kemudianmatif pada batik harus mampumemterikan keindaken jiwa, susunan
ornamen, dan data wamanya mampumembaeaikan gambaran yang utuh, sesuai
dengan paham kehdupan (Kusiiyanto, 2013:3).

Dar bebergpa pengertian tersebut, maka @pat disimpukan bahwa motif
adalah hiassan perpaduan dar berbagai macan elemen-elemen seni rupa dan
dipergaruhi oleh bentuk-bentuk stilasi alam benda, dengan gaya dan ciri khas
masirg-masng daeah pembuatnnya.

Menurut Setiati dan Joko (2008: 53-64) menglaksan tertang Tiga unsur
matif batik yaitu ornamen pokok, orramen pelengkap, dan isian merupakan
syarat suatu matif batik. Berdasarkan perkembangannya batik dewasa ini, maotif

batik dapat digolongkan sebagai berikut:

a) Motif-matif geometis
b) Motif-matif Semen
c) Motif Boketanatau Terang Bulan
d) Motif-matif modern
e) Motif-matif pinggiran (Tepi Kain Batik)
Menurut Tjahjani (2013: 8-12) Motif atau ragam hias batik dapat dibagi

dalam tiga garis besar yaitu:
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a) Motif klasik adalah matif atau ragam hiasklasik dalam menbatik biasanya
dihubungkan dengan motif-matif yang muncul pada zaman kejayaan batik
atau zamankergaan mataram yang terbagi menjadi dua yaitu Kesultanan
Yogya dan Solo.

b) Motif modem adalah identik dengan ragam-ragam hiasyang dikembangkan
oleh para pengusaha batik tanpamemnekai ragam hias yang suah ada atau
ragam hias yang klasik.

c) Motif kontempoer adalah kategori batik pembuatnnya memakai teknik
membatik dengan canting dan malam namun ragam hiasnya tidak
mengyunakan ragam hias tradisional.

Dan beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpukan bahwa motif
memiiki bemacan-macan jenis nama golongan dan makna yang berbeda-
bedayang dilihat dari segi perkembangan maif di setiap daeah.

Menurut (Yuliaama, 2A6: 139-141)mengenai motif yaitu:

a) Motif abstik (abstract formg adalah bentuk abgrak berasal dari imgjinas
bebas yang terwujud menjadi bentuk yang tidak lazim atau perwujudan
bentuk-bentuk yang tidak memiliki kesamaan dar berbagai objek, baik alam
ataupunbuatan manusi. Motif abstrak menberikan nilai seni yang tinggi
padabusana apabila penerapan mdif tepat. Motif abstrak merupakan pilihan
matif untuk konsunen usiaremaja, karena ®suai dengan sifat remaja yang
bebas, celia, dan penuhkhayalan.

b) Motif etnik adalah ragam matif etnik disebutuga ragam matif tradisional.

Ragam maitif ini diambil dari matif-motif khas suatu daeigh yang biasnya
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terdapat pada kain-kain tradisional ataupunbarang-barang kerginan. Setiap
daerh memiliki matif etnik yang berbeda-beda, misalnya matif dan kain
batik, tenun, sogket, atau tapis.

c) Motif dekoratif (decorative forms) adalah ragam hiasdekoratif yaitu matif
yang timbul dar hasil buatan manusiayang mengambil ide dan padu-
paduan bentuk geometris dengan bentuk returalis, seperti bentuk motif
relung, itik pulang patang, kipas dan sebagainya. Atau dapat diartikan
bahwa moatif dekoratif adalah bentuk desain yang berwujud dan aam
ditransfamasikan menadi bentuk dekoratif dengan gubahanatau stilasi.

d) Motif geometis (geometric formg adalah ragam hias geometris yaitu motif
yang dirancang darn bentuk yang terukur berdasarkan elenen geometris
seperti segi tiga, segi empat, lingkaran, belah ketupat, dankerucut.

€) Motif naturalis (natural formg adalah ragam hias naturalis, yaitu matif yang
dirancang dar perwujudan aslinya yang mengambil ide dari bentuk- bentuk
alam seperti tumbuh-tumbuban (flora), binatang (fauna), manusia dan
sebagainya. Artinya, bentuk desain ini dipengaruhi segala objekdi alam
seperti daun, buah-buahan, bunga, bunga tumbuhan, batuan,kulit, kayu,
kulit, awan, pelangi, bintang, bulan, matahari, atau berbagai, figure (binatang
dan manusa).

f) Motif ornamen, matif adalah pola ukuran yang akan dibuat dalam sebuah
rancangan/desin ragam hias.Gambaan bentuk dan susunamotif yang akan
diekspeskan perancang dapat bersumber dan bemacam-macan ragam

hias.
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a. Garis Penyusun M otif

Dan beberapa pengertian tersebut, kemudan matif tersusundari berbagai
macan garis yaitu menurut Wulandan (2011: 76-81) setiap matif dibuat dengan
berbagai macan garis. Garis adalah suatu hasil goresan diatas permukaan benda
atau bidang gamba. Garns-garis inilah yang menjadi panduan dalam
penggambaran poladalam menbatik. Garis-garis inilah yang memlentuk corak
dan matif batik sehingga menjadi gambar-gambar yang indahsesuai dengan
yang diharapkan. Tanpa garis-garis yang menjpdi panduan ini, tidaklah mungkin
terbentuk poa-pola batik yang sesuai. Garis-garnis tersebut akan dibentukdan
dikreasikansesuai dengan matif yang diinginkan seperti garis lurus(tegak lurus,
horizontal, dan condorg), garis lengkung, garis putus-putus,garis gelombang,

garis zig-zag, garis imajinatif.

b. Bagan-Bagian Motif

Selain beberapa pengertian tentang motif, matif juga dikelompokan pada
beberapabagian (Supriono,2016:168-169) nenjelaskan pengelompokkan corak
atau maif batik menjadi 3 bagian, yaitu:

1) Corak utamaadaah suatu gambar atau ragam hias dengan bentuk yang
dominan dan berukuran cukup besar untuk menbentuk suatu matif yang
mergandung malkna tertentu. Bentuk ornamen utama dalam motif batik
antaralain yaitu pohonhayat, meru atau gunung, lidahapi, Uar atau naga,

bururg, ,bunga, dan sbagainya.
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2) lIsen-isen yaitu titik-titik, garis-garis, atau gabungan titik dan garis yang
berfungsi sebagai pengisi atau plengkap ornamen-ornamendarn maotif batik
secan keseluruhan.

Menurut Wulandan (2011: 105108) ise-isen adalah proses pengisian
bagian-bagian ornamen dar pola isen yang ditentukan. Isen-isen merupakan
aneka corak pengisi latar kain dan bidarg-bidang kosag corak batik. Pada
umumnya, isen-isen berukuran kedl dan rumit. Dapat berupatitik-titik, garis-
garis, ataupungabungan keduanya. Isen-isenpengisi latar antara lain galaran,
rawan, ukel, udar, belera sineet, anam karsa, debuncel atau cebong, kelir,
kerikil, sisik melik, uceng mudk, kembang jati, dan gringsing. Sedangkan isen-
isen pengisi bidang kosong antara lain cecé, kembang eruk, kembang suruh
(sirin), kembag cengkeh, sawat, sawut kembang, srikit, kemukus,serit, dan
untuwalang. Pembudan isenisenmenerlukan waktu yang cukuplama karena
bentuknya yang kedl dan rumit membutuhkan ételitian yang tinggi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atasdapat disimpukan bahwa isen-isen
adalah aneka corak sebagal pengisi latar kain batik pada bidag-bidang yang
kosongdan membuuhkan waktu yang cukup lama karena bentuknya kedl-
kedl dan rumitsehingga membutuhkan &elitian yang tinggi.

3) Corak pinggiran adalah unsurhiasannya terdiri atas ragam hias yang biasa
digunakan untuk hiasan pinggir atau hiasan pembatas antara bidang yang
memiliki hiasan dan bidang kasong pada dodot, kemben, dan udheg

(Wulandari, 2011: 111).
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4) Pola, menurut Wulandari (2011: 102) pola batik adalah gambar diatas
kertas yang nantinya akan dipindahkan kekain batik untuk digunakan sebagai
matif atau corak pembuatan batik. Artinya, polaini adalah gambar- gambar
yang menjadi blue print pembuatn batik. Kemudian Musman dan Ambar B.
Arini (2011:23) juga menjelaskan bahwa pola yang hiasa digunakan secaa
tradisional seperti motif cecé&, sawut, cec&k sawut, sisik melik, dan
sebagainya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpukan bahwa pda
adalah gambar diatas kertas dalam pembuatan motif atau corak pada batik
yang nantinya dipindahkan padakain batik.

5) Ornamen,macan-macan ornamenyaitu: ornamen utamaadalah suatu
corak yang merentukan maknamatif tersebut. Pembeian nama motif
batik tersebut didasarkan pada pedambangan yang ada pada ornamen
ini. Jika corak utamanya adalah parang, maka basanya batik tersebut
diberi nama parang (Wulandari, 2011: 105). Ornamen pengisi bidang
(OrnamenTambéhan) yaitu suatu gambar atauragam hiasdengan bentuk
yang sederhana dan lebih kedl dibandingornamenutamauntuk megjisi
suatu matif batik secaa keseluruhan. Ornamenini juga berfungsi untuk
memperndah motif batik (Supriono, 2016: 169).

Darn bebergpa pengertian tersebut, maka dpat disimpulkan bahwa
ornamen a@alah sbuah hiasn atau penghias dngan gaya geometik atau
lainnya yang tersusundari beberapa matif untuk merghias suatu bidang

sehingga menjadi indabh.
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4. Tinjauan Tentang Desain dan Nilai Estetika
a. Desain

Desain merupakan kata baru berupa peng-Indonesia-an darn kata design
istilah ini melengkapi kata 6 ncang/rancangan/merancangd yang dinilai kurang
mergekspresikan keilmuan, keluasan, dan kewibawaan profesi. Sgjalan dengan
itu, kalangan insinyur menggunakan istilah rancang bangun, sebagai pengganti
istilah desain (Sadhari, 2005:03). Menurut Pemmana (200202) Design yang
artinya merencanakan-(designing) membuat polapola, arti keseluruhan yaitu
proses merencanasuatu karya seni yang terpakai, dengan mengindahkan fungsi,
komposisi wama, tata letak, bentuk, harga dan bisa diproduksi bayak,
keinginan pasar serta bisalaku dijual.

Menurut Widagdo (2005:153) desain adalah hasil dan proses perancangan
sebuah objek yang diakukan melalui tahep-tahap tertentu dan melaui
pertimbangan yang melibatkan berbagai parameter yang mekkat pada objek
desain, menuju pada pembeian ujud, atau bentuk yang memenuhi kaidah-
kaidah dan nila yang berdaku pada kurun waktu tertentu, bentuk bukanlah
tujuan utana, tujuan utamanya adalah menberikan sdusi dan pemecahan
maslah yang optimal. Suhersono(2011:49) juga menglaskan mengena arti
desain adalah suetu kreatifitas seni yang dciptakan seseorang dengan
mergetahuidasar kesenian srtarasa indah.

Selain itu desain adalah suatu hasil karya indahmanusiadalammerciptakan
susunangaris, wama, bentuk, serta teksturdengan maksudagar diperhatikan

orang lain (Hartati, S. 2005: 1). Menurut Suhersono (2006: 13-14) Desain
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adalah penataan atau penyusuren berbagai garis, bentuk, wama, dan figur yang
diciptakan agar mengandung niki-nilai keindahan. Maka desain dibuat dari
berbagai penyusuran elemenseni rupa yang didptakan agar menjadi kesatuan
yang utuh.

Menurut Pemana (2009:03) tentang design tekstil (Texile Design)
merupakan rancangan motif dan corak baik struktur kain ataupunpermukaan
kain denganteknik, titik, garis, dan bidang wama. Proses merencana matif atau
pola mda kain, dengan memgerhatikan fungsi, komposisiwama, bentuk, tata
letak, harga, bisa di produksi banyak, sambungan langkah dan pengulangan
moatif, karenatidak mungkin memkerikan maotif sepanjang kain, juga difiki rkan
keinginan pasar serta bisa laku dijual. Soetatman (20@:54) juga menglaskan
bahwadesain matif batik adalah proses pembuatn matif batik yang mempunyai
nilai seni, dan dihaapkan dapat merarik untuk dilihat dan meninbulkan rasa
keinginan untukmemiliki.

Padaumumnya menuut Hamidin (2010: 86-103) adaduajenis desain batik,
yaitu: motif geometis yaitu matif parang dan diagonal, b) persegi/persegi
panjang, silang atau motif ceplok dan kawung, c) matif bergelombang (limar).
Dan nongeometis: @ semen adalah motif seamen terdiri dar flora, fauna,
gunung (meru), dan sayap yang dirangakai secara hammonis. b) buketan, c)
lunglungan.

Dar bebergya pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa desain
adalah sebuah kredtifitas seni yang diciptakan seseorang dalam merancang,

membwt pola dengan mergetahui dasar kesenian serta rasa indah sehingga
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rancangan yang dibuatdengan cara mengindahkan fungsi, komposisiwama,
susunarelenmen seni rupa yang ditata sedemikian rupamenpdi sebuah pola
yang dihaapkan dapat merarik untuk dilihat dan mampumemiliki rasa nilai

jual yang tinggi.

1) Unsur-Unsur Desain
Menurut Hendriani (2016: 36-40) unsu-unsurrupa (unsurdesain) adalah

sebagai berikut:

a. Garis adhlah unsurseni rupapaling sederhana yang merupakan deretan titik-
titik yang jumlahnya tidak terhingga. Garis linier (garis nyata) yaitu lurus,
lengkung dan Garis imgjiner (garis semu) yaitu tatanan bentuk yang berjagar
sea&kan membentuk garis lurus atau lengkung sehingga menbawa imgjinasi
padasuatu beruk garis.

b. Tekstur adalah unaur tekstur atau barik adalah kualitas taktil dan suatu
permukaan. Taktil artinya: dapat diraba atau yang berkaitan dengan indra
peraba. Tekstur dimaknai sebagai penggambaran struktur permukaan suatu
objek,baik halus maupurkasar. Terdapat duatekstur yaitu : teksturasli dan
buatan. Tekstur asli adalah peredaan ketinggian permukaan objek yang
nyata dan dapat diraba, sedangkan tekstur huatan yaitu kesan permukaan
objek yang timbul pada suatu bendakarena pengol ahan garis, wama, ruang,
terang-gelap dan sebagainya.

c. Warna adalah unsurseni rupa yang mempunyai kesan yang bemacam-

macan. Dapat memberikan kesan celia, sedih, dingin, panas, dan lain-lain.
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Warna cerah mempunyai kesan ceria atau menyenangkan, dan demikian
sebaliknya, wama gelap dapat memlerikan kesan sedih. Warnamempunyai
3 tingkatan yaitu (@) Wama primer adalah warna dasar yang terdiri dari
warna merah, kunng dan biru, (b) Warna sekunder adalah warna yang
dihaslkan oleh percampuran dua warna priner, terdiri dari wama hijau,
oranye, dan ungu/violet, (c) Warnatersieradal ah warna tingkatan ketigayang
merupakan percampuran tiga warna primer atau percampuran antara primer
dengan wama sekunder yang bukan satu unsur (misahya: merah dengan
hijau, biru dengan oranye, dan kuning dengan ungu/violet).

Ruang adalah unsur keruangan dar sebuah karya seni rupa menunjikkan
dimensi dan karya seni rupa tersebut. Ruang diua dimensi hanya
menunjkkan ukuran (dimensi) panjang dan lebar, sedangkan ruang pada
karya seni rupa iga dimensi terbentuk karena adanya volume yang
memberilan kesan kedalaman.

MenurutSunarto dan Suherman (2017: 86) teksturadalah salahsatu unsur
seni rupa yang membeikan kesan halus dan kasamya permukaan bidang.
Dalam pengertian lain tekstur adalah unsur &ni rupa yang memberikn
watakkarakter pada permukaan bidang yang dapat dilihat dan diraba
Menurut Sony Kartika (2017: 37-55) unsurtatasusun(unsurdesain) adalah
sebagai berikut:

a. Garis adalah semertara kata orang, garis merupakan dua titik yang

dihubungkan. Pada dunia seni rupagaris bukan hanya sebagai garis tetapi
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kadang sebagai simbol emosiyang diungkapkan lewat garis, atau disebut
goresan.

. Shape(Bangun) adalah suatu bidang kedl yang terjadi karena dibatsi
oleh sebuah kontur (garis) dan atau dibatsi oleh adanya warna yang
berbeda atau oleh gelap terang pada arsiran atau karena adanya tekstur.
Shape(bidang) yang terjadi: (a) shape yang menyerupa wujud alam
(figur); dan (b) shapeyang tidak samasekali menyerupai wujud aam (non
figur). Keduanya akan tefjadi menurut kemanpuan senimannya dalam
mergolah objek. Didalam pengolahan objekakan tefjadi perubahan wujud
sesuai dengan selera maupun latar belakang sang senimannya. Perubahan
wujud Eersebut antara lain yaitu stilisasi, distorsi, transfamasi, dan
disformasi (ini yang kemudian menpdi dasar dari menggambar Etnis
Nusantarm).

Stilasi merupakan cam penggambaran untuk mercgoa  bentuk
keindahan dengan cara menggayakan objek dan atau benda yang
diganmbar, yaitu dengan cara menggayakan setiap kontur pada objekatau
benda tersebut. Contoh: karya seni yang banyak menggunakan bentuk
stilisasi yaitu penggambaran ornamen untukmatif batik, tatah sungging
kulit, lukisan, tradisiorel Bali.

. Distorsi adalah penggambaran bentuk yang menekankan pada
pencapaian karakter, dengan cara manyangkatkan wujud-wujud tertentu

pada benda atau objek yang digambar, misalnya pada penggambaran
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tokoh figure Gatutkaca pada wayang kulit purwa, semua Shape
disargatkan menpdi sebakeal dan atau nengeal.

Transformasi adalah penggambaan bentuk yang menekankan pada
pencapaian karakter, dengan cara memindakan (trans=pindah) wujud
ataufigur dari objek lain ke objek yang digambar.

Deformasi adalah penggambaran bentuk yang menekankan pada
interpretasi karakter, dengan cam mexgubah bentuk objek dengan caa
mengyambarkan objek tersebut dengan hanya sebagian yang dianggap
mewekili, atau pengambilan unsurtertentu yang mewakili karakter hesil
interpretasi yang sifatnya sangat hakiki.

Texure (RasaPeamukaan Bahan) adalah unaur rupayang menunjukan
rasapermukaan bahan, yang sengaja dibuat dan dihadrkan dalam susunan
untuk mercgpai bentuk rupa, sebagai usaha untuk memlerikan rasa
tertentu pada permukaan bidang pada perwajahan bentuk padakarya seni
rupasecaanyata atau mu.

. Warnasebaga sadlah satu elemen atau medum seni rupa, merupakan
unsursusunyang sangat penting, baik di bidang seni murni maupunseni
tergpan. Wama sngat bemeran dalam segala aspek kehidypan manusa.
Demikian eranya hubungan wama dengan kehidupan manusa, warna
menpunya peranan yang sangat penting, yaitu: warna sebaga wama,
warna sebagal representasi dam, warna sebagai lambang/symbol dan

warnasebagai simbol ekspresi.
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Intensiy/ Chroma diartikan sbagai gejala kekuatanintensitas wama
(ernih atau sumamnya warna). Wama yang menpunya intensty
penuh/tingg adalah warna yang sangat menyolok dan menimbukan efek
yang brilliant, sedangkan warna yang intensiynya rendah adalah wama-
warnayang lebih kerkesan lembut.

Ruang dan waktu yaitu ruang dalam unaur rupa merupakan wujud tiga
matra yang mempunyai: panjang, lebar dan tinggi (punyavolume).

1) Ruang dcdlam seni rupadibagi atasduamacam yaitu ruang nyata dan
ruang mu. 1). Ruang nyata adalah bentuk dan ruang yang benar-
benar dapat dibuktikan dengan indera peraba. 2). Ruang ®mu artinya
indera penglihatan menangkap bentuk dan ruang sebagai gambaran
sesungguhnya yang tampak padataferil/l ayar/kanvas duamata seperti
yang dapat kitalihat padakarya lukis, karya desain, karya ilustrasi dan
padalayar film.

2) Waktu dalam seni rupa merupakan waktu successve Waktu yang
digunakan didalam penghayatan tidak dapat hanya berlangsung secaa
simultan tetpi secaa bertahap urtuk mercgpa kedalaman estetika.

Prinsip tata susunadalah tata susunatau komposisi dari unsu-unsur
estetik merupakan prinsip pengorganisasian unsur dalam tata susun.
Hakekat suatu komposisiyang baik, jika suatu proses penyuswnan unsur
pendukung larya seni, senantiasa menperhatikan prinsip-prinsip
kompossi: harmoni, kontras, unity, balance, simplicity, aksentuasi,dan

proporsi.
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1) Harmoni (Selaras) merupakan paduan unsu-unsur yang berbeda
dekat. Jika unsurunsur estetika dipadu secaa berdampingan maka
akan tmbul komhnasi tertentu dan timbul keserasian(harmory).

2) Kontas merupakan paduan unsu-unaur yang berbedatgam. Kontras
merangsang minat, kontras merghidupkan desain; kontras merupakan
bumbu konposisi dalam pertapaian bentuk.

3) Repetisi (irama) merupakan pengulangan unsu-unsur pendukung
karya seni.

4) Gradasi (harmonismenuju kontras) merupakan satu sistempaduan dari
laras menuju kekontras (atau sebalik nya), yaitu dengan menngkatkan
masadarn unsur yang dihadrkan. Gradasi merupakan paduan dari
interval kecil ke interval besar, yang dilakukan dengan penambatan

atau gngurangan secaalaras dan bertahap.

2) Bentuk DasarDesan
Menurut Yuliarma (2016: 69) terdapat tiga bentuk dasar desain yaitu
sebagai berikut:
a) Ragam hias geomteris yaitu matif yang timbul dan bentuk yang terukur
seperti segitiga, segiempat, lingkaran, belah ketupat.
b) Ragam hias returdlis yaitu matif yang terinspirasi dan bentuk-bentuk alam

seperti tumbuh-tumbuhan, binaing, manusk, dan sebagainya
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c) Ragam hiasdekoratif yaitu bentuk matif yang timbul dar bentuk buatan
manusia gperti bentuk payung, kipas, rumah gadang, batk, songket, dan
sebagainya.

MenurutWulandan (2011: 106-141)terdapat tiga bentuk dasar desain yaitu
sebagai berikut:

a) Bentuk Geometis mermpakan sebuah corak hias geometris yang
mergandung unsu-unsur garis dan bangun, seperti garis miring, bujur
sangkar, persegi panjang, trapesium, lelah Kketupat, jajaran genjang,
lingkaran, dan bintang, yang disusunsecag berulang-ulang memkbentuk satu
kesatuancorak. Y ang termasukragam hiasgeometris adalah 1. Corak ceplok,
2. Corak ganggong, 3. Caak parang dan lereng, 4. Corak banji.

b) Bentuk Nongeometris merupakan sebuah pola dengan susunan diak terukur,
artinya polanya tidak dapat diukur secam pasti, meskipundalam bidang bas
dapat terjadi pengulangan seluruh corak. Misalnya: corak semen, corak lung-
lungan, buletan.

c) Bentuk Abstrak merupakan sebuah matif abgtrak yang paling bebas, maotif
ini mengyabungkan berbagai unsurdan wama. Penciptanya mengarahkan arti
ini pada kehidupan yang lain yaitu hidup setelah mati, sehingga

penggambarannya abstrak.

3) Prinsip Desain
Menurut Hendriani (2016: 34-36) Terdapat beberapa prinsip dalam

menyusunkomposisisuatu bentuk karya seni rupa, yaitu:
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ad Kesatuanatauunity adalah unsuratau elemen dalam suatu pemwujudan karya
seni rupamerupakan satu kesatuanyang utuhdan saling berhubungan dengan
bak. Nilai estets dalam sustu dan sustu tatnan unsurseni tidak akan
diperoleh bila masng-mashng ursur tampil secama sendiri-sendiri, yang
tampek bukan karya seni tapi unsurseni sebagai matriil. Keselarasan dan
kesatuan unsur yang satu dengan yang lain akan memktentuk suetu tatanan
yang estetis(karya seni).
b) Keseimbangan atau Balance terdapat 2 keseimbangan, yaitu keseimbangan
nyata dan keseimbangan semu.
1. Keseimbangan nyata adalah keseimbangan yang secara nyata terdapat
padakarya seni rupatigadimensi (patung).
2. Keseimbangan semu adalah keseimbangan yang adapada perasaan pada
proses penghayatan terhadap karya seni dua dimesi.

a.  Keseimbangan simetris adalah yang terdapat pada penempatn dua
unsur yang leteknya berlawanan. Pada keseimbargan ini bentuk
terkesan setis.

b. Keseimbangan Asimetiis adalah keseimbangan tidak simetris, yang
diperoleh dalam menempatkan bentuk yang tidak berdawanan, akan
tetapi mempunya kesan yang <eolah-olah seimbang. Pada
keseimbangan ini terkesan lebih dinamigdan ekspresif.

c. Keseimbangan Sentral adalah keseimbangan terpusat atau memlawa
perhatian kearh bagian unsur di tergah. Keseimbangan ini dapat

berbentuk simetris danasimetris.
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© Irama atau ritme adalah penataan unsur seni yang mengajarkan beberapa
unsurseni rupa (mssal: garis) dalam berbagai posisi (missal: horizont,
verticd, atau diagonal). Penyusunan yang ritmis bersifat suljektif sesuai

ekspresi secarintuitif individu.

d Propasidan skala mergaau kepada hubungan antarabagiandar suatu desain
dan huburgan antara bagian dengan keseluruhan (Dharsono, 2017: 61).
Perbandingan atau Proportion adadah <tiap karya seni rupa akan
memperhatikan peranan proporsi. Proporsi yang serasi akan meghasilkan
suetu karya seni harmonis. Dalam karya seni rupa, proporsi terletak pada
proporsi antara unsur yang disusundan pada proporsi antara objek dengan

bidang.

e Kesdarasan atau harmoni bila diantara unsur-unsur yang satu dengan yang
lain sama, atau hampir sama/mirip (mungkin sama gelap terangnya, tetapi
tidak sama besar bidangnya). Dalam harmoni ada perbechan tetapi tidak
jauh, masihada unsir yang sama atau mirip (misalnya. wama hijau akan
serasi bila digjatkan dengan warna kuning dan biru, karena wama hijau
terbentuk dai percampuran wama kunng dan biru.

Menurut Sony Kartika (2017: 56-61) Terdapat beberapa hukumtata
susun( Azaz Desain) prinsip dalam menyusunkomposisisuatu bentuk karya
seni rupa, yaitu:

1) Kesatuan adalah kohesi, konsistensiketunggalan atau keutuhan, yang
merupakan isi pokok dari kompossi. Kesatuan nerupakan efek yang

dicami dalam suetu susunan atau komposisidi antara hubungan unsur
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pendukung karya, sehingga secaa keseluruhan merampilkan kesan
tanggapan secara utuh.

2) Keseimbangan (Balance) yaitu keseimbangan dalam penyusuran adalah
keadaan atau kesamaan antara kekuatan yang saling berhadapan dan
menimbulkan adanya kesan seimbang scam visual ataupun secaa
intensitas kekaryaan. Bobot visual ditentukan oleh ukutan, wujud, wama,
tekstur,dan kehadiran semuaunsur dipetimbangkan danmemgerhatikan
keseimlkangan. Ada dua macan keseimbangan yang dipehatikan dalam
penyuswnan bentuk, yaitu keseimbangan forma (formal balane) dan
keseimkangan informal (informal balnce).

3) Forma Balance adalah keseimbangan pada dua pihak bedawanan dari
satu poros.

4) Informal Balarce adaah keseimbangan sebelah nenyebelah dari
susunanunsur yang menggunakan prinsip susumn ketidaksamaan atau
kontras dan selalu asimetris.

5) Kesderhanaan (Simplicity) adalah kesederhanaan dalam desain, pada
dasarnya adalah kesederhanaan selektif dan kecematan pengelompokan
unsurunsurartistik dalam desain. Kesederhanaan ini tercakup keberapa
aspek, diantaranya sebagai berikut:

a) Kesederhanaan Unsur: artinya unsir-unsurdalam desain atau komposisi
hendaklah sederhana, sebab unsuryang terlalu rumit sering mengdi
bentuk yang mercolok dan penyendiri, asihg atau tefepas shingga

suit diikkat dalam kestuankesd uruhan.
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b) Kesederhanaan Struktur: artinya suatu komposisi yang baik dapat
dicapa melalui penergpan struktur yang sederhana, dalam artinya
sesual dengan pola, fungsi atau efek yang dikehendaki. (c).
Kesederhanaan Teknik artinya sesuatu komposisijika mungkin dapat
dicapa dengan teknik yang sederhana.

6) Aksentuasi(Emphasis) adalah desain yang baik menpunyai titik berat
untuk mererik perhatian (center of interest). Ada berbagai cam untuk
mererik perhatian kepada titik berat tersebut, yaitu dapat dicapai dengan
melalui perulangan ukuran serta kontras antara tekstur, nadawama, garis,
ruang, bentuk atu matif.

7) Propasi dan skala mengaau kepada hubungan antara bagian dan suatu
desain dan hulbngan antara bagian dengan keseluruhan.

Dari beberapapenjel asan dan pengertian tersebut, maka @pat dismpulkan
bahwadesain juga berpengaruh dalam sebuah karya yang dapat ditinjau dar
beberapa aspek mergenai unsur desain, bentuk dasar desain dan prinsip
desain. Unaur desain yang terdiri dan garis, tekstur,wama dan ruang.
Kemudian bentuk dasar desain yang terdiri dar berbagai macan ragam hias,
dan bentuk motif. Dan prinsip desan yang terdiri dan kesatuan,

keseimbangan, irama, proporsi @én keselarasan.

b. Estetika
Kata estetik (estetis) sebagal kata sifat yang menunjukkanadanya kesan

fiseni dan/atau indaho pada suatu bendaatau nonbenda, sedangkan estetka
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sebagal disiplin/ilmu/filsafat yang menggali serta di dalamnya. Berdasarkan
pendapat umum, estetka diartikan sebagai suatu cabang filsafat yang
menerhatikan atau berhuburgan dengan gejala yang indah pada alam dan
seni. Pendangan ini mergandung pengertian yang sempit. Estetika yang
berasal dar bahasa Yunani fi iathetikad berarti hal-hal yang dapat dicerap
oleh pancaindera Oleh karena itu, estetika sering diartikan sebagai
pencerapan indera (sense of perception) (Prawira, 2017: 41). Menurut
Djelantik (1999: 09) limu estetika adalah swtu ilmu yang mempel gjari
segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, mempelajan semua aspek
dari apayang kita sebut keindalan.

Kemudan Sachar (2002: 2) jugamengl askan bahwamemardang estetika
sebagai suetu filsafat, hakikatnya tdah menempakannya pada satu titik
dikotomis antara redlitasadan abstaksi, serta juga antara keindahan dan
makre.

Unsu-unsurestetikamenurut Djelantik (1999: 17-21) semua kenda atau
peristiwa kesenianmengandungtiga aspek yang mendsar, yakni: wujud atau
rupa, (Ing: appearance), bobotatauisi (Ing: content, subsance), penampilan,
penayajian (Ing: presentation).

1) Woujud dalam semua jenis kesenian, visualatau akustis, baik yang
kongkrit maupunyang abstrak, wujud dan apa yang ditampilkan dan
dapat dinikmati olehkita, mengandung dua unsuryang mendsar yaitu

bentuk dan struktuatautataran (structure).
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a) Bentuk yaitu bentuk yang paling sderhana adalah titik. Titik
tersendiri tidak mempunyai ukuran atau dimensi, belum memiliki arti
tertentu. Kumpulan dar beberapa titik akan mempunyai arti dengan
merempatlan titik-titik itu secaa tertentu. Kalau titik-titik berkumpul
dekat sekali dalam suetu lintasan, mereka bersama akan mengdi bentuk
garis. Beberapa garis bersama bisamenjadi bentuk bidarg. Beberapa
bidangbersama bisa menjadikan bentuk ruang. Titk, garis, bidang dan
ruang merupakan bentuk-bentuk yang mendasar bagi senirupa.
b) Struktur adalah druktur atau susunan dimakdkan cara-caa
bagaimana unar-unsur dasar dan masing-masing kesenian telah
tersusun hingga bemwujud. Penyuswnan itu mdiputi juga pengaturan
yang khas, sehingga terjalin hubwugan-hubungan yang berarti diantara
bagian-bagian dan keseluruhan pemwujudan itu. Misanya batu bata
yang merah membwat kotek-kotak yang dilingkar oleh batu karang,
sehingga keseluruhannya merupakan ornamentertentu.
Bobotadalah isi atau bobot dan bendaatau peristiwa kesenian meliputi
bukan hanya yang dilihat semata-mata tetapi juga apa yang dirasakan
atau ditayati sebagai makna dan wujud kesenian itu. Bobot kesenian
menpuyai tigaaspek yaitu: suasana(mood, gagasan (idea), ibarat atau
pesan (messag).
Perampilan dimaksudlkan cam bagamana kesenian itu disajikan,
disuguhkan kepada yang menikmatnya, sang pergamat. Untuk
penampilan kesenian tiga unsur yang berperan: batedent,

ketrampilan gkill), sarana atau medienédiumatauvehicle.



33

Dari beberapa penjelasan tersebut, makaesteika adalah suatu cabang ilmu
yang mempelajan arti keindahan pada suetu benda. sedangkan estetisadalah
sebuah sifat yang memliki keindahen pada suetu benda ataunon benda. Yang
mendasan ungur-unsurestetis adalah wujud, bobofisi dan penampilan. Wujud
terdiri dan bentuk/rupa(form) dan susunan/struktystructure), bobotterdiri dan
suesana (moal), gagasan (idea), dan ibarat/pesan (message). Kemudian
penampilan terdiri dari bakat (talent), ketrampilan (skill), dan saran atau media

(mediumatauvehidce) yang terdapat pada sebuah karya.

5. Tinjauan Tentang Warna Alam

Warna adalah spektrum tertentu yang terdapat di dalam suetu cahaya
sempurna (bewarna putih). Dalam perdatan optis, warna bisa pula berarti
interpretasi otakterhadap campuran tiga warnaprimer cahaya, yaitu merah, hijau,
biru yang digabungkan dalam komposisiwama tertentu.Dalam seni rupa, warna
bisa berarti pantulan tertentu dan cahaya yang dipengaruhi oleh pigmen yang
terdapat di permukaan benda. Di dalam ilmu wama, hitam dianggap sebagai
ketidakhadiran seluruh jenis gelombang wama. Sementra putih diangap
sebagai representasi kehadiran seluruh gelombang warna dengan proporsi
seimbang. Secaa ilmiah, keduanya bukanlah wama, tetapi netra (Wulandari,

2011: 7677).
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Kemudan Kudia (2011: 65) juga merjelaskan bahwa pewamaan pada awal
pembatikanjaman dahulu bahan pewama yang d gunakan berasal darn tumbuhan,
seperti kayu secang, kulit buah manggis, kulit buah duku, caun meagkudu, daun
mangga, dan sebagainya.

Menurut Tjahjani (2013: 57) pewarnaan batik bertujuan untuk memberi
warnapada kain yang telah selesai dicanting sehingga menghasilkan suetu karya
yang indah. Proses pewarnaan dapat dilakukan dengan cara dicdup dan dicolet.
Kemudan Hamidin (2010: 76) juga menjelaskan bahwa di Yogyakarta
khususya, wama ketik tradisioral adalah biru/hitam,sogacoklat dan putih dari
pewama alam. Biru/hitam diambil dari daun tanaman indigofera yang disebut
juga nila atau tom yang difemmentasi. Soga/coklat diambil dari campuran kulit
pohon tnggi arah wamamerah, kulit pohonjambal arah warnakuning.

Kemudian menurut Mwisman aén Ambar (2011: 5) bahan-bahan pewarna
yang dipakai terdiri dan tumbuh-tumbuhan asli Indoresia yang dibuat sendiri,
yaitu pohon mengkudu, tinggi, soga, dan nila. Sodanya dibuat dari sodaabu,
garamnya dibuat dan tanah lumpur, bahan kain berupa kain puth hasil
tenurannya sendiri pada waktu itu, mori, sutr, katun, Malam atau lilin lebah.
Kemudan Soetarman (2008:12) juga menjelaskan bahwabahanbahan pewarna
yang dipakai yaitu dan tumbuh-tumbuhan adi Indonesia yang dibuat sendiri,
antaralain dan pohonmengkudu,tinggi, soga, nila dan bahan sodanya dibuat dari
sodaabu, sertagaramnya dibuatdari tansh lumpur.

Dar  beberapa penjelasan tersebut, maka terbukti bahwa bahan-bahan

pewamaalam asli Indanesia yang dibuatsendiri dan sudsh ada dgunakan pada
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jaman nenek moyang yang berasal dari tumbuh-tumbuhan Bahan pewama aam
tersebut memiliki banyak macan nama dan mash bertahan digunakan sebagai
bahan pewarnaalam atik.

Zat pewarna dam mempunyai pesona serta pdensi ekonomi tersendiri
walaupun terbatas. Menurut Biranul Anas, populegitasnya tidak mendrong
perekonoman masyarakat luas, apalagi perekonoman nesional, melainkan
terbatas mendrong perolehan ekonomi para pengusaha zat tersebut dan para
pengusaha katik (Musman dan Ambar, 2011:12). Dan kemudian Zat pewama
berfungsi untuk pewamaan pada proses model (nyoga). Ditinjau dan sumber
diperolemya zat warnatekstil dibedskan mengdi 2 yaitu: zat warnaaam dan zat
pewarna sntetis. Zat pewamaaam diperolehdari alam yaitu berasal dan hewan
(lac dyes) ataupun tumbuhan berasal dan akar, batang, daun, buah, kulit, dan
bunga. Zat pewarnasintetis adalah zat wamabuatan (zat warnakimia) (Hamidin,
2010: 67).

Pada zaman ahulu para pembatik hanya memakai pewarna alam, karena
dahulu sulit memperoleh wamakimia. Oleh karenaitu digunakan ah pewamadar
tumbuhtumbuhan yang ada disektar. Zat pewarna alam adalah tanaman-
taramanyang jika bagian-bagiannya di goreskan kepermukan putih menirggalkan
bekas yang berwama. Bagian tanamanyang dapat dipakai adalah kayu, daun, biji,
bunga, batang, kulit atau akar (Tjahjani, 2013: 60). Menggunakan zat pewarna
alam dipeoleh dari aam, yaitu berasa dari hewan ataupuntumbutan, dapat
berasal dar akar, batang, daun, buah, kulit, dan juga bunga misalnya daun pohon
nila merghaslkan warna biru, kunyit menghasilkan warna kuning, the, akar,
mengkudu menghasilkan warna merah atau meehkelat, kulit soga

menghasilkan warna merah cokelat (Kusumawardhani, 2012: 51).
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Hal tersebut juga dijelaskan menurut Setiati dan Joko (2008: 9-10) Bahan
pewamaalam, Alam Indonesia kaya akan hasil alam yang berlimpah ruah. Bahan
pewama batik pada zaman dhulu menggunakan bahan-bahan pewama yang
diambil dari dlam. Misalnya dar rebusan kulit-kulit kayu, babakan kayu, buah,
bunga, dan daun-daun. Selain pewarna dan tumbuhan digunakan juga pewama
dan binatang yang berupa getah buang. Bahan alam yang dapt dimanfagkan
sebagal pewarnaalami adaah :

a.  Tanamanind go daunnya menghasilkan warnabiru.

b. Pohon soga kulithya menghasilkan wama cokelat kekuningan sampai
coklat kemerahan.

c. Batang kayu tegeran menghasilkan warnakuning.

d. Kulit pohon janbal menghasilkan wama merah sawo.

e. Kulit pohonsecang menghasilkan warnamerah.

Menurut Wahyu (2012: 08) Pewarna berperan penting dalammenentukan
mutu batik. Mutu kain batik dinila berdasatkan kekayaan warna dan

fikematnga nvéama-warnatersebut. Pewamaalami, misalnya :

a. Warnabiru darn tanamanTarum (nama latinnya Indi gofera sehinggawama
biru ini disebutwarnaindigo).

b. Warnacokelat yang banyak digunakan pada batik di Jawa Tengah berasal
dari pohon &ga.

c. Warnamerah dambil dari akar tanaman Mengkudu.

d. Warnakuning dari pohon tegeran.
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Menurut Musman dan Ambar (2011: 25-27) Pewama alam sifatnya
sebagai penambahragam warnatekstil, tidak bisadibandirgkan dengan pewarna
sintetik. Beberapa tanaman dapat digunakan ssbagai pewamaalamyaitu:

a. Sogategeran: tanamanperdu ini dimanfaatkan sebagai pembuatwama kuning
pada kain. Pewarna alam tegeran atau kayu kuning perlu diekstaksi dan dibei

bahanfik sasi atau penguat warna. Tanaman ini banyak tersebar di Jawa, Madura,

Kalimantn, serta Sulawesi. Habitat yang cocok untuk tanaman ini di ketinggian

100meter di atas grmukaan laut atu di dataran rendah tropika.

b. Soga tingi: tanaman yang masihrumpunperdu dengan daunmaemuk yang

menggerombol di ujung cabang ini sekilas mirip dengan tanaman bakau,

ukurannya lebih kedl. Kulit kayunya digunakan sebagai penghasil wama merah

gelap kemkelatan pada tekstil.

c. Soga jambal: tareman ini merghasilkan wama cokelat kemerahan dari

kayu batangnya. Tetapi berbedadengan jenis sogalainnya. Tanaman ini termasuk
jenis pohon besar mampu mercagpa tinggi 25 meter. Ketika rmusim bunga,

tanaman ini akan semarak dengan tandan bunga-bunga kuning yang muncul

serempak.Tanaman inidisebutyell ow flame three atau yellow flamboyant.

d. Indigo: Indigofera tinctoria adalah sgenis tanaman polongpolongan

berbunga ungu (violet). Daun dimanfaatkan untuk merghasilkan warna biru dari

perendaman daun selama semalaman, kemudan dilanjutkan dengan proses
ekstraksi hingga layak digunakan pada proses pencdupan kain atau benang.

Indigo atau tarum juga digunakan sebagai penghasil warna hijau dengan

mergombinasikanpewarnaaam kunng lainnya.
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e. Mengkudu: kulit akar mengkudu menghasilkan wama merah tua untuk
tekstil.

f. Kunyit: rimpang kunyit dapat digunakan sebagai pewama tekstil.
Dicampur dengan buah jarak dan jeruk, kunyit dapat memghasilkan wama hijau
tua, biladicampurdengan tarum (indigo), kunyit akan merghasilkan warnahijau.
Intensits warna yang dihasilkan akan sangat tergantung pada takaran dan proses
yang dilaluinya.

g. Daunmangga: daunnyadapat digunakan sebagal pewarna, jika diekstrak daun
manga akan menghasilk an wamahijau.

h. Kesumba biji kesumba menghasilkan wama merah oranye. Awanya biji
taraman kesumbadimanfaatkan sebagai pewarna makanan seperti keju, ikan,
margarin, atau minyak salad.

Dari beberapa penjelasan dan pendapat tersebut, makadapat disimpulkan
bahwabahanpewarnaaam batik berasal dar tumbuh-tumbuhanyaitu dedaunan,
buah, maupunkayu atau kulit kayu yang dapat dijadikan sebagai bahan pewama
alam batik tersebut. Dalam setiap jenis bahan pewarna aam yang berasal dari
tumbuhrtumbthan dapat merghasilkan warna yang berbeda.  Sehingga
memientuk sebuah karakteristik warna yang khas atau unik. Dengan mutu
kualitas hasil warna maupun keavetan warna pada setiap bahan pewama yang

digunakan dalam pewarna batik.
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SKEMA TABEL BAHAN WARNA ALAM

No Bahan Warna Alam Warna yang dihasikan

1. Kayu jamlal Cokelat kemerahan

2. Kayu tegeran ,  Kuning

3. Kulit tingi ,  Merah gelap keaokelatan

,  Seduhan kulit tingi dan gula

jawa dhpat  digunakan sebagal
obat
sakit perut atau mules

4, Kulit akar mengkudu ,  Merah tua

5. Daunmanga ,  Hijau

6. Daun indgo Biru dan hijau jikal
dikombinasikan dengan pewama
alam kuninglainnya

7 Daun jati ,  Merah maoon kecokelatan

8. Daun ketapang Hijau kekuningan semu-semu
keakelatan
Dapat digunakan sebagai
obat demam

9. Daun jambu i Hijau gelap
Dapat digunakan sebagai obat
sakit perut, mencret/diare

10. Bunga Sri Gading Kuning keamasan
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11. Biji kesumba ,  Merah orange, dan
Dapat digunakan sebagai pewamg
makanan  sperti  kgu, ikan

margarin atau minyak salad.

12. Kunyit ,  Jika dicampur dengan buah jarak
dan jeruk akan menghasilkan
warnahijau tua.

Kunyit dicampur dengan daun

indigo hasilnya wama hijau.
, Dapat digunakan sebagal

obat sakit perut, mbelit atau

jamu.

GambarTabe |: Skema Bahan Warna Alam
Novita Saiaswati ( 04Mei 2018)

6. Tinjauan Tentang Bahan Kain

Bahan yang biasanya digunakan untuk membuat batik adalah kain yang biasa
disebutdengan mori. Mori biasanyaterbuat dar katun (Sad d 2013:49). Menurut
Handagjani dan Eri (2016: 63) Kain batik adalah mediauntuk menyatakan sistem
nila budaya. Kain batik mempunyar manfat praktis sebagai bahan perdengkapan
busana sehari-han antara lain sebagai: jarit/nyamping, sarung, kemben,slendang,
iket atau udheng, pada era sekarang bermacan-macam busana misalnya rok, gaun,

kemejq, jas, kos,cdana, dan sbagainya.
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Menurut Hamidin (2010: 64) Kain mori (cambrics) adalah kain tenun
bewama putih yang terbuat dan kapas. Adatiga jenis mori yang bisadigunakan
dalam proses pembatikan, yaitu:

a. Mori Primissimaadalah mori yang paling halus bisadigunakan untuk membatik
kain batik tulis dan tidak digunakan dalam batik cap (walaupun jga dapat
digunakan).

b. Mori Prima adalah mori yang mempunyai kualitas nomor dua setelah mori
primissima. Mori ini biasanya digunakan untukmembatik tulis maupuncap.

c. Mori Biru adalah golongan mori dengan kualitasketiga, bisadigunakan untuk
memiatik kasar dan tidak dipergunakan untukmembatik batik kuétas helus.

MenurutWulandarn (2011:82-83) ada bermacan-macan jenis kain yang
digunakan untuk batikyaitu:

1. Kain Katun mempakan kain yang umum digunakan untuk batik. Ada
beberapa tingkatan dalam kain katun. Kain katun primisimalebih bagusdar kain
katun prima, dan kain polisima merupakan yang paling bagus. Katun memiliki
beberapatingkatan yaitu kasar dan tipis, lebih halus, tebal, palingtebal, dan halus.
Semua bergantung dari campuran serat kapas yang digunakan dalam
pembuatn kain tersebut.

2. Kain Shantungteksturkain ini halus dan dingin. Terbagi dalam beberga
tingkatan yaitu tipis hingga tebal. Serat kain katun lebih kuat daripada kain
shantung.

3.  Kain Dobi dapat dikatakan sebagai kain setengah sutra. Ciri khas kain dobi

teletak padateksur kasamya. Kain dobi yang paling halus sekalipun, kita akan
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merasakan serat-seratnya yang menonjoldan cenderung kasar. Ada beberapa

tingkatandalam kain ini, seperti halnya katun primadan primisima.

4. Kain Paris tekstumya lembut dan jatuh. Bahannya tipis dengan serat kain
yang kuat. Kain paris juga memiliki tingkatan-tingkatan seperti kain yang
lainnya.

5. Kain Sutra bahan dasar kain sutra sangat maha. Teksturnya lembut dan
jatuh sertamengkilap. Sangat nyaman d gunakan dan terlihat eksklusf.

6. Kain Serat Nanas teksturserat nanas kasar mirip dengan dobi. Kain tersebut
mergkilap dan biasanya terlihat sulursulur. Hampir semuakan mempunyai
tingkatan, dan yang paling kasar sampai yang paling halus, tergantung dari
pencampuran bahan dasar padasaa pembuatankain.

Menurut Setiati dan Joko (2008: 4-5) Mori (kain katun) yaitu mori yang
dapat menyerap lilin dengan bak. Berdasarkan tingkat kehalusamya, mori
dibagi menjadiempat tingkatan, golongan yang sangat halus menggunakan jenis
kain primissima, golongan kedua disebutprima, golongan ketiga disebut biru,
golongan keempat disebut kain grey atau blaau. Kain mori tersebutdiantara
lain yaitu:

1. Mori Primissimamenpunya kepadatan benang untuk lungsi antara 105-
125tiap inchi atau 42-50 tigp cm, mengandung sedikit kanj, lebih kurang

5%, kanjimudah dihiangkan dengan cara mercuci.

2. Mori Primajeniskain ini mempunyai kepadatan benang untuklungsi antara

85-105tiap inchi dan kandungan kanjinya kurang | ebih 10%.
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3. Mori Biru mempunyai kepadatan benang untuk lungsi antara 65-85 tiap
inchinya.

4. Mori Blam atau Grey merupakan kain puth yang mempunyai golongan
paling kasar. Mempunyai kepadatan benang unuk lungsi anatara 65-68 per
inchinya.

Darn berbagal penjelasan dan pendapat tersebut, makadapat disimpulkan
bahwabahan kain merupakan mediayang digunakan untuk memhuat batik dan
bahan keperluan sehari-har seperti jaiit, selendang, kemben,rok, kaos, dan lain-
lain. Bahan kain juga memilki bemacan-macan jenis, tingkatan dan

kualitasiya masing-masng.

7. Fungsi Batik

Menurut Lisbijanto (2013: 94-97) fungsi atau kegunaan batik dalam
kehidupansehari-harn dikelompokkan mengdi dua yaitu: batik bergunaselain
sebagai bahan pakaian, juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan kergjinan,
cindera mata. Sebaga bahan pakaian batik karena kain yang d gunakan mudah
menyerap keringat. Dipakai seragam sekolah dan dalam acara-acaa penting

misalnya acara perkawinan, resepsi, kantor, rekreasi, danacaalainnya.

B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan peneliti an adalah sebagai berikut :
1. Karakteristik batik ceplok Astapada Sojiwan Prambaran Klaten

Jawa Tengah yang diteliti oleh Faoziah. Penelitian ini bertujuan



merganalisis:

a.  Karakteristik matif batik Ceplok Astapada yang mengambil dari
gambar relief ketam pembalas budi padarelief candi sojiwan yang
dikembangkan menjadi sebuah matif batik. Motif yang dihasilkan
adalah motf ketam, ulardan gagak.

b. Warnabatik Ceplok Astapada yang menggunakan warna alam
dan sintetis dan warna dasarnya adalah warna merah yang sesuai
dengan warnaketam yang senyatanya.

c. Filosofi batik Ceplok Astapda magambil insprasi dan relief
candi sojiwan agama Budha. Relief tersebut bemama Ketam
Pembabs Budi yang memiliki arti kasih sayang terhadap segala
makhluk hidup, kedamaian, rasa saling tolong menolong, dan
pembabsan atas perbuatan baik. Menyampakan pesan-pesan
mora yaitu saling tdong menolongdan berbuat baik pada orang
lain. Seperti dalam cerita Brahmana, ketam atau kepiting, burung
gagak dan ular yang menceritakan Brahmana menolong ketam
yang kehausan kemudan ketam menolong Brahmana dari
kejahatan gagak dan uar yang akan menakannya.

2. Motif, Wama, dan makna batik Liman Kembar Jiwo, Sidoluhur
Buduran, Mega Sambhara, Padma Sambhara, karya Lumhkini Dusun
Tinggal Kulon Kecanatan Borobudiur yang diteliti oleh Andi Dwi
Prasetyo. Peneliti an ini bertujuan menganalisis:

a. Bentuk matif batik Liman Kembar Jiwo mergambil inspiras
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dan relief Lalitavisvara pada candi Borobudur yang
mengyambakan hidup sang Budha Gautama dimulai pada s&a
dewa di suga Penciptaan batik beraval dari keprihatinan
Adiwinarno untukmenggali kegiatan memlatik pada tahun 2011

di sdembarkain dengan ukuran duameter.

b. Warna batik menggunakan  warna  beragam  dengan

mengyunakan pewama alam dan sintetis. Warnayang terdiri dari
vanasi warna biru tua dan coklat. Dimana warna biru tua
diterapkan pada bagian latar batik dan kain pelana yang berada
pada tubuh gagjah. Dan warna coklat tua diterapkan pada tubuh
ggah dan pohon. Wama putih diterapkan pada gading gajah,
mandila dan ranting pohon dan juga pada garis soga dan klowong.
Makna simbdik batik Liman Kembar Jiwo vyaitu gaah
bercermin meniliki arti mergharapkan yang memakai batik ini
selalu bercermin atau berintropeksi diri, pohon memiliki arti
lambang kesuluran, mandala memiiki arti harmonisasi antara
alamdan makhluk hidup. Makna motif batik Sidoluhur Buduran
yaitu tujuh induk stupaCandi Borobudur memiiiki arti kata tyuh
ini merupakan kata dan Bahasa Jawa yang memiliki makna
phitulungyaitu mengharapkan dapat pertolongan dari Tuhan Yang
Maha Esa, kuncup burnga lotus memiiki maknatumbuhdan suci,
Madala memiiki arti keharmonisan, kawung memiliki arti

pelayanan dan solidaritas.



Motif batik Mega Sambhaa yaitu stupa mmiliki arti
medtasi untuk mercgpai keluhuran, Awan memliki arti
tingkatan, tumpa merupakan distorsi dar bentuk pegunungan
dan pohon, meambargkan kesuluran dan PadmaSambhaa
karya Lumhbni yaitu daun lotus yang dibentuk mandila
memiiki arti jembatan menuju kejayan/keemasan, bentuk
bulat memiiki arti merupakan adaptasitingkatantertinggi darn
Candi Borobudur (Arupadhatu).

Darn beberapa uraian tersebut menunjulan bahwa kedua peneliti an
tersebut merupakan penelitian yang rel evan dengan peneliti an batik tulis Wastra
Tunggal karya Remigius Tunggal Nugroho. Dari uraian di atas juga dapat

menglaskan bagaimanapentingnya dalam pengkajian lebih merdalam teneng

batik.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Dalam peneliti an ini menggunakan peneliti an kualitatif yang menghasilkan
data deskriptif, hasil penelitian berupapaparan dan gambaran mengenai motif
ukel dan daun talas dengan formatliris dan nilai estetispada batik tulis Wastra
Tunggal, DusunTapan-Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Y ogyakarta.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomenatentang apa yang dialami oleh subjk penelitian misalnya perilaku,
persepsi, tindakan, mativasi, dan lain-lain, secaa holidik, dan dengan cara
deskripsidalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada sw@tu kontekskhusus alamiah
dan dngan mananfaatkan pelbaga mebde alamiah (Moleong, 2014: 6).
Menurut Djamal (2017: 143) Peneliti an kualitatif tidak ada rumusatau teknik
analisis data yang baku yang dapat memtantu peneliti untuk merggunakan
teknik tertentu dalam mengorganisasikandata, menbuat kategori, menyusun
polaserta merefsirkan data.

Berdasarkan paparan yang sudah dijelaskan tersebut, maka penelitian
kualitatif menghasilkan data kerupauraian tentang gambaran sedetail mungkin
dan mendeskripsikan fenomenatentang apa yang dialami subyek penelitian
dalam bentuk kata-kata. Dalam peneliti an ini, peneliti akanmengkaji lebih dalam
lagi mengenal batik tulis Wastra Tunggal Dusun Tapan-Karanglo,

Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.
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Ditinjau dan segi motif ukel dan daun talas dengan format liris dan nila
estetis pada hkatik tulis Wastra Tungga tersebut. Hasil data tersebut berupa
observasi, dokumenési gambar atau foto, video proes membut pola,
mercanting, dan mewama, nglorot malam, dan catatan wawancara

Penelitian kualitatif bertujuan untukmernehami suatu fenomena pada konteks
sosa secaaalamiahdengan mengedepankan proses interaksi komunkasiyang
mendillam antara peneliti dengan hal fenomenayang diteliti. Penelitian ini
tenadi secara alami, tidak direkayasaataudimanipulasi karena peneliti selagai
instrumen utanmanya. Peneliti sendiri langsung terlibat dan tejun dalam
penelitian yang dilakukan yaitu mercai data, melakukan wawancaa dengan
narasunber atau pihak yang mengetahui tentang fokus permmasalahan yang

diteliti.

B. Data Penelitian

Data penelitian ini merupakan data kualitatif yang berupa kata-kata atau
deskriptif bukan angka. Data pendlitian ini berupa deskripsi tentang keadaan
ataufenomenaerinci yaitu berupadeskripsimengenai motif ukel dan dauntalas
dengan format liris dan nilai estetis pada katik tulis Wastra Tunggal Dusun
Tapan-Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.

Data penelitian ini diperolen dari hasil observasi, wawancam, dan
dokumetniasi. Pengambilan data dalam penélitian ini yaitu peneliti berusaha
meneliti terjun langsung kelapangan untuk mengumpulkan informasi yang

diperlukan dengan cara melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi.
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Data yang diuraikan ini merupakan hasil obsevasi yaitu data berupa matif
ukel dan daun talas dengan formatliris dan nilai estetispada batik tulis Wastra
Tunggal DusunTapan-Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta
yang ditinjau dar segi matif, pewarnaan dan bahan kain yang dgunakan. Data
penelitian ini yang diperoleh dar hasil dokumentasi berupa foto-foto tertang
batik tulis Wastra Tunggal. Sedangkan data yang diperoleh dan wawancama
berupa cataen hasil wawancam tentang batik tulis Wastra Tunggal karya
Remigius Tunggal Nugroho Dusun Tapan-Karanglo, Purwomatani, Kalasan,

Sleman, Yogayakarta.

C. Sumber Data Penedlitian

Sumber dta darni penelitian ini diambil dan proses observasi, wawancara,
dan dokumenasi dengan subjk yang terkait yaitu Remigius Tungga Nugroho
pemilik studio batik WastraTunggal, Sri Rejeki karyawan batik Wastra Tunggal
dan Irene Liasusanti konsunen atau pelanggan batik Wastra Tunggal, Dwi
Retno Sri Ambarwati Dosen Ergonomidi Jurusan Seni RupaUniversitas Neger
Yogyakartta, Edin Suhaedin Purnama Giri Dosen Desain Produk Kriya
Universitas Neger Y ogyakarta, EstherMayliana Dosen Fashion Institut Seni
Indonesia Y ogyakarta, Djandjang Purwo Sedjati Dosen Kriya Fakultas Seni
Rupa Inditut Seni Indonesia Yogyakarta, Suryo Tri Widodo Dosn Kriya
Fakultas Seni Rupa Insttut Seni Indonesia Y ogyakarta. Dalam pengambilan
data penelitian subjek sebagai sumber utama memberikan respon dari pertanyaan

yang diajukan peneliti baik dalam proses observasi maupun wawancara.
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Selain itu hasil data yang diperoleh dari dokumenasi berupa dokumenatau
catatan maupungamba.

Subjek peneliti an adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Subjek
yang mengdi pusat perhatian atau sasaran peneliti (Arikunto, 2006: 145).
Subjek penelitian pada mdif ukel dan daun talas dengan formatliris dan nilai
estetis pada batik tulis Wastra Tunggal yaitu salah satu pemilik studio batik
tersebut yang bemamaRemigius Tunggal Nugroho.

Sumberdata informasiyang telah diperoleh kemudian dicatat, direkam, dan
didokumentasi ecan rinci. Pada pendlitian kualitatif ini juga menmerdukan
sunber datainformanlain seperti buku, para ahli matif batik dan ahli estdika
padamotif batik. Informan padapeneliti an ini sebagai berikut.

1. Remigius Tunggal Nugroho adalah pemilik studio baik tulis Wastra

Tunggal.

2. Sri Rejeki adalah karyawan betik WastraTunggal.
3. Irene Liasusanti adah konsunen atau pelanggan betik WastraTunggal.
4. Dwi Retno Sri Ambarwati, M.Sn. adalah Dosen Jurusan Pendidikan Seni

RupaUniversitasNeger Yogyakarta.

5. Edin Suhaadin Purnama Giri, Drs. M.pd. adalah Dosen Desain Produk

Kriya UniversitasNegeri Yogyakarta.

6. EstherMayliana, S.Pd. T., M.Pd. adalah Dosen Fashion Institut Seni

Indoensia Yogyakarta.
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7. Dra. Djandjang Purwo Sedjati, M.Hum. adalah Dosen Kriya Fakultas Seni
Rupalnstitut Seni Indonesia'Y ogyakarta.
8. Suryo Tri Widodo, S.Sn., M.A. adalah Dosen Kriya Fakultas Seni Rupa
Institut Seni Indonesia'Y ogyakarta.
9. Nurhadi Siswanto, Sfil. M. Phil. adalah Dosen Estetika Fakultas Seni Rupa
Institut Seni Indanesia'Y ogyakarta.
10. Masiswoadalah pendliti di Balai Batik dan Kergjinan Yogyakarta.
11. Buku-buku sunber referensi palakajian pustka.
12. Catatan padasaa pendlitian dan wawancara.
13. Foto-foto produkbatik tulis Wastra Turggal.
14. Video padasad proses pencantingan, pencdupan dan nglorot.
15. Produkbatik WastraTunggal.

16. Hasil rekamanwawancara dengan narasumber.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpuan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
melakukan penelitian. Tanpa umya pengumpuan data kerati pendlitian tidak
dapat dilakukan (Hikmat, 2011: 71). Dalam sebuah penelitian ini pendliti
mengunakan beberapa teknik pengumpuan data yang harusdilakukan. Menurut
Sugiyono (2009: 224) teknik pengumpulan dita merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dan penelitian adalah
mendpatkandata. Dengan adanya teknk pengumpulan data, makapeneliti dapat

mudeh mereliti dan mendapatkandata peneliti an.
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Pada penelitian ini pengumpuan data menggunakan teknik observasi,
wawancarta dan dokumentasi. Pelaksanaan penumpuan data dimulai padaJanuan
hingga Maret 2018 di studio batik Wastra Tunggal Dusun Tapan- Karanglo,

Puwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.

1. Observasi
MenurutArikunto (2006: 156) observasi disebut pula pengamatan, kegiatan

pemuatan perhatian tethadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh aat

indra. Jadi, mergobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba, dan pengecg. Kemudan Nasution (2006:106-107) juga
menjelaskan bahwa observasi sebagai alat pengumpul data harus sstenetis
artinya obervasi serta pencaatannya dilakukan menuut prosedur dan aturan-
aturan tertentu sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti lain. Menurut

Sugi yono (2009: 226-228) macan-macan ob®vasi yaitu:

a.  Ob=wasi partisipatif yaitu peneliti tedibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sdang damati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian.

b. Obsasi terus terang atau tersamar yaitu penditi dalam melakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia
sedang melakukan penelitian.

c. Obeasi tak berstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara

sistemats tenang apa yang akan diobservasi.
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Ob<=evasi yang dilakukan dalam peneliti an ini adalah observasi terusterang
atau ersamar untuk mendapatkan informasi atau data yang akurat. Pendliti
melakukan penelitian dengan melakukan pengamatn atau olservasi lansung
terhadap subjek yang diteliti di lokasipenelitian. Observasi yang digunakan oleh
peneliti tentang apa sgja yang akan diamati di studio batik Wastra Tunggal
tersebut. Perdlitian dilakukan di DusunTapan-Karanglo, Purwomartani, Kalasan,

Sleman, Yogyakarta.

2. Wawancara

Menurut Arikunto (2006: 155) Interviuw juga dsebut dengan wawancara
atau kuesioner lisan, adalah sebuah dalog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk mempeoleh informasi dan temwawancara (interviewer).
Kemudan Nasution (2006: 113-115) uga merjelaskan bahwa wawancara atau
interviu adalah satu bentuk komunikasi verbal jadi semacan percakapan yang
bertujuan memperoleh informasi.

Teknik wawancara (interview) adalah teknik pencaian data/informasi
mendilam yang digukan kepada respaden/informan dalam bentuk pertanyaan
susuian setelah teknik angket dalam bentuk pertanyaan lisan (Hikmat, 2011:79).
Kemudan Afrizal (2015: 169) menglaskan bahwa wawancara tidak terstruktur
sama dengan wawancara bebas atau wawancara terbuka, yaitu suatu wawancara
dimana orang yang menjadi informan bebas menjawab pertanyaan-pertanyaan

peneliti sebagai pewawancara.
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Kemudian Sugiyono (2009: 138) ikut menambahkan bahwa wawancara
terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentanginformasiapa yang akan
diperoleh. Okh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah
menyiapkan instrumren penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
altematif jawabannya pun telh disigpkan.

Darn beberapa pengertian tersebut, maka dalam penelitian memgunakan
teknik wawancara untukmercai dan mengumpukan data-data pada penelitian
yang <sesuai dengan kebutuhan penelitian. Peneliti  mengunakan teknik
wawancara dengan dua macan teknik yaitu wawancam terstruktur dan tidak
terstruktur kepada narasumbemuntuk mendapatkan hasil data yang valid.

Wawancama tastruktur yaitu peneliti telah mempersiapkan beberapa
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada narasumber terkait penelitian yang
sedang dilakukan. Kemudian wawancara tidak terstruktur, pereliti melakukan
wawancara kepada narasumber guna mengakrabkan diri agar lebih terbuka

antara peneliti dan narasumber.

3. Dokumentasi

Menurut Moleong (19%: 161) teknik dokumendsi yaitu penelusuran dan
perolehan data yang dperlukan melalui data yang telah tersedia. Biasanya
berupadata statistk, agenda, kegiatan, produk keputusan atau kebijakan, sgjarah,
dan ha lainnya yang berkait dengan penelitian. Bahwa dalam banyak hal
dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan,

bahkan untuk meramalkan (Hikmat, 2011: 83).
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Menurut Arikunto (2006: 231) tenang metode dokumertasi yaitu mencai
data mengenai hal-ha atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notuen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokunen
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, segarah kehidupan
(life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumenyang berbentuk
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, @n lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film,
dan lain-lain. Studi dokumenmerupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2009:240).

Peneliti melakukan dokumentsi pada penélitian ini untuk menpermucdeh
dalam mergumpukan semuadata yang diperlukan. Dalam peneliti an ini peneliti
mergamati dan mengumpulkan hkerbagai data dalam bentuk foto atau gambar,
video atau rekaman yang dapat diputar kembali maupunmedia yang lainnya
untuk diardlisis ulang Iasil data tersebut. Dokumentasi tersebut dapat
mendukungserta memhuktikan dalam peneliti an ini sebagai perelitian yang apa
adanya secararedita.

Peneliti mendokunentasikan beberapadata yang dapat dijadikanbukti dalam
sebuah penelitian yang dilakukan. Dokumentsi dalam penelitian ini
mergumpukan data atau informasisecaalangsung mengenai batik tulis Wastra
Tungga karya Remigius Tungga Nugroho di Dusun Tapan-Karanglo,

Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.
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E. Instrumen Penditian

Menurut Afrizal (2015: 169) tenéng instrumen penelitian adalah alat-alat
yang diperlukan atau yang dipergunakan untuk mengumpulkandata. Penelitian
kualitatif instrumen utamapengumpulan data adalah manusa, yaitu peneliti
sendiri atau orang lain yang memlantu peneliti. Kemudan Sugiyono (2009:
222) juga menglakan bahwa daam penelitian kualitatif, yang menjadi
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif
sebagal human nstrument, berfungsi menetapkan fokus pemlitian, memilih
informansebagal sumber data, medkukan pengumpuan data, memlai kualitas
data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulanatastemuannya.

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan berbagai alat
bantu berupa kamera, buku tulis atau buku caatan. Untuk memperoleh data
penelitian, peneliti juga menggunakan instrumen @doman observasi,

wawancaradan dokumetas.

1. Pedoman Observasi

Ob=rvasi atau Pengamatan adalah teknik pengumpulan data dimana
seorang peneliti melakukan pengamatn pada masyarakat yang menjadi
obyeknya (Bungin, 2003:190).

Pedomanobsrvasi dalam penelitian ini adalah melakukan pengambilan data
secan langsung untuk meneliti matif ukel dan daun talas dengan format liris
dan nilai estetis pada batik tulis Wastra Tungga Dusun Tapan-Karanglo,

Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.
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2. Pedoman Wawancara

Pedomanwawancara dgunakan peneliti sebagai aauan dalam melakukan
wawancaa dengan pemilik, karyawan dan konsunen batik tulis Wastra
Tunggal. Dalam penelitian ini peneliti mempersigpkan kunpulan pertanyaan
yang dgunakan untuk mempermudsh peneliti dalam proses wawancaa
tethadap informan yaitu Remigius Tunggal Nugroho, Sri Rejeki dan Irene
Liasusnti, Dwi Retno Sri Ambamwati, Edin Suhaedin Purnama Giri, Esther
Mayliana, Djandjang Purwo Sedjati, Suryo Tri Widodo, Nurhadi, Masiswo.
Selain itu, peneliti juga menggunakan alat bantu berupaalat perekam dan buku
caatan.

Wawancara adalah suatu komunikasi verba atau percakapan yang
memerlukan kemampuwan responen untuk merumuslkan buah pikiran serta
perasaannya dengan tepat. Adaduamacan interviu yaitu :

a. Wawancar berstruktur dilakukan berdasarkan daftar pertanyaan dengan
maksuddapat mengontrol dan mengatur berbaga dimensi wawancarm itu
antara lain pertanyaan yang diajukan telah ditentukan bahkan kadang-
kadang juga jawabannya, demikian pulalingkup maslah, sehingga benar-
benar dibaisi. Daam wawancara berstruktur semua pertanyaan telah
dirumuskan ebelumnya dengan cemat, biasanya secaa tertulis.

b. Wawarcanm tak berstruktur (bebas) dalam wawancara serupaini tidak

dipersiapkan daftar pertanyaan ssbelumnya (Nasution,2006:115-119).
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3. Pedoman Dokumentasi

Pedomandokumenéasi pada peneliti an ini mengguiakan aat bantu kamera
guna mendapatkan berupa data-data yang dibutuhkan. Data berupa foto atau
gambar, rekamanatau video yang dapat memlantu dalam perokhan data yang
detail yang bertujuan urtuk memperkuat data.

Data yang diperoleh pada penelitian ini berupafoto matif, warnabatik, studio

batik, dan kegiatan peneliti an yang sedang berdangsung.

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

MenurutMoleong (2014:321) keabsahan data adalah konsep penting yang
dipebaharui dari konsep kesahihan (\diditas) dan keandalan (redlibilitas)
menuut versi 6 p avsmed dan disesiaikan dengan tuntuan pengetahuan,

kriteria danparadigmanya sendiri.

1. Triangulasi

Menurut Afrizal (2015: 167-168) triangulasi berati segitiga, tetapi tidak
berarti informasi cukupdicar dar tigasumber sgja. Menurutteknik triangul asi,
informasimestilah dikumpukan atau dcari dari sumbe-sumber yang berbeda

agar tidak bisa sbuah kelompok.
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Triangulasi dapat berarti adanya informan- informan yang berbeda atau
adanya sumber data yang berbeda mengenai sesuetu. Triangulasi diakukan
untuk memperkuat data, untukmentbuat peneliti yakin terhadap kebenaran dan
kelengkapan data. Triangulasi tersebut dapat dilakukan secaa terusmenerus
sampai peneliti puas dengan datanya, sampai dia yakin datanya valid.

Sedangkan menurut Moleong (2014: 330-332) Triangulasi adalah teknk
pemeriksaan keabsahan data yang menenfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi,
pendliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan memlandingkannya dengan
berbagai sumber, meode, atau teai. Untuk itu maka peeliti dapat
melakukannya dengan jalan: (1) menggukan berbaga macan varnasi
pertanyaan, (2) mengeoeknya dengan berbagai sumber data, (3) mananfaatkan
berbagai metodeagar pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dan berbagai sumber dengan berbagai carg dan beragai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpuan data, dan
waktu.

Menurut Afrizal (2015: 274) terdapat tiga Triangulasi yang dapat dilakukan
sebagai teknik memperoleh data dalam penelitian yaitu: triangulasisumber yaitu
untukmenguiji kredibiltas datadilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melaui beberapa sumber. Menurut Sugiyono (2016: 125-127),
triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan

data dar berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
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Triangulasi Sumber vyaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

Dalam peneliti an ini menggunakan triangulasi sumber. Beberapa sumber ahli
yang mengetahui tentangfokus maslah yang akan diteliti pada batik Wastra
Tunggal yaitu Remigius Tunggal Nugroho, Sri Rejeki dan Irene Liasusanti.
Ketiga sumber tersebut yang menjadi pusat data pada penelitian yang akan
diperoleh. Sedangkan teknik yang digunakan yaitu observasi, wawancama dan
dokunrentasi di studio betik Wastra Tunggal Dusun Tapan- Karanglo,
Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Darn ketiga sumber tersebut
kemudan diardlisis pada jawaban mana yang sama dan yang berbeda
Kemudan data yang dihasilkan dari pross ob<rvasi, wawancara dan

dokumernasi danalisisdan ditarik kesimpulan axri hasil analisisdata tersebut.

2. Kete&kunan/Keajegan Pengamatan

Menurut Moleong (2014: 329-330) ketekuren atau kegegan pengamatan
adalah mencalti secam konsisteninterpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan
dengan proses analisis yang korstan atau tentatif. Mencati suetu usaha
memlatasiberbaga pengaruh. Mencai apa yang dapat diperhitungkan dan apa
yang tidak dapat. Ketekunan pengamaian bemmaksud meremukanciri-ciri dan
unsurunsurdalam situasi yang sangat relevan dengan persoalanatau isu yang
sedang dican dan kemudan memustkandiri pada hal-hal tersebut secaa rinci.

Jika pempanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan
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pengamatan menyediakan kedalaman. Sugiyono (2016:124) juga menjelaskan
bahwa menngkatkan ketekuren adalah melakukan pengamatan secam lebih
cemat dan berkesinanbungan. Dengan cara tersebut makakepastian data dan
urutan peristiwa akan akan dapat direkam secara pasti dan sisematis.

Kegegan dalam penelitian yang dilakukan dengan cara berkesinambungan
secan terus menerus guna menglin komunkasi sosa yang lebih merdalam
sehingga semakin menpermudbh peneliti dalam mercai informasi data yang
dipelukan. Ketekuran pengamatn peneliti  yang bertujuan pada fokus
pemasalahan di lokasi peneliti an berupa kgjian mengenai matif ukel dan daun
talas dengan formatliris dan nilai estetispadabatik tulis WastraTunggal Dusun

Tapan-Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakara.

G. Teknik AnalisisData

Menurut Djpmal (2017: 146-147) Proses analisis data yaitu reduksi data,
penygjian data, dan pengambilan kesimpulan merupakan proses yang saling
berinteraksi satu sama kin sehingga dapat diselut sebagai interactive malel.
Proses analisis data dilakukan secaaterus menerus dan bersifat interaktif. Data
yang telah terkumpul dianalisis melalui proses reduksi data, bisajuga langsung
disajikan/diplay data, kemudan diambil kesimpulan. Bungin (2003: 84-85)
juga merjelaskan bahwa teknik analisis data adalah teknik yang paling abgrak
untuk menganalisis data-data kuelitatif. Setelah data terkumpul dan hasil
pengumpuan data, perlu segera dgarap oleh staf peneliti, khususnya yang
bertugas mengolah data. Di dalam buku-bukulain sering disebutpengumpuan

data.
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Ada yang menyebut data preparation, ada pula data analysis.Analisis data
meliputi tiga langkah yaitu: persiapan, tabuksi, penerapan data ssuai dengan
pendelatan penelitian (Arikunto, 2006: 23).

Teknik analisisdata dilakukan padapeneliti an ini yang berupa data deskripti f
kuaitatif yang menglaskan data dan hasil obswasi, wawancam dan
dokumetiasi oleh peneliti yang ditinjau dar matif ukel dan daun talas dengan
format liris dan nilai estetis pada katik tulis Wastra Tunggal Dusun Tapan-
Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Y ogyakarta. Data-data yang sudah
tekkumpul kemudan dianalisis atau dipilah mengenai data yang diperlukan

dalam fokuspemasalahan yang diteliti.

1. Reduksi Data

Reduksi data diakukan pendliti untuk mengumpulkan berbagai data
informasi yang ssual dengan kajian fokus masa ah pada peneliti an batik tulis
Wastra Tunggal pada motif ukel dan daun talas dengan format liris dan nilai
estetis. Data lemudan dirangkum, diameti dan dianalisis kembali guna dapat
menehami data yang diperoleh untukmencagpai kesimpulan.

Menurut Afrizal (2015: 247) reduksi dita yang diperoleh dari lapangan
jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka @rlu dicaat secara teliti dan rinci.
Seperti telah dikemukakan, semakin lama geneliti ke lapgangan, maka jumlah
dataakan semakinbanyak, kompleks dan rumit. Untuk ituperlu segera diakukan
analisis data meldui reduksi data. Mereduksi data berati merangkum,
memiih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicar

temadan polanya.
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Dengan demikian data yang telkh direduksi akan mamnberikan gambaran yang
lebih jelas, dan memprmudah peneliti untuk melkukan pengumpuan data
selanjutnya, dan mencarinya bila dipedukan.

Kemudian Djamal (2015: 147) juga menjelaskan bahwa reduksidata dalam
pengumpulan data penelitian kualitatif, peneliti menggunakan berbagai macam
teknik dan berangsung secaa berulang-ulang sehingga diperoleh data sangat
banyak dankompleks membuat engkuman, memilih tema, memluat kategori
dan pola tetentu sehingga memiliki makra. Reduksi data meupakan bentuk
andlisis untuk merpertajam, memiih, menfokuskan, menbuang dan
menyusundata kearah pengambilan kesimpulan.

Dari bebergpa penjelasan diatas maka reduksi data dilakukan oleh pendliti
pada sebuah penélitian ini yang ditinjau dan matif ukel dan daun talas dengan
format liris dan nilai estetis pada betik tulis Wastra Tungga guna
mergumpulkan informasi dan mempeoleh data yang berupa data penelitian

kualtiatif deskripstif.

2. Penyajian Data

Menurut Moleong (2014: 148) display data adalah proses menyajikan data
setelah dlakukan reduksi data. Dan kemudan Afrizal (2015: 249) juga
menglaskan bahwa penyaji an data adal ah setelah data direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar

kategori,flowchart dan sejenisnya.
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Dengan mendisplaykan data, maka akan memuahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja slanjunya berdasarkan apa yang tebh
difahami tersebut. Dalam melakukan display data, selain dengan teks yang
naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, network (jgjanng) kerja dan chart.

Penyajian data dalam penelitian ini meliputi data kerupa uraian, kata-kata
atau deskriptif tentang batik tulis WastraTunggal yang ditinjau dan matif ukel
dan daun talas dengan format liris dan nilai estets pada latik Wastra Tunggal
tersebut. Sekumpuan data yang diperolehdarn hasil obsevasi, wawancara, dan
dokumernasi kemudan diolah diambil kesimpulannya yang berkaitan dengan

fokus kgjian maslah peneliti an.

3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Menurut Moleong (2014: 148149) kesimpulan @da perditian kualitatif
adalah kesimpulanawal yang diambil masihbersifat sementra, sehingga dapat
berubah setiap sad apabilatidak didukungbukti-bukti yang kuat. Tetapi apabila
kesimpulan yang telah diamhl didukungdengan bukiti-bukti yang sahih atau
konsidgen, makakesimpulan yang diambil bersifat kredibel.

Mengambil kesimpulan dalam penelitian ini peneliti mergambil tentang
gambaran deskripsi padakgji an fokus maslah yang diteliti yaitu matif ukel dan
daun talas dengan format liris dan nila estetis pada latik tulis warna aam
Wastra Tunggal di Dusun Tapan-Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman,

Yogyakarta.
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SKEMA ANALI SISDATA

[ Catatan Lapangan ]

Hasil wawancarta dengan pemilik Studio Batik Tulis Wastra Tunga Dusun
Tapan-Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.

Dokumentasi lerupafoto, video, podukbatik, rekaman,catatan, dan hesil
observasi.

U

Reduksi Data

Huburgan Antar Kategori

U

[ Motif Ukd dan Daun ]

Talas dengan Format Liris

4

[ Nilai estetis }

Y

Penarikan Kesimpulan

~

Dapat ditarik kesimpulanberupabagaimana matif ukel dandaun tabs
denganformat liris dannila estetisbatik tulis WastraTunggal Dusun
Tapan-Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Y ogyakarta.

N\ J

GambarTabd Il: Skema AnalisisData
Novita Saiaswati ( 26 April 2018)



BAB IV
ANALI SIS MOTIF DAN NILAI ESTETIS

A. DeskripsiLokasiPendlitian

Batik tulis Wastra Tunggal berada di wilayah Kecamatan Kalasan.
Kecanatan kalasan merupakan sebuah kecanatan yang teletak di Kabupaten
Sleman, Provinsi Daeih Isimewa Yogyakarta, Indonesia. Kecamatan Kalasan
berada di sebelah Timur Laut dari Ibukota Kabupaten Sleman. Kecanatan
Kaasan tebag dalam 4 desayaitu Purwomartani, Selomartani, Tamannartani,
dan Tirtomatani. Dan terdiri dari 80 dusun. Dusun Tapan-Karanglo adalah
Dusunyang teretak diwilayah Desa Purwomartani yang terdiri dan 21 Dukuh
antara lain yaitu Babadan, Bayen, Bromonilan, Cupuwatu I, Cupuwatu I,
Juwangen, Kadirojo |, Kadirojo Il, Kadisoka, Karanglo, Karangmojo,
Sambiroto, Sambisari, Sanggrahan, Sidokerto, Somodaan, Sorogenen |,
Sorogenen 11, Temanggal |, Temangga |lI, dan Tundn. Sebagian besar
pendudukK ecanatn Kalasan adalah Peani.

Batik tulis Wastra Tunggal ini terletak diselatan jalan selokan mataram dan
diarea persawahan yang terdapat jalan buntu. Berdasarkan wawancarma dengan
pemilik Studio Batik Wastra Tunggal yaitu Remigius Tungga Nugroho
(wawancara tanggal 06 Februari 2018. Remigius Tunggal Nugroho
mendrikan sebuah usaha latik tulisnya dengan menggunakan pewarna alam
karena bahan warna alam yang mudah didapatkan. Usaha batik tulis
dilingkungan tenmpat tinggal yang kaya akan bahan pewarna alam. Remigius
Tunggal Nugroho nenanam tumbulan sebagai bahan pewarna aam dan

Remigius Tunggal Nugroho memteli bahan kain dobi sebagai bahan kain batik
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tulisnya tersebut. Kemudian matif batik yang dbuat oleh Remigius Tunggal
Nugroho selalu membawa unsumcatif klasik sebagai motif utamanya dan juga
unsur maif lain setagar matif pendukurgnya.

Motif batik WastraTunggal jugabisadibuatberdasarkan temaatau keinginan
dan pemesanan konsunen. Usaha batik yang didirikan oleh Remigius Tunggal
Nugroho sgak tahun 2000 hirgga sad ini 2018 telah mengalami tiga kali
perubahan dan pergantian nama untuk usshanya sebelum usaha prauksi
batiknya memadi nama Wastra Tunggal karena terdapat beberspa faktor.
Pertama, padatahun2000 sampai 2003 Remigius Tunggal Nugrohomendrikan
sebuah usahabatik sibori atau jumputandan sablon warna alam yang bemama
Wastu Gora di dagah Kota Gede bersama temannya antara lain Anggoro
merupakan karyawan sablon memiliki ide untuk mendrikan ssbuah usaha
sablon menggunakan warna alam dan Wasis Pribadi matasiswa dii jurusan
Teknik Industri mempunyal ide untuk mengembangkan sebuah usaha industri
menggunakan wamaalam.

Kedua, pada tahun 2004 Wastu Gora menproduksi usaha katik bahan
sandang dengan menggunakan warnaaam. Wastu Gora yang artinyafiWas t u 0 ,
emas,dan fiGorad artinya jiwa atau sesuatu yang mempunyai jiwa atau aura
seperti emas(berharga seperti emas)namun Wasis Pribadi mengundurkan diri
karena alasan pekerjaan pribadi dan Anggoro juga keluar dari usaha tersebut
padatahun2006.Kemudianpadatahun2015hingga saa ini namausaha katik
tulisnya bemama Wastra Tunggal dengan menggurekan bahan kain dobi dan

pewama alam. Dar data morografi Kecanatn tercatat 14.106 orang atau
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24,74 % penduduk Kecamatn Kaasan bekerja di sektor pertanian. Secaa

administratif pemerintahan, Kecanatin Kalasan berbatasan dengan :

1. Sebelah Utara : Kecamatan Ngemplak
2. Sebelah Timur : Kecanatan Prambaran
3. Sebelah Seétan : Kecanatan Berbah

4. Sebelah Bara : Kecamatan Depok

T

ity

/ 3
wastra tunggal 5 $
3
Butik Mode Adibusana Petunjuk Arah
n ® 3 <
SIMPAN DI SEKITAR KIRIM KE BAGIKAN ?
PONSEL ANDA Bl e 'waslra tunggal

JI. Buntu, dn. Tapan-karanglo rt01/ w01,
° P i, Kalasan, P i, Kalasan,

Purwomartani, Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah

Istimewa Yogyakarta 55571 Nanda's Riverside
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® qlapacom
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(©  Tutup. Buka pukul 09.30 v

Gambarlll: Peta Studio Batik Wastra Tunggal

(Sumber: Tapan-Karanglo, Purwomartani.go.id, dakses padatanggal
21 Februari 2018)

GambarlV: Studio Batik Tulis Wastra Tunggal
(Dokumentasi Novita Saaswati, 08 Februari 20B)
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Lokasi batik Wastra Tunggal terletak di area persawahan berada di Dusun
Tapan-Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Berdasarkan
wawancaa dengan pemilik Studio Batik Wastra Tunggal yaitu Remigius
Tunggal Nugroho(wawancaratangga 06 Februari 2018. Batik Wastra Tunggal
saa ini menproduksi bahan sandang, kain selendang dan pakaian dengan
mengaplikasikan desain matif klasik dengan unsur motif lainnya shingga
menpdi seluah matif gaya baru yang menjadi ciri khas matif batik tulis warna
aam Wastra Tunggal.

Warnabatik yang d gunakan adalah pewarnaaam yang terbuat dar bahan-
bahan alam. Hasil warnayang dihasikan pada pewamaanbatik Wastra Tungal
sangat berbeda. Warna lebihpekat dan matang untuk wama s@a/cokelat, dan
biru indigo yang memlen kesan warna lembut, tidak ngejreng/mencolok.
Remigius Tunggal Nugroho meranam tanaman selain sebagai penghasil oksigen
juga sebagai bahan pewarna alam pada batiknya. Bahan pewama alam yang
biasanya dipakai adalah kayu tegeran, kulit tingi, burga sigading, daunindigo,
dan daun jati. Selebihnya bahan pewarna alam batik yang lainnya dibuat
berdasarkan keinginan dari konsumen. Kayu tegeran dan kulit tingi biasanya
memleli di Bringharjo. Dan bahan pewama lannya largsung bisa memtik
sendiri dihalaman rumehnya.

Berdasarkan wawancara dengan Tunggal Nugroho (wawancarg 07 Februari
2018) latik WastraTungga menggunakan bahan kain dobi. Bahan kain dobi
adalah bahan kain yang berstekstur, karena bahan yang digunakan berbeda dari

perusahaan ataupengrgjin batik tulis warnaalam yang lainnya.
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GambarV: Galeri Batik Tulis Wasta Tunggal
(Dokumentasi Novita Saaswati, 08 Februari 20B)

Menurut Tunggal Nugroho (wawancara, 07 Februar 2018)Studio batik tulis
Wastra Tunggal memiliki luas kurang lebih 350 m2. Studio batik Wastra
Tunggal didirikan pada @& beliau sudah mula tingga meretap di Dusun
Tapan-Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Sebelumnya
beliau tinggadl mengontrak di Kota Gede hkersama ketiga temannya dalam
melintis usaha katik tersebut. Lokasi tersebut dekat dengan persawahan dan jalan
buntu. Tunggal Nugroho adalah seorang pendatang yang bukan asli dari Dusun
Tapan-Karanglo. Beliau tinggal bersama Istri, nenek dan kedua anaknya satu
laki-laki masihduduk dibangku TK dan satu perempuanyang masihkedl belum
sekolah.

Sebelum mergembangkan usaha ketiknya tersebut, beliau pemah belgjar
tentang kergiinan tangan di Pager Jurang, Bayat, Klaten Jawa Tengah. Beliau
belajar menbuat gerabah, dan batik. Beliau sangat menyukai dan semakin
tertank pada lingkup kergjinan atau kriya batik dan mercoba bereksperimen
membuat batik dengan mengyunakan warna alam. Tunggal Nugroho awalnya
belajar dari bukupanduan yang terdapat di Balai Batik untuk mengetahui teknik

pewamaan alam pada batik, kemudian beliau bereksperimen sendiri membuat
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wamaalam yang berbeda dan buku panduan tersebut.Hingga saé ini Tunggal
Nugroho terus mergembangkan kreatifitasnya dalam usaha batik tulis dergan

warnaaam berbahan kain doh.

B. Analisis Motif Ukel dan Daun Talas dengan Format Liris Batik Tulis
Wastra Tunggal

Salah satu diantaramoatif batik tulis Wastra Tunggal yang telah dibuat, yaitu
matif ukel dan daun talas memiiki beberapa ursur bentuk matif. Motif-motif
tersebut disusunmenpdi sebuah matif batik yang unik dan berbeda dar motif-
matif batik biasanya. Kemudan matif yang dibuat memiiki sifat yang terbatas
dan jarang ditemui di pasaran. Dalam teori batik menuut Tjahjani (2013: 50)
batik tulis adalah batik yang dibuatdengan caradicanting. Batik tulis dikerjakan
dengan menggunakan canting yaitu aat yang tebuat dari tembaga yang
dibentuk bisa menampung malam (lilin batik) dengan memiiki ujung berupa
saluran/pipakedl untuk keluarnya malam dalam memilentuk gambar awal pada
permukaan kain (Prasetyo, 2012:1). Menurut Tunggal Nugroho (wawancara,
25 Februari 2018)batik WastraTunggal telah kerdiri sejgk tahun 2000 hingga
sad ini.

Batik tulis Wastra Turgga mempoduksibatik sebagai bahan sandang dan
produk interior misalnya baju kemejapria maupunbusana wanita. Kemudan
produk interior yang diprodiksi biasanya tirai jendela atau penyekat ruangan.
Dalam produksi batik tulisnya tersebut membutuhkanvaktu kurang lebih tiga
bulanuntuk bisamembuat 8 sampai 10 batik tulis, tergantung jumlah pemesnan

dan kesulitan pada proses memlatik dan mewamanya.
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Pengefjaannya memakan waktu lama, merggunakan pelekatan lilin dan
canting tuis (Kusumewardhani, 2012: 13).Dijelaskan pua oleh Wulancan
(2011: 100) khwa kain ini dihias dengan tekstur dan corak batik
menggunakan tangan pembuatn batik jenisini memerlukan waktu lebih kurang
2-3 bulan. Batik tulis dikejakan dengan menggunakan canting. Canting
merupakan aat yang terbuat dan tembaga yang dibentuk  bisamerampung
malam (lilin batik). Ujungnya berupasaluran/pipa kedl untukkeluamya malam
yang digunakan untuk memientuk gambar pada permukaan bahan yang akan
dibatik (Musman dan Ambar, 2011:17-18).

Motif batik yang dibuat yaitu matif batik yang mergambil bentuk moatif
tradisional atau klasik menpdi model gaya barunya. Batik Wastra Tunggal
selalu membawa unsurmotif batik klasik dan menyelaraskan matif lain kedalam
matif batiknya tersebut. Sehingga motif batik WastraTunggal memiiki ciri khas
pada matif klasik yang selalu dipakai kedalam matif batiknya dan matif batik
yang dibuattidak selalu penuh atau ada spasi kosong padabatik. Batik Wastra
Tunggal tidak pakem dalam pembuatin matifnya, karenamotif batik yang dibuat
selalu terbatas (limited edition) dan mengikuti trend (up todate).

Dari belerapapendapat yang sudah dijelaskan, maka pendapat tersebut juga
ditegaskan oleh Rejeki (wawancara, 23 Maret 2018) motif pada kain batik
WastraTunggal jarang dijumpai padakain batik yang ada dipasaran, ciri khas
moatif batik Wastra Tunggal selalu memtawa notif klasik kedalam moatif gaya

barunya, dan desain motif batik Wastra Tunggal dibuat sangat terbatas.



73

Dijelaskan pula oleh Liasusanti(wawancara, 14 Maret 2018) nengatakan
bahwa notif batik Wastra Tunggal membkawa madif klasik kedalam matif gaya
barunya, desain matif batik sangat terbatas (limited edition) sehingga tidak ada
yang bisamenyamai, jarang yang sama dipasaran seperti motif batik Wastra
Tungga tersebut.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan (observasi, 27 Felruari 2018) di
studio batikWastraTunggal tersebutmemiliki jumlah karya yang cukup banyak.
Hasil karya produksi batik yang terbuat dar tahun2000 beberapamasihadadan
sudah laku terjual, namun hingga sad ini masihada beberapa batik dar tahun
lalu dan saa ini masihtersimpan rapi dialmarinya, kurang lebih masih erdapat
300karya batik yang dapat diameti. Diantara sekian karya batik yang diproduksi
oleh Tunggal Nugroho, meka didalam penelitian ini mencoba meganalisismatif
ukel dan daun talas dengan formatliris dan nilai estetispada katik tulis Wastra
Tunggal Dusun Tapan-Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogykarta

tersebut selagai berikut.

1. Motif Ukel dan Daun Talas dengan Format Liris

GambarV 1. Motif Ukel dan Daun Talas dengan Format Liris
(Sumler: Dokumenéssi Novita Saasweti, 14 Maret 2018)
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Motif ukel dan dauntalas dengan formatliris merupakansal ah satu dari sekian
banyaknya matif batik yang telah diproduksi. MenurutSad d(R013: 33) motif
yaitu setiagp hiasan dibuat dengan teliti dan melaui proses yang panjang.
Sedangkan kesempumaan darn moatifnya menyiratkan ketenangan dari
pembuanya. Kusumawardhani (2012: 35) juga menjelaskan bahwa mdif batik
biasanya menggambarkan lingkungan daeih dimanabatik itu berkembang.
Tumbulan yang khas atau binatang yang banyak didaerah tersebut. Kemudian
Tungga Nugroho (wawancar, 14 Marg 2018) menjelaskan bahwa berdirinya
batik WastraTunggal di Sleman, Y ogyakarta terdapat ciri khas pada mdif dan
wamanya yang cenderung keaah gelap misalnya warna cokelat atau soga.
Motif utamadar batik Wastra Tunggal yaitu motif ukel dan daun talas ini
memiiki warna birumudadan daun indigo. Salah satu ciri khas pada motif
batik Wastra Tunga adalah cesain maif tidak pemah penuh pada batik,
memiiki spas ruang yang kosmg mayoritas hanya untuk diberi wama sga.
Motif batik ini berussha mengyabungkan dua ursur motif yaitu ukel dan daun
talas. Padaumummya motif ukel dibuatpakem dan diaplikasikankedalam karya
tiga dimensi yaitu ukiran kayu, namun diaplikasikan ke dalam karya seni dua
dimensi yaitu batik. Motif ukel dibuat sngat sederhana hanya menggunakan
alur lengkung seperti ukel ukiran kayu sgja dan diber isen-isen. Sedangkan
matif daun talas adalah motif yang dambil darn insprasi pada tumbulran daun
talas, yang memiiki ciri-ciri daun nya yang lebar.

Motif tersebut digabungkan kedalam sebuah desain matif batik yang

menggunakan format Liris. Liris merupakan salah satu bentuk matif klasik
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kemudan diaplikasikankedalam motif batik Wastra Tunggal, hal tersebut
Remigius Tunggal Nugroho mercoba membat inovasi baru mengenai motif
batik yang tidak seperti biasanya, yaitu matif batik yang tidak pakem tanpa
harus meghilangkan unsur motif klasik pada sbuah karya batiknya. Sdain
sebagai motif gaya baru, matif batik yang dibuatjuga tidak ingin cepat jenuh
dan bosan dalam berkarya ®ni. Kemudan hasil matif ukel dan daun talas
dengan format liris ini ternyata juga serasi bisa masukuntuk diaplikasikan ke
karya dua dimensi yaitu batik. Batik Wastra Tungga terus berupaya
menirgkatkan kreatifitasnya dalam inovasi usaha latik tulis dengan
mengunakan bahan warna aam dan kan dobi, daam karya seninya

bereksplofasi mengembangkan motif gaya barunya tersebut.

a. Motif Utama

Dalam membuat desain matif batik WastraTunggal jarang memperhatikan
pada makadarn matif utama maupupendukungnya. Karenamatif batik Wastra
Tunggal memhuat batik sesuai keinginankonsunen dan hasil inspirasi dar alam,
peristiwa maupun pengalaman pribadi. Motif utamapada mdif ukel dan daun
talas padabatik Wastra Tunggal adalah matif ukel dan dauntalas. karena motif
ukel dan daun tabs memiiki bentuk yang cukup lesar dan dominan
meniliki ukuran/propasi yang lebih menonjd. Kemudan motif pendukungnya
adalah format matif liris pada pola. Dalam teori (Supriyono, 2016: 163-169)
menglaskan bahwa corak utama adalah suatu gambar atauragam hias dengan
bentuk yang dominan dan berukuran cukup besar untuk membentuk suatu motif

yang mengandung makna tertentu.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Purwo Sejati (wawancara, 20 April
2108) bentuk matif utama pada motif ukel dan daun talas dengan format liris
ini berasal dan hasil inspirasi bentuk tumbuhan yaitu daun dansulur yang telah
disecerhanakan. Motif tedihat mererik meskipunsederhana dan tidak rumit.
Kemudan Tri Widodo (wawancara, 17 April 2018)juga meyjelaskan bahwa
moatif yang dibuat berasal dar hasil inspirasi bentuk daun seperti daun sirih atau
talas. Kemudan bentuk daun tersebut distilasi menjadi sebuah bentuk yang
sederthana. Dan terdapat matif lung-lungan atau ukel dengan menggunakan
format motif lereng atau liris atau parang. Tapi tidak menggunakan bentuk
unsurmotif mlinjon yang biasanya terdapat padamatif parang.
Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpukan bahwa motif
utamapada matif uke dan daun talas batik Wastra Tunggal adalah matif ukel
dan daun talas yang dbuat sederhana dan menggunakan aur pola format liris

padadesain motif yang dibuat.

1) Motif Ukel

Motif ukel pada motif batik Wastra Tunggal menurut Tunggal Nugroho
(wawancara, 14 Maret 2018) matif ukel diambil dari hasil insprasi padabentuk
moatif ukel ukiran kayu, namundiapikasikan kedalam bentukmotif batik. Bentuk

ukel yang dibuatgaris lengkung-lengkung sederhana, dan tedihat tidak rumit.
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Motif ukel tersebut diberi isen-isencece atautitik sesai bentuk aur matif
ukel yang dibuat. Cecek tersebut hanya berwama putihtidak diberi wama.

Sedangkan wkel diberi warnabiru.

Motif Ukel

GambarVIIl. Motif ukel
(Sumbe: Dokumenéssi Novita Saasweti, 14 Maret 2018)

Kemudian Liasusanti jugamenglaskan bahwa(wawancara, 14 Maret 2018)
moatif batik Wastra Tunggal juga selau memlawa unsur matif klasik dan
dikembangkan menpdi sebuah matif gaya baru. Peletakan pada motif batik
Wastra Tunggal berbeda darn batik lainnya. Motif ukel pada batik Wastra
Tungga justru dibuatsebagai matif utamenya. Biasanya motif suluriung
lungan ditempatkan pada corak pinggiran kain. Warna batik yang biasanya
dihasilkan adalah wama cokelat, merah bata dan biru. Bahan kain yang
digunakan adalah kain dobi. Ditegaskan pula oleh Regeki (wawancaa, 14
Maret 2018) warna yang dihaslkan pada ketik Wastra Tunggal adalah wama
cokelat, merah bata, kuningkeanasn, biru indigo dan lain-lainnya. Kemudian
moatif batik yang dibuatselalu memkawaunsurmatif tradisional atauklasikyang
dicampurdengan hasil inpirasi pemandingan, alam, peristiwa dan lain- lainnya
menjadi sebuah moatif gaya baru dari Wastra Tunggal tersebut. Selanjutnya
ditambalkan pulaoleh Purwo Segati merambahlan (wawancara, 20 April 2108)
bahwamotif yang dbuat berasal dari inspirasi padatumbuhan yaitu berupadaun

dan sulur. Sulur atau ukel yang sudah digubah meliuk-liuk dan disedrhanakan.
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Bentuk matif ukel tidak hanya sebagai latar, namun juga men@di isertisen
yang terdapat padatulang daun. Ditegaskan pula oleh Tri Widodo (wawancara,
17 April 2018) pada basanya motif ukel dibuat kedl- kedl dan alur yang
digunakan juga kedl, tidak besar seperti pada bentuk motif ukel yang dibuat
pada WastraTungga tersebut. Namun masihdalam kaidah bentuk motf batik
yang telah dikembangkan dan matif terlihat lebih menarik.

Dari beberapa pendapat tersebut, maka @pat disimpulkanbahwa madif ukel
padabatik WastraTunggal yang dibuat memiiki bentuk motif yang sederhana
dan tidak rumit. Dengan warnabiru dan terdapat isen-isenceaek atautitik pada

setiap aur pola desain motif ukel tersebut.

2) Motif Daun Talas

Motif Daun Talas

GambarV . Motif Daun Talas
(Sumler: Dokumenéssi Novita Saraswati, 14 Maret 2018)

Daun talas yang terdapat padamatif WastraTunggal memiliki bentuk matif
daun yang masih terihat murni, meskipunsudah distilasi padabentuk tumbuhan
berupadaun yang stengah maupunterpotorg-potang masih terdihat mererik.
Daamteai (Yuliama, 2016: 139-141) memgenai matif batik WastraTunggal
yaitu moatif yang tergolong pada naturalis (natural forms) addah ragam hias

naturalis, yaitu matif yang dirancang dar perwujudan aslinya yang mengambil
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ide dar bentuk-bentuk alam seperti tumbuh-tumbuhan (flora), binagng
(faura), manuga dan sebagainya.

Desain matif yang dibuat meskipunsederhana namun terdihat bagus dan
merarik. Begitu juga sama cengan Tri Widodo (wawancara, 17 April 2018)
moatif batik WastraTunggal yang dibuatsuceh masuk pada kaidah batik pada
umumnya. Motif berupa bentuk daun dan ukel yang memiliki repetisi atau
pengulangan padabentuk matif yang seimbang. Bentuk motif daun yang di buat
tedihat mererik. Mayliana (wawancarg 17 April 2018) juga merambahkan
bahwa desain matif yang dibuat pada batik Wastra Tunggal terdapat prinsip
desain padamoatif yaitu pengulangan ataurepetisi padabentuk motf. Motif yang
dibuatsudah merarik.

Dari beberapa pendapat tersebut, makadapat dismpukan bahwamoatif daun
talas merupakan motif hasil inspirasi dan alam yaitu berasal dari bentuk
tumbuban yang berupa daun distilasi atau disederthanakan. Motif daun talas
masuk kedalam kategori bentuk matif flora. Motif daun talas yang dibuat

meskipun seethana namun telihat menarik.

b. Motif Pendukung
1) Format Motif Liris

Berdasarkan hasil wawancara dengan Tunggal Nugroho (wawancarg 14
Maret 2018) matif ukel dan daun talas dibuat dengan menggunakan format
liris selagai aur poa pada motif ukel. Untuk menghilangkan rasa

kegjenurennya terhadap karya seni yang sifatnya monoton. Maka dalam
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usaha batik tulis warna alam ini batik Wastra Tunggal mengambil unsur
bentuk format matif liris sebagai matif pendukungdalam batiknya. Motif
liris biasanya sudah ada segjak zaman dahulu dan sifatnya pakem. Namun
dalam pembuabn desain matif pada motif ukel dan daun talas pada batik
WastraTunggal tidak pakem dan lebih dikembkangkan lagi bentuk matifnya.
Menurut Tjahjani (2013: 8-12) Motif atau ragam hias batik dapat dibagi
dalamtiga garis besar yaitu: matif klasik adalah motif atauragam hiasklask
dalam memlatik biasanya dihubungkan dengan matif-matif yang muncul
pada zaman kegjayaan batik atau zaman kergjaan mataram yang terbagi

menjadi duayaitu Kesultanan Yogyadan Solo.

Format Motif

GambarlX. Format Motif Liris
(Sumler: Dokumenési Novita Saraswati, 14 Maret 2018).

Kemudan Tri Widodo (wawancara, 17 April 2018) juga merjelaskan
bahwamotif batik WastraTunggal menggunakan formatliris sebagai pola
alur bentuk desain motif padamatif ukel dan dauntalas. Motif yang dibuat
secaa berulang-ulang atau repetisi. Format liris identik dengan aurnya
yang miring. Alur format liris atau parang yang digunakan sebagai
pola desain matif Wastra Tunggal masukkedalam kategori matif batik

klasik.
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Dalam teori Handgjani (2016: 130) motif batik klasik mengdi: matif
parang, motif geometis, matif nongeometris, seperti motif tumbuh-
tumbuhan, tumbthan air, satwa, dan alam.

Dari beberapa pendapat tersebut, makadapat dissmpulkan bahwa mdif
ukel dan daun tabs menggunakan format liris sebagai alur pola desain
motif batik yang sudah dikembangkan. Format liris yang identik padapola

alurnya yang miring.

2) Pola

Pola 01
dengan pola
alur meliuk-
liuk

GambarX. Pola 01
(Sumler: Dokumenégsi Novita Saraswati, 14 Maret 2018)

Pola yang digunakan pada matif ukel dan daun talas dengan format liris
mengyunakan dua buah bentuk pola yang digabungkan menpdi satu
desain motif. Menurut Tunggal Nugroho (wawancarm, 14 Maret 2018)
dalam penergpan motif ukel dan daun talas dengan format liris
mengyunakan komposisipenataan matif yang sederhana. Motif polayang
terdiri dar duabentuk matif yaitu maotif ukel dan motif daun talas. Motif
ukel digambar sebagai pengisi format lereng/liris yang biasanya diisi
motif mlinjon pada matif parang. Motif ukel diberi isenisencece atau

titik searah bentuk motif ukel.
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Kemudian matif daun talas digambar secaa bentuk yang berbeda-
beda dar bentuk daun yang utuh maupunsetengah. Pola dibuat dengan
cara mengambil duabentuk pola yang menadi alur dan desain matif batik
WastraTunggal. Karena poa desain matif batik Wastra Tunggal tidak
hanya bertumpu pada satu bentuk pola, bisa menggurekan duaunsur
pola yang kemudan menpdi satu desain matif batik yang disesiaikan
dengan nilai-nilai keindahan dan keserasian pada motif yang akan dibuat.
Dalam teori Wulandar (2011: 102) polabatik adalah gambar diatas kertas
yang nantinya akan dipindahkan kekain batik untuk digunakan sebagai
motf ataucorak pembuatn batik. Artinya, polaini adalah gambar-gambar
yang menjadi blue print pembuaén batik. Kemudan Liasuanti
(wawancaa, 14 Maret 2018)juga menjelaskan bahwamatif dibuattidak
penuh,jadi tedihat lega idak tedalu padat dan rumit. Ruang padabagian

matif yang kosang hanya dibei warnasaja.

Pola 02Format Liris

Daun Talas

Ukel

GambarX]|. Pola 02 Format Liris
(Sumbe: Dokunmentasi NovitaSarasweti, 09 April 2018)
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Ditegaskan pulaoleh Sri Ambamwati (wawancara, 16 April 2018) Motif
batik WastraTunggal memiliki bentuk yang sederhana (simgde) dan ide
dasarbentuk matif berasal dar tumbuhan berupabentuk daun yang masih
tedihat sedethana. Pola penyusuran pada motif vyaitu repetitif
(pengulangan) saling berjajar atau linier. Bentuk lengkung dan transisi
daun atas dan bawah lengkung sehingga bentuk daun terlihat jelas.
Terdapat spesi bidang yang koong atau tidak penuh dengan moatif
sehingga bidang yang kosonghanya diberi wamadan sangat disayangkan
jika mdif terbuang/terpotong. Hal tersebut sependapat dengan Purwo
Sejati (wawancarg, 20 April 2108)menjelaskan bahwa motif batik Wastra
Tunggal yang dibuatmemiliki spasi kosongsangat disayangkan karena
bisa sgja termpotong mengikuti bentuk ukuran tubuh jika difungsikan
sebaga busana. kemudian dan beberapa pendapat tersebut juga
ditambatkan oleh Mayliana (wawancar, 17 April 2018) bahwa pada
mulanya matif akan mengikuti bentuk postur tulnh. Sehingga matif yang
memiliki spasi ruang yang kosong juga sangat disayangkan sekali jika
harus adabanyak matif yang dibuattempotong atau terbuang sia-sia.

Dari beberapa pendapat tersebut, kemudan dapat disimpulkan bahwa
bentuk pola pada motif ukel dan daun talas pada batik Wastra Tunggal
mengunakan desain yang dibuatsecara berulang-ulangatau repetisi dan

desainyang dibuatmemiiki ruang yang kosang. M otif termasukkategori
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motif naturalis karena ide dasar yang terdapat pada bentuk matif daun

talas berasal dari alam yaitu tumbulan (flora).

3) lsen-isen

Isen-isenpada mdif batik Wastra Tunggal memiliki beberapa bentuk
iserrisen yaitu berupa garis, titik, dan ukel. Selain belkerapa pengertian
tentangmatif, matif juga dikelompokarpadabeberapabagian (Supriono,
2016: 168169) menjelaskan pengelompokkan corak atau moif batik
menpdi 3 bagian, yaitu corak utang, isen-isen dan ornamen @ngisi
bidarg. Isen-isen yang berupatitik -titik, garis-garis, atau gabungan titik
dan garis yang berfungsi sebagai pengisi atau pelengkap ornamen-
omamen dan motif batik secaa keseluruhan. Berdasarkan hasil
wawancar cengan Tunggal Nugroho (wawancaa, 14 Maret 2018) @ada
motif ukel dan daun talas dengan formatliris pada batik Wastra Tunggal
terdapat isenisenyang berupatitik, garis, sawat, ukel. Isen-isentitik atau
ceck tasebut dbuat mengikuti alur matif ukel.

Dar beberapa pendapat yang suah dijelaskan, maka dapat
disimpulkan bahwamatif ukel dan dauntalas dengan format liris terdapat
iserrisen yang melputi bentuk garis lurus, lengkung, dan titik. Isen-isen
dibuattidak hanya mengambil bentuk isen-isen pada motif batik klasik,
namun juga berdasarkan hasil inspirasi dan alam atau peristiwa maujpin
pengalaman pribadi seperti bentuk moatif yang dikreasikan pada batik

Wastra Tunggal.
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a) Isen-Isen Cece&k

GambarXII. Isen-Isen Cece
(Sumber: Dokumentasi NovitaSaraswati, 14 Maret 2018)

Darn beberapa pendapat tersebut sgalan dengan pendapat Reeki
(wawancaa, 14 Maret 2018) mengenai isenisen motif ukel yang dibuat
padabatik WastraTungga yang merupakan salah satu iserrisenberbentuk
titik dan garis padaumumnya. Batik WastraTunggal juga menekai isen
isen motif batik klasik misalnya sawat pada mdif ukel dan daun talas
tersebut. Kemudian Tri Widodo (wawancara, 17 April 2018) juga
sependapat bahwa matif batik Wastra Tunggal juga terdapat isen- isen
berupa swat, galaran, ukel cantel, bunga kroto/sirih, krokot, dan garis.
Masing-masng isen dibuat untuk mengisi bidang pada matifnya. Isen-
isentitik terdapat padamotif ukel dan isen-isengaris segitigaterdapat pada
bidang bentuk daun. Kemudan isen-isen ukel juga menpdi isian mdif
daun. Kemudian darn bebergya pendapat tersebut juga ditambahlan oleh
pendapat Purwo Sejati (wawancara, 20 April 2108) mengenai isen- isen
titik atau cec& yang digunakan pada moatif ukel batik Wastra Tunggal
berwama putih. Motif yang dibuat masihterdapat isen- isen tradisioral
pada motif batik Wastra Tunggal yaitu ukel. Kemudan motif tersebut

memiiki gaya baru yang masih memkawa unsu-unsur motif atau isen

Isen-isencece
atau tiik-titik

isen klasik. Kemudian masih ada isean yang terdapat pada motif

lainnya.
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Dari sebagian pendapat yang sulah dijelaskan tersebut, makadapat
disimpulkan bahwaisenisen cecd padamatif ukel dan daun talas dengan
format liris dibuatmergikuti alur bentuk matif ukel. Isen-isencece tidak

diberi wama, sehingga hanya bemwarnaputh.

b) Isen-Isen Wkel Cantd

Isen-isenUkel Canthel

GambarXIll. Isen-1sen Ukel Cantel
(Sumber: Dokumentasi NovitaSarasweti, 14 Maret 2018)

Selain iserrisen matif berentuk ukel dan mengikuti alur pola desain
yang terdapat pada motif ukel dan daun talas dengan format liris. Tri
Widodo (wawancar, 17 April 2018) menglaskan bahwa motif batik
Wastra Tunggal terdapat isenisen sawat, galaran, kel cantel, bunga
krota/sirih, krokot, dan garis. Isen-isengaris yang dibuatmerupakan isern
isenbaru yang tidak biasanya terdapat pada isen-isen matif batik klasik
pada umunnya. Kemudan isenisen ukel cantel dibuat mengikuti alur
bentuk pola desain. Berdasatkan hasl wawancara dengan Tunggal
Nugroho (wawancara, 14 Maret 2018) ukel cantel dibuat diluar matif,
sehingga membentuk sebuah alur pola desain motif yang niielkulksen

isen digambar secara berulamgng atau repetisi.
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Dan beberapa pendapat yang suah dijelaskan, maka dapat
disimpulkanbahwaisenisen ukel cantel dibuatsebagai pembats dan alur
pada semua maif. Sehingga alur yang ditimbulkan mengdi sebuah irama

yang meliuk-liuk/melengkung secara berulang-ulang.

c) Isen-Isen Wkel

Isen-isen uldl

GambarXI1V. I'sen-Isen Ukel
(Sumber: Dokumentasi NovitaSaraswati, 14 Maret 2018).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Tri Widodo (wawancarm, 17
April 2018) Motif yang dibuat cenderung keaah non geometis karena
terdapat pada bentuk motif ukelnya. Motif tersebut masih menggunakan
unsurunsurtradisi yaitu berupa is@-isen pada setiap matifnya, terutama
pada bentuk matif daun talas dan ukel pada mdif corak utama.Kemudan
bentuk matif yang mengambil dar inspirasi pada aam yaitu tumbuhan atau
daun talas terdapat isenrisen berupa ukel lengkung dan klowongan. Motif
batik yang diambil dan bentuk daun tabs tersebut masng-masing memiliki
iserrisen tersendiri. Kemudan Tunggal Nugroho (wawancara, 14 Maret
2018) juga menambahlan bahwa isentisen ukel dibuat sebagai isian pada

motif daun talas.
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Maka bentuk ukel tidak hanya dibuat sebagai motif utamanya sgja,
namunjuga dibuatsebagi isen-isenpadamotif batik WastraTunggal. Motif
Batik Wastra Tunggal tidak pemah pakem dan tidak pasti dalam membuat
sebuah desain matif yang sesuai dengan kaidah batik klasik. Motif yang
dibuat hanya mengembangkan matif klasik dan menpdi sebuah lentuk
matif gayabaru.

Darni beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpukan bahwa
matif yang dibuatpadabatik Wastra Tunggal masih mengikuti tradisi pada
matif klasik dan mengembargkan sebuah desain matif batik dengan gaya
barunya. Motif batik yang dibuat masih terdapat isen-isen berupa garis

lengkung/ukel padadaun talas.

d) Isen-Isen Daun Krokot

Isen-isen fasil
inspirasi
tumbuhan daun
krokot

GambarXV. Isen-Isen Daun Krokot
(Sumler: Dokumentasi Novita Saasweti, 14 Maret 2018).

Menurut Tunggal Nugroho (wawancara, 14 Maret 2018) menglaskan

bahwa isen-isen yang terdapat pada moatif ukel dan dauntalas dengan
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formatliris tidak pernah diberi nama, namunbisadiidentifikasi padabentuk
matifnya. Salah satu bentukisen-isenyang dibuat yaitu seperti daun krokot.
Hal tersebut sejalan jugadengan pendapat Tri Widodo(wawancar, 17 April
2018) bahwa bentuk isenisen yang dibuat seperti bentuk daun krokot.
Karena bentuk daunnya yang kedl-kedl dan sebaga pengisi/isian @da
matif daun talas. Dalam teai Wulandar (2011: 105-108) padaumumnya,
isen-isen berukuran kedl dan rumit yang biasnya dapat berupa ftitik-titik,
garis-garis, ataupungabungan keduanya. Isen-isen gengisi latar antara lain
galaran, rawan, ukel, udar, belera sneret, anam karsa, deburdel atau
ceborg, kelir, kerikil, sisik melik, uceng mudk, kembang jati, dan
gringsing. Sedangkan isen-isen pengisi bidang kosag antaralain cecek,
kembang jeruk, kembang suruh (sirih), kembang cengkeh, sawat, savut
kembang, srikit, kemukus,serit, dan untuwalang.

Darni segi proses dadam pembuatn isenisen memedukan waktu yang
cukuplamakarena bentuknya yang kedl dan rumit menbutuhkan ketelitian
yang tinggi.

Dari beberapa pendapat yang sudah dijelaskan mengenal isen-isen daun
krokot, maka dapat disimpulkan bahwa darn berbagai isen-isen yang
terdapat padamatif ukel dan dauntalasdengan format liris adalahisen- isen
yang berbentuk seperti daun krokot sebagal pengisi/isian pada matif daun

talas.
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€) Isen-lsen Tumbuhan Putri Malu

Isen-isen fasil
inspirasi dai
tumbuhan pada
daun putimalu

GambarXV 1. I sen-Isen Tumbuhan Putri Malu
(Sumbe: Dokunentasi Novita Sarasweti, 14 Maret 2018)

Berbagai macan bentuk isen-isen pada matif ukel dan daun talas
dengan format liris pada ketik Wastra Tunggal. Tunggal Nugroho
(wawancaa, 14 Maret 2018) menglaskan bahwa isen isen yang dibuat
pada madif ukel dan dauntalas diambil dari hasil insgrasi tumbuhan pada
bentuk daun putri malu yang basa tumbuh secaa liar. Bentuk daun putri
malu dijadikan sebagai isen-isenmatif batik Wastra Tunggal yang dibuat
tedihat jelas, ®derhanadan tidak terlalu rumit.

Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat dissmpulkanbahwa slah
satu darn beberapaisen-isenyang dibuat sebagai pengisi/isian padabentuk
motif daun talas tersebut berasal daii hasil inspirasi padatumbukan putri
malu. Batik Wastra Tunggal menggunakan bentuk- bentuk isen yang
mengambil ide dasar dan batik klasik dan ide hasil inspirasi maupunkreasi

yang sesual dengan gaya barunya.
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f) Isen-Isen Garis Segitiga

Isen-isen
garis segitiga

1 s : S |
GambarXVI. Isen-l1sen Garis Segitiga
(Sumler: DokumentasiNovita Sarasweti, 14 Maret 2018)

Salah satu bentuk isenisen matif batik Wastra Tunggal yang
dibuat tidak seperti pada biasanyayang terdapat pada isen-isen maif
batik produksi/pengragjin lainnya. Terdapat salah satu bentuk isen-
isen garis yang dibentuk secaa berulang-ulang menjadi sebuah
bentuk segitiga mamiliki irama dan komposisi yang sderhana dan
memiiki nilai kesatuandengan proporsi yang menyeimbangi dengan
isen-isen matif lainnya. Isen-isengaris ini tidak diletakkan padabagian
motif daun, shingga hanya difungsikan sebagai pengisi pada bidang
yang difungsikan ®bagai penambah keindahan pada motif. Masiswo
menjelaskan bahwa (wawancara, 23 April 2018) kredifnya pembuat
motif batik Wastra Tunggal yang dapat dilihatdari bentukisenisengaris
seperti segitiga yang dibuat secan berulang-ulang ini pada biasanya
tidak ada pada isenisen motifbatik klasik. Maka matif yang dibuat
oleh batik WastraTungga ini adalah salah satu matif batik gaya baru
yang masihmembawa unaur matif klasik dan isentisen klasik yang

dikembangkan dan dikreasikankedalam matif gaya barunya tersebut.
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Dari beberapa pendapat tersebut yang sudah dijelaskan, maka dapat
disimpulkan bahwasalah satu iserrisenyang telah dibuatpada matif batik
Wastra Tunggal adalah garis segitiga yang dibentuk secaa berulang-
ulang/repetisi dengan ukuran yang sesuai dengan proporsi sebagal pengisi
bidangsehinggaterihat lebih indah. Isen-isentersebut merupakan sebuah

iserrisen kreasi baru yang dibuat padabatik WastraTunggal.

4) Warna

Warna batik yang dihasilkan pada batik Wastra Tungga memiliki
karakteristik tersendiri. Menurut Tjahjani (2013: 57) pewamaan batik
bertujuan untuk menber warna pada kain yang telah selesai dicanting
sehingga menghasilkan suatu karya yang indah.Proses pewamaan dapat
dilakukan dengan caradicdup dan dicolet. Tunggal Nugrohomenjelaskan
bahwa (wawancara, 14 Maret 2018) dalam pewamaan batik Wastra
Tungga menggunakan teknik cdup. Salah satu pewarnaan batik yang telah
dilakukan pada notif ukel dan daun talas dengan format liris yaitu
mengalami proses pencelupanwarna selama 12kali proses pencdupan.
Bahan pewarna yang digunakan berasal dar daun indigo yang dapat
menghasilkan warna biru. Intenstas warna yang dihasikan pada hasil
pewamaan batik tergantung dan berberapaberbagal faktor takaran,

campuan, bahan dan proses memhuat warna yang dilaluinya
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Motif ukel dan daun talas dengan format liris ini bemwarna biru dan
putih. Sehingga menberikan kesan wama yang lembutdan netal. Kedua
unsur entuk matif ini memliki perpaduan warna yang sama yaitu warna
yang dihasikan mayoritas biru padamatif dan putih padaisen-isenmotif
batik. Proses pencdupan yang pertama biasnya setelah dicelup dengan
wamadan didiamkanselama 15 menit kemudan ditiriskan selentaratau
tidak sampaikering. Selanjutnya proses pencdupan yang kedua dan yang
ketiga menutupbagian motif yang sekiranya ingin menpertahankan hasil
wamanya yang pertama. Setelah pencdupantelah dilakukan kemudian
langsung diangin-anginkan, dijemur dibawah pohon didepan rumahnya.
Kemudian proses tersebut dilakukan hingga berulang kali, sehingga
proses pencdupan dapat merghasilkan warna yang sesai dengan yang
diinginkan. Motif ukel dan daun talas adal ah bentuk motif yang bemuansa
tradisioral dan tumbuhan (flora) yang dapat dilihat dari segi asa mula
kedua motif yang dibuanya tersebut. Warna yang dihasikan pada batik
WastraTunggal memiiki warnayang serasi, harmoni dansaling berkaitan
dengan keduamotif tersebut.

Kemudan Sri Ambarwati juga menjelaskan bahwa (wawancarg 16
April 2018) pwamaan pada batik Wastra Tunggal menggunakan satu
wama Warna yang dhasilkan adalah warna monokrom, cenderung
pastel, puth ke abu-abu yang memberi kesan lembut. warnatersebut juga

terdapat gradasi wama biru dan putih meskipuntidak begitu tedihat.
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Terdapat tiga tingkatan level warna yaitu biru, biru mudadan putih,
namungradasi yang dihasikan tidak begitu tedihat karena intensitas
warna yang dihasikan rendah dan hampir sama. Begitu juga sgalan
dengan Mayliana (wawancara, 17 April 2018) bahwa warna yang
dihasilkan pada batik WastraTungga yaitu wamamonokrom,yang dapat
member kesan wama yang tidak mencolok atautidak cerah seperti pada
warna batik sintets. Purwo Sejati juga menegaskan bahwa (wawancaa,
20 April 2108) warna yang dihasikan pada batik Wastra Tunggal
memiliki intensitas wama yang tidak mercolok, karena warna yang
dihaslkan adalah warna monokrom yaitu warna yang cenderung putih
kearah abu-abu yang dapat memberikan kesan warnalembut.

Kemudan dalam selera warna di setiap masyarakat memiiki selera
warna batik yang berbeda-beda. Biasanya orang tegas lebih menyukai
warna yang cenderung pekat/tgjam misalnya warna merah. Warna yang
dihaslkan pada ketik Wastra Tunggal adalah warna biru muda seperti
warna yang belum jadi karenabiasanya wamabiru indigo akan berwama
lebih pekat lagi. Hal tersebut diduga karena terdapat beberapa faktor
proes pembuatan bahan warna yang menggunakan campuran kapur
teralu banyak sehingga hasil wama idak mencolok dandominan wama
putih. Kemudan diduga karena faktor campuan balan warna pada
warna pasta kuang bagus atau bisa juga biasanya warna pasta yang
dihaslkan kurang matng. Maka pada biasanya dalam proses membuat

pasta farus mnetang agar bisa menghasilkan warna biru yang cerah.
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Mengenai kekurangan padawamaalam yang dihasilk an jikaterkena
sinar natahari wamanya bisamemuda. Maka dalam ha zat warnaalam
harus ekstrakuat pada mordan dan campuannya untuk jenis pewamaan
pada bahan kain dobi. Karenawarnaalam akan susah masukpadabahan
kain dobi dibandngkan dengan bahan kain mori yang lainnya. Biasanya
bahan kain katun dan sutra Iéih cepat masukdan menghasilkan warna
yang lebih pekat. Karakternstik pada wama aam pasti terdgpat wama

putih.

Warnabiru
muda @i
bahan wama
aam daun

indigo

GambarXVIll. Warna Biru M uda dari Daun Indigo
(Sumber: Dokumentasi NovitaSarasweti, 14 Maret 2018).

Dari hasil warna alam yang telah dibuat pada motif batik ukel dan
daun talas dengan format liris yaitu wamabiru. Menurut Setiati dan Joko
(2008: 9-10) saah satu jenis bahan warnaaam yang dgat dimanfaatkan
sebagai pewarna alami adalah taraman irdigo daunnya menghasilkan
warnabiru. Begitu juga samadengan pendapat Tri Widodo (wawancara,
17 April 2018) hasil pewamaan pada slah satu batik Wastra Tunggal
yaitu pada madif ukel dan daun talas menggunakan warna birudar daun

indigo dengan menggunakan satu wama. Intensitas warna yang
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dihaslkan adalah wama monokromdan warna batik Wastra Tunggal
menpunya efek duawarna. Kemudan motif yang dibuatpadawamabiru
indigo ini lebih tedihat muncul karena efek bahan kain dobi yang
digunakannya. Wama yang dihasikan pada batik Wastra Tunggal
memiliki gradasi meskpun tidak begitu terlihat. Adanya gradasi karena
cdupan warna dan yang ketiga ditutup. Kemudan wama biru yang
dihaslkan tidak cerah atau tidak mercolok karenafaktor bahan warnadar
daun indigo tidak bisa menghasilkan warna biru yang tgam pada bahan
kain dobi.

Dari beberapapendapat ters=hi1t, maka ditambahlkan pula oleh Masiswo
(wawancaa, 23 April 2018) magena nilai estets pada slah stu matif
batik WastraTunggal yaitu matif ukel dan daun talas dengan format liris
sudkh terlihat mererik, meskipunwarna yang dihasilkannya kuang biru
pekat, wama tersebut tidak mercolok dan temasuk jenis warna
monokrom Warna yang dihasilkan padamotif ukel dan dauntalas dengan
format liris ini memlerikan kesan tipis. Alangkah baiknyaji ka warnayang
dihasilkan lebih gelap atau pekat. Mungkin hasil wama yang dihasikan
karena faktor mergikuti trend pasar atau memang ciri khas warna biru
indigo batik WastraTunggal tersebut. Warna yang dihasilkan mayoritas
keaah putih, mungkin karena takaran kapur yang dgunakan teralu
banyak dan hasil wamanya yang kurang pekat atau kurang matang. Hal
tersebut bisa juga karena bahan pewarna dar daun indigo yang kurang

bagusatauhasil pastayang banyak mengandung kapur, bisajuga karena
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proses waktu dalam membuat pasta dan proses pencelupan warna yang
dilalui selama proses pewarnaan batik kurang billitas warna pada

batik bisadiuji dan tahan gosok,tahan cuci, dan asam keringat, bisajuga

karena hasil warna yang dihasilkan adalah ciri khas warna biru Batik
WastraTunggal sendiri.

Darn bebergpa pendapat tersebut, kemudan ditegaskan pula oleh
Tunggal Nugroho (wawancaa, 14 Maret 2018) bahwa wama yang
dihaslkan pada motif ukel dan daun talas dengan format liris memeng
sengagja dibuat wama biru muda. Kemudan wama yang dhasilkan dari
daun indigo menghasilkan warna biru. Salah satu ciri khas wama latik
yang dihasikan pada batik Wastra Tunggal berwama biru mudadan
warna yang dihasilkan tidak sasmadengan wamabiru dari pengusaha atau
pengrajin batik lainnya.

Darn beberapa pendapat tersebut, maka d@pat disimpukan bahwa
warna yang dihasilkan padamatif ukel dan daun talas dengan formatliris
tersebutberwarnabiru mudayang terbuat dani bahan wama daun indigo.
Warna yang dihasilkaen memiliki gradasi wama namun tidak begitu
tedihat. Intensibs warna yang dihasillan tidak mencolok, sehingga

memberi kesan lembutdengan komposissatu warna

5) Bahan Kain Dobi
Berdasarkan hasil wawancara dengan Tunggal Nugroho (wawancara

14 Maret 2018) batik Wastra Tunggal menggunakan bahan kain yang
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berbeda dar pengusaha atau pengrgin batik tulis warna aam yang
lainnya. Karena pada dsarnya bahan kain yang digunakan oleh
pengusaha atau pengrgin batik tulis warna alam lainnya menggunakan
bahankain suta dan kain mori polosyang tidak memiliki teksturpada
bahankain yang dgunakannya. Kain dobi dapat dikatakan sebagai kain
setengah sutra yang terbuat dar kain katun dan seldus. Kan dobi
memiliki ciri khas pada tekstur kasamya, karena kain dobi yang paling
halus pun masihakan tetap terasatekstur kasamya yang menonjolpada
serat-serat kain dobi tersebut. Penggunaan kain dobi pada katik Wastra
Tunggal sebelum dicanting yaitu kan dobi dimordan dengan

mengunakan tawas dan sodaabu.

Bahan kain
dobi memiliki
tekstur

GambarX1X. Bahan Kain Dobi
(Sumber: Dokumentasi NovitaSarasweti, 14 Maret 2018).

Sgjalan dengan Liasusati (wawancara, 14 Maret 2018)
bahwa batik Wastra Tunggal dapat dikatakan sebagai batik exclusive
karena bahan kain yang digunakan adalah kain dobi. Karena bahan
kain dobi memiiki tekstur pada seratnya dan nyaman digunakan,
meskipun bertekstur kain dobi juga terasa lembu, ringan, lenas

dan mudah menyerap keringat.
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Menurut Wulandani (2011: 82-83) ada bemacan- macam jeniskain
yang digunakan untuk batik. Terutama bahan kain dobi dapat dikatakan
sebaga kain setengah suta Ciri khas kain dobi terletak pada tekstur
kasamya. Kain dobi yang paling halus selaipun, kita akan merasakan
serat-seratnya yang menonjol dan cenderung kasar. Ada beberapa
tingkatan dalam kain ini, seperti halnya katun prima dan primisima.
Kemudan Rgeki merambahlan (wawancara, 14 Maret 2018) bahwa
bahan kain yang digunakan pada batik Wastra Tunga yaitu kain
dobi yang memiiki tekstur.Dalam mercanting pada kahan kain dobi ini
cukup sulit karena bahannya memiliki teksturatau timbu, dan cukup
tebal, tidak tipis atau polos seperti pada kehan kain biasanya yaitu kain
mori prima atau primisimayang lainnya Dalam membatik padabahan
kain dobi harus benar-benar ahli dan berhati-hati, karenabahan kain dobi
juga riskan rusak dan sobek dibandngkan dengan bahan kain yang
lainnya. Membatik padakain dobijuga membuuhkan waktuyang cukup
lama. Sehingga batik Wastra Tunggal dibilang batik exclusive atau
mahal.

Dari beberapa pendapat tersebut, sependapat juga dengan Masiswo
yang merjelaskan bahwa (wawancarg, 23 April 2018) memtatik tulis
pada bahan kain dobi tidak mudah,karena bahan kain yang digunakan
memiliki tekstur. Pada sagd memilatik tulis dengan bahan kain dobi
memang harus benar-benar ahli dan berhatiu-hati, oleh karena itu

pengrgin batik tulis juga harus memperhatikan suhutenperatur panas
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padacanting ketika menggoreskan malam padakain. Sehinggapada sa&
proses mercanting malam yang dgoreskan pada kain dapat merembus
dan tidak pecdr-pecdh. Hal tersebut diegaskan pula olehTri Widodo
(wawancara, 17 April 2018) bahwa bahan kain dobi memang memilki
tahap kesulitan tersendiri pada saa memiatik. Kesulitan pada teksturdan
ketebalan pada kain yang harus diperhatikan oleh pembatik. Bahan kain
yang dgunakan pada batik Wastra Tunggal menurut Purwo Sejati
(wawancara, 20 April 2108) bahwa bahan kain dobi memang memiiki
tekstur,namun teksturtersebuttidak menggangu karenabahan kain dobi
juga bisamenyerap keringat. Kesulitan dalam proses mercantingan pada
bahan kain yang dgunakan lebih sulit daripada bahan kain yang polos
misanya kain mori prima, primisima atau sutra @n bahan kain yang
lainnya.

Darn beberapa pendapat yang sudah diuraikan tersebut, maka dapat
dismpulkan bahwa tkahan kain yang digunakan pada batik Wastra
Tungga memiiki kesulitan tesendiri dalam proses memlatiknya.
Kemudan ketebalan padakain juga memicu pembatik bahwatemperatur
suhu panas pada madm juga harus diperhatikan agar malam yang
digoreskan pada kain dapat tembus.Bahan kain dobi adalah bahan kain
batik yang mengdi ciri khas batik tulis WastraTungga karena bahan
kain yang dgunakan berbeda dan bahan kain pengusahaatau pengrgjin
batik tulis warna alam yang lainnya. Maka batik WastraTungga

dapat dikatakan sebagai batik exclusive ataumahal.
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C. Analisis Nilai Estetis

Batik tulis Wastra Tunga memiliki beberapa elemen-elemenseni rupayang
terdapet padanilai estetisiya yang dapat ditinjau darn segi wujud, bobd/isi dan
penampilan menurut Djelantik (1999: 09) limu estetikaadalah suatu ilmu yang
mempelgjan segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, memglgjari
semuaaspek darni apa yang kita sebut keindahan. Menurut pendapat Masiswo
balai batik (wawancara, 23 April 2018) dan segi wujud pada batik Wastra
Tunggal mengenai eksplotasi ke pola/bentuk baru yang terdapat pada isian/sen
tedihat dinamis, memiliki keseimbangan formal, dan keberanian pada latik
WastraTungga tedihat pada batik yang sudah bisa membuat matif gaya baru
dan matif klasik ke bentuk yang lebih modem tanpa meringgalkan unsur motif
tradisiorel. Membuat inovasi motif gaya bamu tersebut tidak mudah.
Kreatifitas dan batik Wastra Tunggal sendiri pada unsurukel biasanya sebagai
latar tapijustru digunakan sebagai isen atau pengisi. Kemudian hiasan yang
dibuat pada matif batik Wastra Tungga memiliki bentuk ornamen yang
dibuattidak harus pakem atau harus sama dengan motif batik padaumumnya.

Batik WastraTunggal memiliki unsur-unsurseni rupayang berupatitik pada
isen ceak, garis pada motif bidang, wama biru yang dihasilkan dan tekstur
kasar pada bahan kain dobi yang digunakannya. Pada dasarnya wujud batik
Wastra Tunggal dalam desainnya sudah mererik dan sangat kreatif. Kualitas
pada cantingan bahan kain dobi juga dapat terihat bahwa cantingannya harus

benar-benar ahli. Namun cantingan pada matif batik Wastra Tunggal masih
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terdapat beberapa bagian yang putus-putus mungkin dikarenakan faktor pada
bahan yang digunakan, terega pengrgin dan temperatur panas suhupada
malam yang kurang sempuma. Hal tersebut ditegaskan pulaoleh Purwo Sejati
(wawancarg, 20 April 2108) mergenai wujud dari motif batik Wastra Tunggal
sendiri sangat kreaif dan merarik yang dapat terihat dari segi matif yang dibuat
masih membawa unsu-unaur isen motf klasik dan dikembangkan kedalam
sebuah matif gaya baru. Dari warna yang dihasilkan pada motif ukel dan daun
talas adalah warna birumuda.Kemudan bentuk-bentukmatif berupadaun dan
ukel atau lung-lungan, baikk motif utama maupunisen terdapat unsur lung-
lungan. Menurut Nurhadi (wawancara, 23 April 2018) mengenai boboftisi
yang dikgi pada teori Djelantik (1999: 09) tentang pemakiaan penciptaan
moatif batik Wastra Tunggal yaitu darn hasil inspirasi daun talas dan ukel.
Dalam membwt motif tidak tedalu menmentingkan maknaatau isi pada matif
bentuk yang dibuat.Kemudian bentuk daun tabs dan ukel diduga sebagai motif
yang berpikir tentang keindahan padaaam. Karena wamayang di gunakan pada
batik Wastra Tunggal adalah wama alam.

Salah satu matif batik WastraTungga yang telah dibuatdalam pemakrean
orang awam belum bisa memehami mengenai makna pada matif yang dbuat
tersebut. Memang hanya bebergpa ahli seniman sga yang bisa membaca
mergenai maksuddarn sebuah bentuk matif yang dibuat pada salah satu motif
batik Wastra Tunggal tersebut. Motif ukel dan daunt alas dengan format liris

dapat dikatakan bahwa bentuk matif lung-lungan atau ukel memberikan makna
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tentang kekerabatan,sedangkan matif dauntalas sebagai simbol kehidupanyang
mempunyai makna untukmercintai dam  atau lingkungan hidup. Selanjutnya
isi pada motif batik Wastra Tumgal memiliki bentuk-bentuk motif yang
mayoritas mengambil inspirasi dan alam dan didukung pulaoleh bahan warna
yang digunakan berasal dan alam yang bemupaya memlekatkan diri kepada
dam untuk terus nelestraikan alam. Pembuat motif batik berusaha
mergekspresikan cinta alam melaui media batik tulis warna aamnya
Pemakraan dapat terlihat dan isi bentuk-bentuk motif lung-lungan yang artinya
kekerabatan dan daun talas yang berasal darn inspirasi bentuk tumbuhan yang
berusaha dibuatsebagai matif batiknya untuk mencintai alam atau lingkungan
hidup. Terdapat ekspresi pada kentuk matif, misalnya ukel memiiki simbol
yang belum teralu kuat, dan daun talas memiiki bentuk daun yang masih murni
seperti daun talas memiliki simbol kehidupan. Motif-matif klasik yang
dikembangkan menpdi sebuah moif modem atau gaya baru.

Bentuk matif yang dibuat padamatif ukel dan daun talas dengan format liris
sebagai bentukmatif yang artinya mendekatkan diri pada alam karena bahan
dan wama yang digunakan berasal dari alam, yaitu upaya pembuatmotif batik
untuk melestaikan aam. Ekspesi sang seniman pada pembuat moatif tidak
tedalu berpikir tentang simbol, melainkan bertujuan untuk mergekspresikan
cintaadam untukterusmelestaikanaam. Dari pendapat tersebutjuga ditegaskan
olehTungga Nugroho(wawancara, 14Maret 2018) bahwa megenai matif ukel
dan daun talas yang telah dibuat dengan menggunakan aur pola matif klasik
yaitu liris atau lereng. Hanya sgja diisi dengan bentuk motif ukel bukan parang

atau mlinjon.
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Motif yang dibuat mengambil dari bentukinspirasi alam yaitu daun élas.

Format liris atau
lereng, seperti
padaformat motif
parang

-~ =

GambarXX. Format M otif Liris
(Sumler: Dokumenéssi Novita Saraswati, 14 Maret 2018)

Darn segi penampilan menurut Tri Widodo (wawancara, 17 April 2018)alur
pola desain matif meliuk-liuk dan mengambil format motf liris atau lereng
sehingga memiiki irama yang terdapat pada pengulangan bentuk yang dibuat
secaarepetisi bentuk matif. Sehinggamatif yang dibuatmemiiki nilai kesatuan
padaunaur-unsur bentuk mdif yang lainnya. Warna yang dihasikan hanya satu
warna, namun memiiki satu sampai dua gradasi warna yang tidak begitu
tedihat. Warna yang dihaslkan adalah warna lembut yaitu warna morkrom
biru mudayang cenderung kearah putih dan abu-abu. Dari segi penampilan pada
desain matif sudah merarik, dan kregtif.

Kemudian dan segi wama padamoatif ukel dan daun talas dengan format liris
adalah warna biru muda, wama yang berbeda dari warnabiru indigo dari batik
tulis warnaalam yang lainnya. Pada biasanya warnadaun indigo menghasilkan

wama biru pekat.
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Mayliana juga menegaskan bahwa (wawancara tanggal 17 April 2018)
dari segi penampilan batik Wastra Tunggal terdapat beberapa faktor desain
yang nantinya akan mengikuti bentuk postur tubuh maupun hasil warna yang
berpengaruh oleh si pengguna batWWama yang dihaslkan adalah warna
netral yang member kesan warnalembut. Bentuk mdif yang dibuat juga harus
memperhatikan penempatn pada pola, karena desain motif yang dibuat pada
batik Wastra Tunggal akan mengikuti pola dari bentuk postuitubuh si gmalkai.

Dan beberapa uraian tentang pendapat tersebut, maka hal itu dapat
disimpulkan bahwamatif ukel dan daun tabs dengan format liris memiiki nilai
estetispadawujud, bobot/isi dan penampilan yang dapat dilihat darn segi bentuk
matif dan striktur atau tatanan dalam desain yang telah dibuat. Kemudian
terdapat ide atau gagasan dan pesan yang diambil dan sebuah bentuk madif
yang dibuat yaitu mengekspresikan teniang keindahan alam. Media atau sarana

yang dipalkai dalam batik Wastra Tunggal tersebut berupabahan kain doh.

1. Motif Daun Talas

Motif yang diambil
dari hasil inpirasi
bentuk tumbuhan
padadaun tdas

GambarXX|. Motif Daun Talas
(Sumler: Dokumenégsi Novita Saiasweti, 14 Maret 2018)
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Ide dasar pada sebuah motif yang telah dibuatpada maotif ukel dan dauntalas
dengan format liris ini menurut Tunggal Nugroho (wawancara, 14Maret 2018)
matif ukel dan daun talas dengan formatliris senggja dibuatdar hasil inspirasi
bentuk tumbuhan yaitu daun talas yang tumbuh diarea persawahan. Motif yang
dibuat bernuansa alam, karena bahan wama yang digunakan adalah bahan
warna alam dan didukung juga pada bentuk motif yang rata-rata mengambil
dar hasil inspirasi alam atau lingkungan, peristiwa sehari-hari dan pengalaman
pribadi. Kemudan matif yang dbuat terus dikembangkan dan memiiki sifat
bentuk motf yang terbatas.

Dan beberapa pendapat tersebut dijelaskan pula oleh Tri Widodo
(wawancara, 17 April 2018) mengenai matif daun yang dibuatseperti daun sirih
atau daun talas dan ukel. Serta isenisen pada daun yang diduga juga hasil
inspirasi bentuk tumbuhan yaitu daun talas dan bunga krokot atau bunga mlinjo
(kroto). Dalam membuwat motif daun masih tdihat murni, kemudan bentuk daun
telah distilasi atau disedranakan namun tetap tedihat merarik. Hal tersebut
juga sama ha nya dalam teai Sony Kartika (2017: 56-61) yang juga
menglaskan bahwa kesederhanaan (Simplcity) adalah kesedethanaan dalam
desain, pada dasamya adalah kesederhanaan selektif dan kecematan
pengelompdkan mengenal unsurunsurartistik dalam desin.

Dari belerapapenjelasan tersebut, makaSri Ambawati (wawancarg 16 april
2018)jugaikut menjelaskan bahwaide dasar pada salah satu matif batik Wastra
Tunggal yang mengambil bentuk inspirasi darn flora atau tumbuhan

yang telah disederhanakan, ide yang digambakan padamotif berupadaun atau
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flora yang mempunyai karakteristik daun berbentuk separuh atautidak utuh dan
moatif dibuat dengan secara repetisi atau pengulangan merjadi lebih terlihat
mererik. Bentukmatif dauntalas dibuat sederhanajadi terlihat masihmurniatau
asli seperti daun talas. Bentuk daunnya yang terlihat simple sehinggaterlihat
tidak rumit, namun tetap indah @ memiiki daya tark tersendiri. Motif daun
dibuat meliuk-liuk da nada bagian lain yang dibuatsecaa terpotong- potong
sehingga menimbulkansebuah keseimbangan dan iramapada motif yang dibuat

membaeai kesan dinamisdan bervariasi.

Darn beberapa pendapat tersebut yaitu matif daun merupakan sebuah bentuk
matif yang berasal dar ide dasar bentuk hasil inspirasi motif pada tumbuhan
atauflora yang hanya diamhbil bentuk daun talasnya sgja, dan kemudan bentuk

matif daun tersebut sebagai salah satu bentuk motif utamapada batik Wastra

Tunggal.

GambarXXIl. Motif Daun Talas
(Sumber: Digambar kembali olehNovita Saraswati, 09 April 2018

Kemudian pendapat tersebut juga ditegaskan oleh Nurhadi ( wawancara, 23
April 2018) mengena nilai estetis yang terdapat pada matif batik Wastra
Tunga yaitu dapat dilihatdarn salah satu teari (Djelantik, 1999:09) yang terdiri
dan wujud yaitu garis, tekstur, dan pilihan wama. Garis yang terdapat pada
motif ukel dan daun talas dengan format liris cenderung menggunakan garis

lengkung.
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Kemudan tekstur yang terdapat pada bahan kain dobi terasa lasar.
Kemudan pilihan warna yang dihasikan adalah warnamond<rom dengan satu
warnayaitu biru muda. Selanjutnya Rejeki (wawarncara, 14 Maret
2018)juga ikut merambahkan bahwawamabatik WastraTunggal selain wama
cokelat yaitu warna biru dani daun indigo. Warna yang dihaslkan berbeda
dengan warna alam pada perusahaan atau pengrgjin batik lainnya. Warna biru
padabatik WastraTungga adalah wama biru mudh

Darn belerapapendapat tersebut, makaide dasamya pada bentuk mdif yang
dibuatadalahbentuk matif daun yang mengambil dan hasil inspirasi tumbuhan
(flora) yaitu bentuk daun talas. Dalam bentuk daun yang dibuatsebagai motif
batik masihtedihat murni dan sudsh disederhanakan. Dan bentuk pola daun
yang masihutuh, separuh atau terpotong dibuatmenpdi sebwah motif yang

indah.

2. Isenrisencecd atau titik-titik pada motif ukel

Isen-isenberupa
titik -titik putih
tidak berwama
yang mengisi
ruang motif ukel

GambarXXIll. Isen-Isen Cecek atau Titik
(Sumber: Dokumenési Novita Saraswati, 14 Maret 2018)
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Mengenai isen-isen yang dibuatpada salah satu motif batik Wastra Tunggal
yaitu motif ukel dan daun talas. Berdasarkan hasil wawancara dengan Tunggal
Nugroho (wawancara, 14 Maret 2018) motif ukel dengan isen-isentitik atau
cecd& pada batik Wastra Tunggal dibuat dengan warna putihatau tidak diberi
wama, sedangkan matif ukel sendiri berwarna bru dan kemudan latar pada
matif ukel yang mengambil bentuk format matif liris juga hanya diberi warna
putih atautidak berwama. Isen-isentitik dibuat mengikuti sepanjang alur motif
ukel sebagai pengisi sebuah matif dan matif ukel tersebut tidak kosang namun
akan lebihterlihat berisi.

Dar pendipat tersebut sgjalan dengan pendapat Tri Widodo (wawancara,
17 April 2018) bahwa isenrisen batik Wastra Tunggal berupa cecé atau titik
yang berwama putih dibuat mengikuti alur pada bentuk motif ukel. Isen-isen
titik ini biasanya juga terdapat padamatif batik klasik ataupun mdtf batik pada
biasanya. Kemudan matif tersebut telah didukung dengan isenisenbatik yang

lainnya.

GambarXXI1V. Isen-Isen Cece atau Titik
(Sumler: Digambar kembali olehNovita Saraswati, 09 April 2018)

MenurutPurwo Segjati (wawancara, 20 April 2108)cecek atauisenrisenpada
batik WastraTunggal yang terdapat padamatif ukel adalahtitik-titik yangtidak
diberi warna. Sehinggaisen-isen ttik ataucecd ini memiliki warnaputh sgja

yang seailh cengan alur motif ukel selagal pengisinya.
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Dan bebergpa pendapat tersebut, maka dapat dismpukan bahwa isen-isen
cecd atautitik-titik yang terdapat pada salah satu matif batik Wastra Tunggal
yaitu padamatif ukel dan dauntalas dengan formatliris dibuatdengan berwarna

putih dan mengikuti senjangalur motif ukel.

3. Motif Ukel

Motif ukel selagai
pengisi bidang

format madif batik
liris/lereng/parang

GambarXXV. Motif Ukel
(Sumber: Dokumentasi NovitaSarasweti, 14 Maret 2018)

Motif ukel dibuat sebagai pengisi bidang format matif batik
liris/lereng/parang. Berdasarkan pada pendapat Tri Widodo (wawancarg 17
April 2018) yang telah menglaskan bahwa pada biasanya motif ukel dibuat
pada notif batik lainnya sebagai latar. Namun di salah satu matif batik Wastra
Tungga justru madif ukel digunakan sebagai isen-isenmotif batik. Petbedaannya
tedetak padaisi format liris yang digunakan pada batik Wastra Tunga ini
hanya berisi matif ukel. Kemudan ukuran motif ukelnya besar- besar dan tidak
meniliki mlinjon seperti pada unsur matif parang. Hal tersebut kemudan
dijelaskan pula oleh Masiswo (wawancarta, 23 April 2018) bahwa mdif ukel
yang dibuatpadasalah stu matif Batik WastraTunggal ini berbeda dari motif

batik lainnya.
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Karena kreatifitas pembuat motif ukel biasanlygunakan sebagai matif latar,
namun pada batik Wastra Tunggal justru motif ukel dijadikan motif utamanya.
Hal tersebut terdapat keberanian dalam berkrestifi tas pada matif klasik yang
dibawa kemudian dikembangkan menjadi sebuah motif gayabarunyaataulebih
ke motif moden, karena motif yang dibuat pada salah satu motif batik Wastra
Tunga ini tidaklah kegitu mudah.

Kemudian Nurhadi (wawancara, 23 April 2018) juga ikut menglaskan
bahwa pencipta batik berussha membuat sebuah desain matif yang tidak
mementingkan makna atau simbol padabentuk motif yang telah dibuat.Motif
ukel yang dibuatsesuai proporsi dengan ukuran dan bentuk matif yang tidak
memekan banyak temapat atau ruang bidang motif yang kosong. Kemudian
moatif ukel padabatik WastraTunggal juga berusaha menyeimbangkan bentuk
moatif utamadengan bentuk motif yang lainnya. Menurut dalam teai Sony
Kartika (2017: 37-55) unsur tatasusun(unsur desain) adalah sebagai berikut:
Garis adalah sementra kata orang, garis merupakan dua titik yang
dihuburgkan. Pada dunia seni rupa garis bukan hanya sebagai garis tetapi
kadang sebagai simbol emosi yang diungkapkan lewat garis, atau disebut

goresan.

GambarXXVI. Motif Ukel
(Sumter. Digambar kembali oleh Novita Seaswati, 09 Apil 2018)

Motif ukel padabatik WastraTunggal merupakan salah satu bentuk maotif

yang menggunakan unsur garis lengkung sebagai matif utama pdamoatif ukel
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dan daun talas dengan formatliris tersebut. Garis adalah unsurseni rupa paling
sederhana yang meaupakan deretan titik-titik yang jumlahnya tidak teringga.
Garis linier (garis nyata) yaitu lurus, lengkung dan Garis imajiner (garis semu)
yaitu tatanan bentuk yang befjgar seakan memtentuk garis lurusatau lengkung
sehingga membawa imgjinasi pada suatu bentuk garis (Hendriani, 2016: 36-
40). Berdasarkan hasil wawancara dengan Tunggal Nugroho (wawancarg 14
Maret 2018) motif ukel pada batik Wastra Tungga dibuat tidak rumit dan
sederhana. Motif ukel terlihat serasi ketika dipadukan dengan unsur-unsurmotif
daun. Motif ukel masih tampak terlihat ssimbang dan menjadi center ofinterest
padamotif batik tersebut.

Darn belerapa pendapat tersebut, maka dpat dismpukan bahwa garis yang
memlentuk pada mdif ukel dan daun talas dengan formatliris pada katik tulis
WastraTunggal yaitu: mayoritas bentuk matif yang dgunakan lebih dominan
mengyunakan garis lengkung €bagai pembentuk matif ukel, daun talas dan

iserrisen @damatif daun taks.

4. Isen-lsenUkel Cantd

Isen-isen ulel
canthel €bagai
pembats dan
pembentukalur
untuk bhdang
motif ukel dan
daun tabs

GambarXXVII. I sen-Isen Ukel Cantel
(Sumler: Dokumentasi Novita Saasweti, 14 Maret 2018)
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Isen-isenyang terdapat padabatik WastraTunggal terkadang mengambil dari
beberapa bentuk motif hasil inspirasi yang kemudan tidak selalu diberi nama
untuk isenisen yang telah dibuanya. Kemudan berdasarkan hasil wawancama
dengan Tunggal Nugroho (wawancara, 14 Mard 2018) tertang isen-isen ukel
cantel dibuat sebagai alur ataupola matif yang memberikan batagn padaunsur-
unaur matif yang lainnya. Sehingga motif ukel dan daun masihterjaga dan
posisidan letaknya menjpdi sebuah bentukiramayang serasi danseimbang. Alur
yang ditimbulkan menberikan efek pusat perhatian pada semuabentuk maotif-

matif yang beradadi alurtersebut.

GambarXXVIII. Isen-Isen Ukel Cantel
(Sumler: Digambar kembali olehNovita Saraswati, 09 Agil 2018)

Kemudian Nurhadi ( wawancara, 23 April 2018) juga merjelaskan bahwa
garis lengkung yang membentuk pada alur motif Batik Wastra Tunggal
menpdi sebuah moatif yang dibuat secra berulang-ulang ini memiliki
pengulangan yang seimbang dan kemudan membentuk mengdi sebuah
kesatuan pada bentuk matif. Sehingga merjadi sebuah komposisi yang
memleri kesan alur berirama pdadesain motif yang dibuat.

Dalam teai yang menglaskan tentang keseimbangan. Isenukel temasuk

kategori dalam keseimbangan semu. Keseimbangan semu adalah
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keseimbangan yang ada pada perasaan pada proses penghayatanterhadap karya
seni duadimensi (Hendriani, 2016:34-36). Kesatuan adalah kohesi, konsigensi,
ketunggalanatau keutuhan, yang merupakan isi pokok dari kompossi. Kesatuan
merupakan efek yang dicgpai dalam suetu susunan atau komposisidi antara
hubungan unaur pendukung karya, sehingga secara keseluruhan merampilkan
kesan tanggapan secaa utuh (Sony Kartika, 2017:56-61). Sehingga motif ukel
dan daun talas dengan format liris memiliki nilai kesatuan dan keseimbangan
yang terdapat dalam susunarpada bentuk matif yang dibuatdan memterikan
kesan beriramapadaalur desainnya. Efek dalam warna yang dapat memberikan
bentuk matif yang dibuat terlihat jelas dan merarik. Kredtifitas dalam
mergolah desain yang menghasilkan bentuk matif yang sederhana namun data
terihat indah dan menarik.

Dar beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa isenisen
ukel cantel sebagai pembatasdan pembentuk alur untuk bidang maif ukel dan
daun talas sehingga membeai kesan irama dan keseimbangan yang menjadi
bentuk kesatuanpadadesain motif yang dibuat.Isen ukel cantel berwama putih
dan dibuat mengikuti pola alur pembats pada spasi ruang yang kosong.
Sehingga telihat irama pada aur motif ukel yang dibuat. Motif ukel dan daun
talas dengan format liris menggunakan isenukel cantel yang merjadi salah satu

bentuk motf gaya baru dari batik WastraTunggal.
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5. IsenlsenUkd

Isen-isen ulel
sebagal
pengisi/isen moif
tulangdauntalas

GambarXXIX. Isen-lsen Ukel
(Sumber: Dokumentasi Novita Saasweti, 14 Maret 2018).

Bentuk matif ukel pada Batik WastraTunggal yaitu motif ukel dan talas
dengan format liris ini tidak hanya digunakan sebagai motif utama sgja.
Berdasarkan hasil wawancaradengan Tunggal Nugroho(wawancara, 14 Maret
2018)isenisenukel yang berasal dari hasil inspirasi padabentuk motif ornamen
ukel kayu ini dibuat juga untukisian atau isen-isen @damotif daun takbs. Motif
ornamenukel kayu biasanya diaplikasikan kedalam karya seni tiga dimensi yang
menggunakan berbahan kayu seperti kursi, megja, alamari, kotak perhiasan dan
lain-lainnya. Namun pada motif batik Wastra Tunggal mengaplikasikanbentuk
matif ukel sebagai matif utamadan isian dalambatik. Bentuk motif maupunisen
yang dibuatdar bergpa hasil inpiras yang telah diambil sebagai bentuk matif
batiknya kini salah satunya adalah motif ukel tersebut diaplikasikankedalam
karya dua dmnensi yaitu batik sebagai isertisen atau pengisi matif. Pendapat
tersebut juga dijelaskan oleh Purwo Sejati (wawancara, 20 April 2108) ahwa

isenrisenukel memang biasanya sudah ada sepaket dengan matif daun.
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Namun iserisen yang diterapkan pada batik Wastra Tunggal yaitu motif
ukel dan daunt alas dengan format liris terdggadt bentuk daun talas yang
memiliki tigabentuk isenisenyaitu garis lengkung seperti suur/ukel, titik, dan

garis lurus.

GambarXXX. Isen-Isen Ukel
(Sumber: Digambar kembali oleh Novita Saraswati, 09 Apil 2018)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Tri Widodo (wawarncara, 17 April
2018) notif batik Wastra Tunggal masih memlawa bebergpa unsurisen-isen
klasik kedalam batiknya. Isen-isentersebut antaralain yaitu galaran, cecé atau
titik, lengkung, ukel, dan garis. Dari beberapa pengertian di atas menglaskan
bahwa motif tersusundari berbagai macan garis. Menurut Wulandan (2011:
76-81) stiap matif dibuat dengan berbagai macam garis, seperti: Garis lurus
(tegak lurus, horizontal, din condang), garis lengkung, garis putus-putus,garis
gelombang, garis zig-zag, garis imgjinatif. Garis-garis tersebut akan dibentuk
dan dikreasikansesuai dengan motif yang diinginkan.

Dar beberga pendapat tersebut, maka dapat disimpukan bahwa isen-isen
ukel padamoatif ukel dan daun tabs dengan format liris sebagai isan pada batik
Wastra Tungga berbentuk daun dibuat bentuk garis lengkung yang biasanya

sudah adabersamapadabentuk motf daun.
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6. Isen-lsen Daun Krokot

Isen-isenyang diambil
dari hasil inpirasi bentuk
Tumbutan daunkrokot

GambarXXXI. Isen-Isen Daun Krokot
(Sumler: DokumentasiNovita Saraswati, 14 Maret 2018)

Isen-isen yang terdapat pada matif ukel dan daun talas memiiki beberapa
bentuk. Menurut Tri Widodo (wawancarg 17 April 2018) mengenai isen-isen
batik yang digunakan pada matif batik WastraTunggal menggunakan isen-isen
seperti bunga krokot pada daun talas. Setigp mashg-masng isen yang

diaplikasikan kedalam motif batik Wastra Tunggal berbeda-bedh.

GambarXXXIlI. Isen-Isen Daun Krokot
(Sumler: Digambar kembali olehNovita Saraswati, 09 Apil 2018)

Pendapat tersebut dijelaskan pula oleh Tunggal Nugroho (wawancarg 14
Maret 2018) tentang isen-isen pada matif ukel dan daun talas dengan format
liris padasalah stu batik WastraTunggal ini dibuat menyesuaikan poladesain
yang dilihat dari sisi keindahannya sebagai isi pada matif daun talas, namun

untuk ign-isen yang telah dibwat tersebut tidek pemah dberi nama. Hal
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tersebut hanya mengambil beberapa bentuk ide darn hasil inspirasi padaaam
yaitu tumbuhan.

Dan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpukan bahwa isen-isen
yang terdapat pada matif daun talas ada yang tidak pemah diberi nama. Hal
tersebut hanya diperkirakan bahwa bentuk isen-isen tersebut hesil dar ide

inspirasi padabentuk tumbuhan.

7. Isenrlsen Daun Putri Malu

Isen-isenyang
dibuat axi
hasil inspirasi
tumbuhan
bentuk daun
putri malu

GambarXXXIII. I'sen-Isen Daun Putri Malu
(Sumber: DokumentasiNovita Saraswati, 14 Maret 2018)

Dari beberapa pengamatan yang tel ah dilakukan padasalah satu bentuk matif
batik Wastra Tungga memiliki isen-isen yang mengambil hasil inspirasi dar
stilasi daun putri malu. Tidak hanya bentuk matifnya sgja yang dambil darn
hasil inspirasi, akan tetapi isen-isenyang dibuat padabatik WastraTunggal juga
sebagian berasal dari isen-isen pada maif klasik dan hasil inspirasi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Tri Widodo (wawancara, 17 April 2018)
adasalahsatu isenisenseperti isengalaran yang biasanyaterdapat padaisen-isen

matif batik klasik yang diterapkan padabatik WastraTunggal .
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Jadi batik Wastra Tunggal masih memltawa isen-isen klasik kedalam motif

batiknya dengan gaya baru atau modarn.

GambarXXXIV. I sen-Isen Daun Putri Malu
(Sumber: Digambar kembali olehNovita Saraswati, 09 April 2018)

Dari beberapa pendapat tersebut juga ditegaskan oleh Tunggal Nugroho
(wawancara, 14 Maret 2018) mengenai isenisen pada motif ukel dan daun
talas dengan format liris masihmenggunakan isen-isenpadamatif batik klasik
yang berfungsi sebagai identitasmoatif batik Wastra Tunggal. Sehingga motif
dan isenisenyang dibuat tidak jauh dari unsu-unsur klasik didalamnya. Isen-
isengalaran yang dibuat sebagai isen-isen matif daun talas berwarna putih.
Sedangkan daun talas sendiri warna nya biru. Namun pada dasamya bentuk
isenrisen tersebut diambil dari hasil inspirasi pada tumbthan putri malu.
Sehinggaisen-isendigambakan hampir mirip dengan daun putri malu namun
digambarkan secaa sederhana.

Dari beberapa pendapat tersebut, makadapat disimpulkanbahwa ien-isen
yang bentuknya hampir mirip dengan galaran tersebut merupakan isen-isen
yang mengambil bentuk inspirasi padatumbubhan putri malu. Jadi ide dasarnya
adalah tumbthan putri malu yang diaplikaskan kedalam isen-isen pada salah
satu motif ukel dan daun talas dengan format liris pada batik Wastra Tunggal

tersebut.
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8. IsenlsenGaris Segitiga

Isen-isengaris
segitiga yang
dibentuk ecan
berulang-ulang

GambarXXXV. Isen-lsen Garis Segitiga
(Sumler: Dokumentasi Novita Saraswati, 14 Maret 2018)

Berdasrkan hasil wawancara Tunggal Nugroho (wawancara, 14 Mard
2018)isen-isengaris segitigaini dibuat tidak diber nama, hanya berbentuk garis
yang digambar secara berulang-ulang seperti membentuk garis segitiga dan
isen-isen ini biasanya tidak ada pada motif batik klasik. Kreatifitas dalam
membuat isen-isen tersebut merjadi sebuah isenisen baru. Dalam teori
Suhersono (2011: 49) juga menglakan mengenai arti desain adalah suetu
kreatifitas seni yang diciptakan seseorang dengan mergetahui dasar kesenian
serta rasa indah. Dari beberapa paparan tentang isen-isen tersebut sependapat
dengan Tri Widodo (wawancara, 17 April 2018) bahwaisen-isen garis seperti
segitiga ini biasanya tidak ada dalam isenisen motif batik klasik. Maka unsur
iserrisen garis yang membentuk segitiga berulang-ulang ini merupakan isen-
isen baru yang digayakan kedalam motif batik Wastra Tunggal sesuai

kreatifitasnya.
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7

GambarXXXVI. Isen-Isen Garis Segitiga
(Sumber: Digambar kembali olehNovita Saraswati, 09 Agril 2018)

Kemudian darni berbagai pendapat tersebut ditambahkanoleh Masiswo
(wawancara, 23 April 2018) mengena isen-isen garis segitiga yang
memlentuk secan berulang-ulang tersebut memang tidak ada padaisen-isen
matif batik klasik padabiasanya. Sehingga iserisen baru yang dibuat ini juga
dapat mempengaruhi nilai estetispadamatif batik yang dibuat. Isen-isen garis
seperti sayitiga tersebut tidak mengyanggu pada nilai keindahannya. Menurut
dalam teari Setiati dan Joko (2008: 53-64) menglaksan tertang Tiga unsur
matif batik yaitu ornamen pokok, ornamen pelengkap, dan isian merupakan
syarat suatu matif batik. Ha tersebut ditegaskan oleh Purwo Sejati
(wawancara, 20 April 2018) tentang iserrisen moden seperti segitiga yang
jarang digunakan sebagai iserrisen matif batik tersebut tidak biasanya ada
dalam motif batik klasik. Hal tersebut menjpdi sebuah motif dengan isen-isen
kategori batik pengembangan yang masuk keaeh motif moden atau
kontemprer. Kemudan Sri Ambamwati (wawancara, 16 April 2018) juga
merambahlan bahwa motif yang dibuat pada batik Wastra Tunggal dengan
bentuk stilasi yang sederhana, masih teldihat murni. Motif yang dibuat

memiiki aksentuasi(Emphasig desain yang baik mempunyai titik berat untuk
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menarik perhatian (center of interest). Ada berbagai cara untuk menarik
pethatian kepada ftik berat tersebut, yaitu dapat dicapai dengan melaui
perulangan ukuran serta kontras antara tekstur,nada wama, garis, ruang, bentuk

atau motif.

Darn beberapa pendapat tersebut, makadapat disimpulkanbahwa ign-isen
berupabentuk garis segitiga yang digambarkan secara berulang-ulang adalah
sebuah bentuk iserisen baru yang diterapkan padabatik Wastra Tunggal. Isen-
isentersebut digambarkan dengan bentuk garis yang berulang-ulang sehingga
menpdi sebuah irama seperti bidang segitiga yang digambarkan secara

berulang-ulang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan hasil pembalasan yang telah
diuraikan di atas, makadapat disimpulkan bahwa ketik tulis Wastra Tunggal
ditinjau dan segi matif ukel dan daun talas dengan format liris dan nilai
estetisiya sebagai berikut:

1. Motif ukd dan daun talas dengan format liris mergambil ide dasar hasil
inspirasi bentuk matif utama @da tumbuhan dengan menggunakan pola
desain unsur maif klasik yaitu format liris. Corak utamapadamatif tersebut
adalah bentuk matif daun talas dan ukel, Ciri khas motif yang dibuattidak
penuhsehinggamempnyai spasi ruang yang kosong dan hanya diberi warna
sgja. Isen-isen yang dgunakan membawa unsurisen-isen pada maotif klask
yaitu berupa titik/cecek, ukel, kemudan isen-isen gaya baru berupa garis
segitiga yang digambar secaa berulang-ulang, hasil insprasi pada bentuk
tumbuhan berupastlasi daun krokot dan daun putri malu. Ornamen pengisi
bidangnya adalah ukel cantel yang membatsi semua matif dan mengdi
sebuah alur yang memiiki irama pada desain yang dibuat.

2. Nilai estetispadamotif ukel dan daun talas dengan formatliris yaitu motif
berupagaris yang terdiri dari titik, garis lengkung, dan lurus. Jika dikaji dari
segi wujud berupamatif yang terdapat unaur titik, garis lengkung, dan garis

lurus.
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Kemudan struktur dalam cara penyuswnan unsur @sar kesenian €lah
tersusunhingga berwujud matif garis lengkung memtentuk isen-isen pada
daun talas, isen-isengaris lurus sajitiga yang d gambarsecara repetisi, isen-
isentitik/cecek padaalur matif ukel. Pola yang digunakan mengambil format
matif klasik yaitu liris/lereng dan dibuat meliuk-liuk meninmbulkan irama
bentuk yang menarik. Motif yang dibuat sederhana, tidak rumit, memiliki
nilai kesstuan,keseimbangan semu, repetisi dan saling berjgjar, bentuk daun
terihat jelas. Kemudan dar segi bobofisi yaitu suasana(mood padawarna
yang dihasikan memler kesan wama yang lembut karenaintensitas wama
rendah/tidak mercolok, gagasan (idea) mengambil sebuah bentuk has
inspirasi padaaam yang d kreasikanbersamaunsumotif klasik, ibaat/pesan
(messagé tidak terdalu memikirkan makre/isi, namun berpikir tentang
keindahan aam yang dapat dilihat pada bentuk motif dan bahan wama
yang dgunakan berasal dan alam. kemudan dan segi penampilan yaitu
warna yang dihasikan adalah satu warna yaitu biru mudacenderung keaah
putih abu-abu, wama seperti kurang sempurrg, intensitas warna memiiki
gradasi yang ditimbulkankurang terlihat. Bakat dalam mencanting batik tulis
dengan menggunakan bahan kain dobi bertekstur harus kenar- benar ahli,
ketrampilan dalam hasil cantingan yang bisamerembus ketebalan kain yang
digunakan dan harus ®lalu memperhatikan temperatur suhupanas mabm
pada canting, sarana/media yang dgunakan adalah bahan kain dobi yang

memiliki tekstur lesar pada ®rat-seratnya.



125

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembalasan mengenai batik tulis Wastra

Tunggal yang ditinjau dari matif dan nilai estetisiya di DusunTapan-Karanglo,

Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Peneliti memberikan beberapa

saran yang ingin diajukan peneliti terhadap perkembangan batik tulis di batik

tulis WastraTunggal, yaitu selagai berikut:

1. Untuk batik Wastra Tunggal supaya tetap menpertahankan ciri khas batiknya
padamatif, warnadan bahan kain yang digunakan.

2. Seiring perkembangan zaman yang serba moden dan banyaknya
persaingan maka disarankan untuk segera mengurus hak paten supaya karya
yang diproduksitidak dapat diplagiasi.

3. Alangkah baknya Batik Wastra Tunggal terus meringkatkan meda
promosidi soga media @n mergikuti acaa pameran diberbagai daerdn
supaya karya-karya batiknya semakin dikeral oleh masyarakat luas hingga

ke marcanegara.
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Lampiran 1. Suraizin Penelitian dariJurusan
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamal: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www fbs.uny ac.id/

FRM/FBS/34-00

10 Jan 2011
Nomor  : [ JUN34.12/TU/SK /2018 Yogyakarta, 22.7.0.1-_ 20(8
Lampiran : 1 Bandel
Hal : Permohonan ljin Penelitian
Kepada Yth.
Dekan

u.b. Wakil Dekan |
Fakultas Bahasa dan Seni UNY

Bersama ini kami kirimkan nama mahasiswa FBS UNY Jurusan/Program Studi Pendidikan Seni
Kerajinan yang mengajukan permohonan ijin penelitian untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir
lengkap dengan deskripsi keperluan penelitian tersebut sebagai berikut.

Nama - Novita QGYGSW%(
NIM 1410?.7—4! 245'2 ) lfny "
Jurusan/Program Studi €Nl tupa Aya - A
Alamat Mahasiswa %’m‘ﬂ% (‘{ Arvon | \é'&:mv f -
Lokasi Penelitian Wﬂg 0,... XUwomortani 8.
Waktu Penelitian : Jonuart gampal Maret

Tujuan dan maksud Peneliian ~ : M@ncac mWf Rofk, T

Judul Tugas Akhir

Bat. TS, Laarna. Alom Nﬁr@ i

) s e L R




Lampiran 2. Suratzin Penelitian dari FBS

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Jalan Colombo No.1 Yogyakarta 55281 B (0274) 550843, 548207; Fax. (0274) 548207
Laman: fbs.uny.ac.id; e-mail: fbs@uny.ac.id

FRMFBS/33-01
10 Jan 2011

?omqr : 010/UN.34.12/DT/1/2018 Yogyakarta, 22 Januari 2018
ampiran : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Pimpinan Studio Batik Tulis Warna Alam
Wastra Tunggal Dusun Tapan-Karanglo,
Purwomartani Kalasan

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogya-
karta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Skripsi dengan judul:

BATIK TULIS WARNA ALAM WASTRA TUNGGAL DUSUN TAPAN-KARANGLO PURWOMARTANI KALASAN
SLEMAN YOGYAKARTA

Mahasiswa dimaksud adalah

Nama : NOVITA SARASWATI

NIM : 14207241045

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Seni Rupa

Waktu Pelaksanaan : Januari — Maret 2018

Lokasi - Dusun Tapan-Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

F a.n. Dekan
K endidikan FBS,

C\

Wakidi, S.Pd.
NIP19721110 200701 1 003

Tembusan:
- Kepala Dusun Tapan-Karanglo,
purwomartani, Kalasan, Sleman,
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Lampiran 3. Suratzin Wawarcara dari Jurusan

KE
UNMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
IVERSITAS NEGER] YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karan
’ gmalang, Yi
il o, s uny sy > <@ 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207

FRM/FBS/34-00

10 Jan 2011
Nomor 085 1y
N34.12/TUISK /2 -
Lampiran : 1 Bandel 018 Yogyakarta, %704 7 .70 M.
Hal : Permohonan ljin Penelitian
Kepada Yth.
Dekan

u.b. Wakil Dekan |
Fakultas Bahasa dan Seni UNY

Bersama ini kami kirimkan nama mahasiswa FBS UNY Jurusan/Program Studi Pa'ld)dﬂcaﬂkﬁ% -
yang mengajukan permohonan ijin penelitian untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir lengkap
dengan deskripsi keperluan penelitian tersebut sebagai berikut.

1. Nama SR AN SR L5 Rl v RO P

2. NIM M S N N s e

3. Jurusan/Program Studi o AN G o3
4. Alamat Mahasiswa o PNV,
Lokasi Penelitian

Waktu Penelitian

Tujuan dan maksud Penelitian 1 LSS s

® N o o

Judul Tugas Akhir L 9.0 o 1
................. -;rﬁn |, Puson “Topan
................................. ) P
1. \Smadi S.r()d., MA -
2.
nan ijin tersebut untuk dapat diproses sebagal

9 Pembimbing

Demikian permoho mana mestinya.

Ketua Jurusan,

Dwi Retno Sri Ambarwati, M.Sn.
NIP. 19700203 200003 2 001

Jd




Lampiran 4.SuratPermohonani zin Wawancara Balai BatikYogy&karta

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI o
Jalan Colombo No.1 Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207; Fax. (0274) 5

Laman: fbs.uny.ac.id; e-mail: fbs@uny.ac.id

FRMFBS/33-01
10 Jan 2011

Nomor - 053/UN.34.12/DT/2018 e
Hal : Permohonan Izin Wawancara

Yth. Pimpinan Balai Batik Yogyakarta

Kami I?eritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Wawancara terhadap ahli Estetika Batik untuk
melengkapi data guna menyusun Skripsi dengan Judul : Batik Tulis Warna Alam Wastra Tunggal
Dusun Tapan - Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta

Mahasiswa dimaksud adalah sebagai berikut.

Nama NIM Program Studi

Novita Saraswati 14207241045 Pendidikan Kriya

Kegiatan tersebut akan dilaksanakan pada:

Waktu Pelaksanaan : April 2018
Lokasi Wawancara : Balai Batik Yogyakarta

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Gasubag. Pendidikan
.



Lampiran 5. SuraPermohonanizin Wawancara S| Yogyakarta

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Jalan Colombo No.| Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207, Fax. (0274) 548207
Laman: fbs.uny ac.id; e-mail: fbs@uny.ac.id

FRMFBS/A301
10Jan 2011
Nomor  :053a/UN.34.12/DT/2018 12 April 2018
Hal : Permohonan Izin Wawancara
Yth. Pimpinan ISI Yogyakarta

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas. Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Wawancara terh statiks Bakiu
melengkapi data guna menyusun Skripsi dengan Judul : Batik Tulis Warna Alam Wastra Tunggal

Dusun Tapan - Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta

Mahasiswa dimaksud adalah sebagai berikut.

Nama NIM Program Studi
Novita Saraswati 14207241045 Pendidikan Kriya J

Kegiatan tersebut akan dilaksanakan pada:

Waktu Pelaksanaan : April 2018 E
Lokasi Wawancara : ISI Yogyakarta _{ ‘
i

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan s )

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.



Lampiran 6. léntitasInforman

IDENTI TAS INFORMAN

Dalam peneliti an ini, identitas informan merupakan unsur yang sangat
penting. Data informan ini diharapkan dapat memberikan gambaan awal untuk
memlantu mentahkan pemasalahan selanjutnya. Dalam hal ini yang menjadi
informan a@dlah sbagai berkut:

1. Remigius Tungga Nugroho. (46 tahur). Pemilik Studio Batik Tulis Wastra
Tunggal. Selaku narasumber maif dan nilai estetis padabatik tulis Wastra
Tunggal.

2. Irene Liasusanti(33 tahun). KonsumenBatik Tulis WastraTunggal. Selaku
narasumber motif dan nilai esetis padabatik tulis WastraTunggal.

3. Sri Regeki. (32tahwn). SMK. Karyawan Batik Tulis WastraTunggal. Selaku
narasumber motif dan nilai estetis pada batik tulis warna alam Wastra
Tunggal.

4. Masiswo (41 tahun). Peneliti Baai Besar Kergiinan dan Batik. Selaku
narasumber ahli estetis.

5. Nuhadi Siswanto, Sfil. M. Phil. (41 tahur). Dosen EstetikaFakultas Seni
Rupa. Institut Seni IndanesiaY ogyakarta. Selaku narasumber ahli estetis

6. Dwi RetnoSri Ambarwati, M.Sn. (48 tahun).Dosen Seni RupaUniversitas

Negeri Y ogyakarta. Selaku narasumber ahli estets.



7. Drs.Edin Suhaedin PurnamaGiri, M.Pd. (50 tahun).DosenDesain Produk
Kirya UniversitasNegern Yogyakarta. Selaku rerasumber ahli ergonomi.

8. EsthemMayliana, S.Pd. T., M.Pd. (36 tahur). Dosen Fashion Institut Seni
Yogyakarta. Selaku narasumber ahli ergonom.

9. Dra Djandjang Purwo Sedjati, M.Hum. (58 tahun). Dosen Kriya Seni
FakultasSeni Rupalndonesia. Sedku narasumber ahli batik.

10. Suryo Tri Widodo,S.Sn., M.A. (44 tahur). Dosen Kriya Seni Fakultas Seni

Rupalndonesia. Sedku narasumber ahli batik.

Yang mengdi informan dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki
dan perempuan dengan tanpa menbatasi usia informan. Informan sangat
diutamakan karenadiharapkan mampumenberikan informasi yang sangat detail
mengenai batik tulis Wastra Tunggal yang nantinya informas-informasi yang

telah terkumpuldapat diurakan ddam bab pembatasan ini.



Lampiran 7. RdomanObservasi

PEDOMAN OBSERVASI
A. Tujuan
Ob=ervasi dilakukan untuk mengetahui batik tulis Wastra Tunggal
Dusun Tapan-Karanglo, Purwomartani, Kaasan, Sleman, Yogyakarta
ditinjau dari motif ukel dan daun talas dengan formatliris, nilai estetisdan

nilai ergonomis tatik tulis WastraTunggal.

B. Pembatasan
Aspek yang ingin diketahui melalui teknik obsevasi, antralain:
1) Motif uke dan dauntalas dengan format liris

2) Nilai estetis

C. Pelaksanaan
Pelaksanaan dilakukan secaa langsung dan terlibat terhadap subyek
dan obyek pendliti an. K egiatan pengamatan dilaksanakan padasaa penelitian

berdangsung.

D. Kisi-Kisi
Sebagai pedomandalam pengamatan, peneliti membuat kisi-Kisi, sebagai

berikut:



No

Aspek yang Diamati

Deskripsi

Kondisi Lokasi Penéliti an
1. Letak dan alamat lokasi

2. Kondisi lokasi

Jenis-jenis produkyang terdapat di
studio betik tulis Wastra Tunggal
1. Bahan sandang

2. Bau kenga

Jenis-jenis katik tulis dengan bahan
warnaalam yang dihaslkan

1. Warnasoga/cokelat

2. Warnabiru indigo

3. Warnamerah bata

4. Warnakuning keanasan

Jenis-jenis motif ik tulis Wastra
Tunggal
1. Motif klasik dangeometris
a.  Motif kawung dengan
banji.
2. Motif klasik dan norgeometis

a. Motif parang dengan ukiran

kayu.




b. Motif kawung dengan daun
ketapang.
c. Motif megamendung
dengan burung.
3. Motifflora
a. Motif bungatapak dara
b. Motif silasi dai bentuk
tumbuhan.
4. Motif Fauna
a. Stilasi mdif burungdengan
naga
5. Motif tokoh dlam pewayangan
a. Motif gatotkaca yang
sedang marah berubah

wujud.




Lampiran 8. RdomanWawarcara

PEDOMAN WAWANCARA

E. Tujuan
Pedoman vewancara dgunekan untuk menggali data dar informan
mergenai sgjarah berdiri dan betik tulis Wastra Tunggal Dusun Tpan-
Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Y ogyakarta ditinjau dan matif
ukel dandauntalasdengan format liris dan nilai estetis batik tulis wamaalam

Wastra Tunggal.

F. Pembatasan
Kegiatanwawancara dibatasi padaaspek-aspek berikut ini, antaralain:
1. Sgarah berdiri dan berkembangnya studio batik tulis Wastra
Tungga dari tahun 2000sampai tahun 2017.
2. Motif ukel dan dauntalas dengan format liris

3. Nilai estetis

G. Pelaksanaan Wawancara
Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan cam wawancara
mendilam dan langsung yang dibantudengan alat atau instrunmen berupa

pedoman vawancara, handphore, bukucaatan dan peralatan tuis.



Daftar Pertanyaan :

Instrumen pedomanwawancarmterstruktur pada studio batik tulis Wastra

Tunggal DusunTapan-Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.

. Bergpakah luaswilayah dusun Bpan-Karanglo ?

. Bagaimanakondisi kegharnan masyarskat desa Tapan-Karanglo?

. Bergpakah jumlah KK yang terdapat di dusunTapan-Karanglo?

Apekah pekefjaan masyarakat di desa Tapan-Karanglo sebagian besar
adalah pergjin batik tulis warnaalam?

. Bergpakah jumlah pergjin batik tulis warnaalam di desalapan-Karanglo?
. Bagaimanakah awa ide dasamya mendirikan sebuah sudio betik tulis
warnaalamWastraTunggal?

. Sgjak kapan berdirinya Studio Batik Tulis WarnaAlam WastraTunggal?

. Bagaimana sgjarah keberadaan kergjinan batik tulis warna aam di desa
Tapan-Karanglo?

. Bagaimana sgjarah/asal mula berdirinya Studio Batik Tulis Warna Alam

Watra Tunggal ini?

10. Bagaimanakah kondisiusahabatik padasad ini?

11.Bagaimana proses perkembangan Studio Batik Tulis WarnaAlam Watra

Tunggal dari awal berdiri hingga saé ini ?

12. Siapakah namapemilik Studio Batik Tulis WarnaAlam Watra Tunggal ?

13. Bagaimanakah susunan organisasiyang terdapat pada Studio Batik Tulis

WarnaAlam Watra Tunggal ?



14. Apekah kergjinan batik tulis warnaalam Wastra Tunggal merupakan satu-
satunya diJogja ?

15. Langkahapa yang dilakukan dalam memulai prees pemasaran ?

16. Bagaimanakah caranya untuk menarik simpati parakonsunen?

17. Sudah tersebar di kota manasgjakah produk batik tulis warnaalam Wastra
Tunggal? Apakah sudih pemah ekspor keluar negeri ?

18. Mayoritas kalangan masyarekat yang bagaimana dalam menbeli produk
batik tulis warnaalam WastraTunggal ?

19. Bagaimana upaya dalam menglin relasi di ddlam maupunuar kota?

20. Sehari dapat membuatberapa produk ?

21. Apasajajenisjenis produk beserta harga yang terdapat pada batik tulis
wamaalamWastraTunggal?

22. Apekah produk yang dibuat hanya bahan sandang sga atau masih ada
produk yang lainnya?

23.Produkapayanglebih dminati oleh konsmen ?

24.Bergpajumlah karyawan yang terdapat pada batik tulis warnaalam Wastra
Tunggal?

25. Apayang mendisarn/awa mulaide tetbuatnya kergjinan batik tulis dengan
teknik warnaalam?

26. Motif gpasgja yang diterapkan dalam produkbatik tulis warnaalam?

27.Bagaimanakah matif batik yang dibuatpadaproduksibatik tulis wamaalam

WastraTunggal?



28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36

37.

38.

39.

40.

41.

42.

Kekurangan, resiko dan kelebihan apasaja yang terdapat pada desain motif
batik yang dibuat?

Apamakna simbolis dan setiap matif batik yang diterapkan pada produk
batik tulis warnaalam?

Apekah setigp matif pada produk batik merupakan desain pengembangan
dari macammotif batik yang sudah adaatau merupakan desain baru ?
Apekah setiap mdif batik yang digunakan merupakan request konsunen?
Motif batik apasaja yang lebih sering diminati konsumerf? Alasannya apa?
Apekah ada perbedaan harga pada setiap prodik?

Hal apasaja yang mempengaruhi harga disetiap produk?

Alat apasgja yang digunakan dalam memioiat desain motif padaproduk?

. Bahan pewarnaalam apasgja yang digunakan dalam produk latik tulis ?

Warnaapasgja yang digunakan dalam mewarnaprodukbaik tulis?

Alat apa sgja yang digunakan dalam proses pewamaan warna aam pada
produk?

Teknik apa yang digunakan dalam proses pewamaan wama alam pada
produk?

Hesil warna apa sgja yang dihaslkan pada produk batik tulis warna alam
WastraTunggal?

Bagaimanakah karakterisktik warna alam yang dihaslkan peda produk
batik tulis warnaalam WastraTunggal?

Bahan kain apa yang digunakan dalam pembuatan produkbatik tulis warna

aam WastraTunggal?



43. Bergpaukuran bahan kain padasetiap produkbatik yang dibutuhkan dalam
sehar ?

44. Alat apasgja yang digunakan sslamaproses pembuatan goduk?

45. Bahan apa sgja yang digunakan dalam pewarnaan alam pada poduk?

46. Adakah kekurangan dan kelebihan padabahan kain yang digunakan dalam
batik tulis warnaAlam?

47. Darimarekah mendpatkan kehan kain yang digunakan ?

48. Bagaimana proses mewamabatik?

49.Bagaimanakah pewarnaan wama aam yang dihasilkan oleh batik tulis
warnaalamWastraTunggal ?

50. Kekurangan, resiko dan kelebihan apa sgja yang terdapat pada pewarnaan
aam?

51.Bagaimanakah bahan kain yang digunakan pada batik tulis warna dam
WastraTunggal ?

52. Apakah bahan kain yang digunakan adalah kain buatan sendiri? Atau pesan
pabrik kain?

53. Kekurangan, resiko dan kelebihan apasaja yang terdapat pada bahan kain
yang digunakan pada produk batik tulis warnaalam Wastra Turmggal?

54. Kiat-kiat apa sga yang dilakukan agar produk batik tulis warna aam ini
dapat terus lerdanjut?

55. Keunggulan atau keunikan apa yang menpdi sorotan konsumen tertarik

padaproduk batik tulis warnaalam WastraTunggal?



56. Kualitasmaupurkekurangan apasaja yang terdapat padaprodukbatik tulis
warnaalamWastraTunggal?

57. Bagaimanakah keluh kesah mendrikan sebuah studio batik tulis wamaalam
WastraTunggal?

58.Bergyakah modal yang harus dikeluatkan dalam usaha pembudan batik
tulis warnaalam WastraTunggal?

59. Bergpakah kalkulasi keuntungan maupurkerugian dalam produk?

60. Apakah batik tulis wama alam Wastra Tunggal ini mengikuti kegiatan

pameran di ddam maupun luarkota?Dimanasgjakah?



Lampiran 9. RdomanDokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data hesil cetak berupa catatan
lapangan maupin hesil digital berupa gambar/foto, rekaman dn video yang

didapatkan pda saa melakukan penelitian dilapangan.

H. Tujuan
Pedoman dokumemsi digunakan untukmencari dan meremukan data dari
berbagai dokumen,gambar/foto, suara/rekaman, video yang berkaitan dengan

fokus permmasalahan peneliti an.

I. Pembatasan

Hasil dokumenasi yang digunakan dalam peneliti an, sbagai berikut:
1. Foto/gambar produk batik tulis Wastra Tunggal.
2. Rekaman saradari kegiatan wawancara.

3. Video proses mancanting, mewvarnadan nglorot batik WastraTunggal.

J. Pelaksanaan
Pencarian data dengan teknik dokumenési dilakukan terhadap sumber data,
yaitu pemilik, karyawan dan konsumen/pemiali batik tulis Wastra Tunggal

Dusun Tapan-Karanglo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.



Lampiran 10. Fotdokumentasi

Gambar Hasil Produk Batik Tulis Warna Alam Wastra Tunggal

Gambar 2.Produk Batik Wastra Tunggal Bahan Sandang
(Sunber: Dokumenési Novita Saasweti, 05 Mei 2018)



Gambar 1.Produk Batik Wastra Tunggal Bahan Sandang
(Suntber: Dokumenési Novita Saiasweti, 05 Mei 2018)
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Gambar3. Motif Parang dengan Ukiran Kayu
(Suntber: Dokumenési Novita Saiasweti, 05 Mei 2018)

Gambar5. Motif Kawung dengan Banji
(Sunber: Dokumenési Novita Saasweti, 05 Mei 2018)



Gambar6. Produk Batik Wastra Tunggal Busana Kemeja Pria dan Wanita
(Sunber: Dokumenési Novita Saaswati, 05 Mei 2018)
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Gambar7. Produk Batik Wastra Tunggal Busana Wanita
(Sunber: Dokumenési Novita Saasweti, 05 Mei 2018)



Lampiran 11. SuraKeteranganWawarcara

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Dwi Moquo Sri Bwrbacwnts, ™MSh
Umur . 48 h

Pekerjaan : Dosen

Alamat 2 \caron gwmatang Y=

Menerangkan bahwa mahasiswa dibawah ini:
Nama : Novita Saraswati

NIM : 14207241045










SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

): GagiTy . Sr Tk M. P L

Umur . J‘\‘ B
. PR . Dosen Sykblea RSR 18( Yo

Nama

Pekerjaan
Alamat y Twwu 03%/04 Wumo, wonosar] 6 ko Ve
Menerangkan bahwa mahasiswa dibawah ini:

Nama : Novita Saraswati

NIM 1 14207241045
Jurusan/Prodi : Pendidikan Seni Rupa/Pendidikan Kriya
Fakultas  : Bahasa dan Seni Universitas N
Telah melakukan wawancara untuk memp
Tugas Akhir Skripsi yang berjudul
“Batik Tulis Warna Alam Wastra Tunggal Dus
Purwomartani, Kamwn, o




o |
e |

SURAT KETERANGAN

an dibawah ini:

Mas(swo

Nama 2
f

LA

Alamat S X

Yang bertanda tanga

Umur

Pekerjaan

F
¥

b Menerangkan bahwa mahasiswa dibawah ini:
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . EOIN SUHABOIN PORNAKA 6/R/, zre, M. #A .
Umur . So 7AHUN

Pekerjaan  : COSEN DESAIMN PROOUK  [<RITA
Alamat . PEnD. SENI BUPA FESs UMY

Menerangkan bahwa mahasiswa dibawah ini:

Nama : Novita Saraswati
NIM - 14207241045

Jurusan/Prodi : Pendidikan Seni Rupa/Pendidikan Kriya
Fakultas - Bahasa dan Seni Universitas Negeri Y
Telah melakukan wawancara untuk memperoleh |
“Batik Tulis Warna Alam Wastra Tungg: 1D
Purwomartani, Kalasan, Sleman. Yo,















